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AL-KAHFI
(GUA)

Surat Makkiyyah
Surat Ke-18 : 110 Ayat

Di bawah ini sedikit keterangan rentang keutamaan surat al-Kahfi
dan sepuluh ayat pertama dan terakhir, yang juga merupakan pelindung dari
fitnah Dajjal.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Ishaq, ia menceritakan, aku
pernah mendengar al-Barra' bercerita, ada seseorang yvang membaca surar al-
Kahfi, sedang di dalam rumah terdapat binatang, tiba-tiba binatang itu pergi
melarikan diri, lalu ia melihat dan ternyata awan atau mendung telah melipuri
dirinya. Kemudian ia menceritakan hal itu kepada Nabi #8, maka beliau pun
menjawab:
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"Bacalah surat al-Kahfi, karena sesungguhnya ia merupakan ketenangan yang
turun bersamaan dengan al-Chur-an, atau turun untuk al-Char-an.®

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim
dalam asb-Shabibain. Dan orang laki-laki yang membaca ayat tersebur adalah
Usaid bin al-Hudhair.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abud Darda’, dari Mabi 8, beliau
bersabda:
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“Barangsiapa yang hafal sepulub ayat pertama surat al-Kahfi, maka 1a akan
dilindungi dari {fitnah) Dajjal.”

Dinwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Masa-i, dan at-Tirmidzi.
Ar-Tirmidzi mengatakan: “Hasan shahih.”
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Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abud Darda’, dari MNabi £8,
beliau bersabda:

(U 2 1 b 5 o N 2 i

"Barangsiapa yang membaca sepuluh ayat terakhir dan surat al-Kahfi, maka
1a akan dilindungi dari fitnah Diajjal.” (HE. Muslim dan an-MNasa-).

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”

l-":, - ' E4 P e - .
@ o R RO IR P25 (D v
T - . i _j--_J.-I

Sl el AN 325 &30 o2 Gk b jj:ﬂ 3

!ij . ~ 2%
IJH "’“u ,-1511':“
-.t s XA .-,.',

'I_:..__#-'»_JLL.__J_M_,_L.U i

: "ﬁ"i’\jfj,inirm

OREL AT

Segala puji bagi Allab yang telab menuwrnnkan kepadn bamba-Nya al-
Kitab {al-Qur-an) dan dia tidak mengadakan kebengkokan didalamnya;
(5. 18:1) sebagai bimbingan yang Iurus, untnk memperingatkan akan
siksaan yang sangat pedib dari sisi Allab dan membawa berita gembira
kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal sbalib, babwa
mereka akan mendapat pembalasan yang baik, (QS. 18:2) mereka kekal di
dalamnya uniuk selama-lamanya. (Q5. 18:3) Dan untuk memperingathan
kepada orang-orang yang berkata: "Allab mengambil seorang anak.” (5.
18:4) Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetabuan tentang bal itu,
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begitn pula nenek moyang mereka, Alanghab jeleknya kata-kata yang keluwar
dari mulut meveka; mereka tidak mengatakan (sesnatn) kecrali dusta. (Q5.
18:5)

Pada awal penafsiran telah disebutkan bahwa Allah 38 memuji din-
Mya sendiri vang suci pada pembukaan dan penurupan berbagai wrusan, Se-
sungguhnya Dia memang Mahaterpuji dalam setiap keadaan. Segala puji hanya
bagi-Mya pada awal dan akhir segala sesuaru. Oleh karena itu, Dia memuji
dir-Nya sendin atas diturunkannya Kitab-MNya yang mulia kepada Rasul-Nya
yang muba, Muhammad 8. Yang demikian itu merupakean nukmar yang sangat
besar vang diturunkan Allah Ta'ala kepada penduduk bumi, karena dengannya
mﬂ‘rﬂkﬂ dikﬂluﬂ.ﬂ{ﬂn dﬂri kﬂgﬂlﬂpﬂn mc‘.n.uju sinir I:L‘rﬂ.ng hfﬂdﬂrﬂ.ﬂx’ d.i mana
nya serta tidak terdapat penyimpangan, tetapi justru memberi petunjuk ke
jalan yang lurus lagi sangar jelas, terang, dan nyata, vang memberikan pe
ri.r.lg..‘l.t:l.r.l kepﬁdﬂ ﬂmg—ﬂmg kaﬂr ﬁdﬂ.ﬂ.l.i.guﬂ mn:r.l:l.bl:r:ik:l.n kﬂbﬁ.r gl:l:l:l.b:irz. kcpg.d.a
orang-orang yang beriman. Oleh karena itu, Dia berfirman: € =3 J 150 5 3
“Dan Dia tidak menpadakan kebenghokan di dalammya.” Maksudnya, Allah &
tidak membuar kebengkokan, penyimpangan, dan kemiringan, tetapi Dia
]ustru membuatnya te-gak lurus. Oleh karena itu, Dia berfirman:
§ 84 2 LU0 5 b Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingat-
kan ﬂ.‘:.:m sikesq }urrg sangat pedih dari sisi Allab, ™ Yakni, bagi orang-orang yang
menyalahi al-Chur-an, mendustakan serta ndak beriman kepadanya. Dia men-
jadikannya sebagai pemberi peringatan akan siksa yang pedih, hukuman
langsung di dunia dan hukuman di akhirar kelak. € L2340 2 % “Diard sisi-Nya,
yakni, dari sisi Allah yang tidak seorang pun yang dapat memberi siksaan
seperti siksaan-Mya. Dan tidak ada pula seorang pun yang mengikar seperti
ikatan-MNya.

Firman-Nya: € fne'edl (2275 3 “Dan membawa berita gembira kepada
Grang-OTang yang beriman,™ yakni, dengan al-Chur-an, 3 1.-'zutu m:rc:'ka yang benar
keimanannya dengan mewujudkan amal shalih. § Zo 720 04 5 b “Babuwa
mereka akan mendapar balasan yang baik. " Maksudnya, merdm :l.kan diberikan
balasan di sisi Allah dengan pahala yang baik. 4 < =0 S ¥ “Mereka kekal di
fiﬁl’.l!ﬂ'.??‘iﬂ}'.;f, bfrﬁ.ﬂ.mﬂ Pahala mere]&a 'I.'I! SI.SI. -'!'lllﬂ.l'.l, }iltu S'I.'I.TLE.| }'a.ng mErEk:l
akan kekal di dalamnya, 4 1 # “Untak selama-Jamanya.” Yakni, terus menerus,
tidak akan lenyap, dan udak pula berakhir,

Dan firman-Nya: 4 13} AL TR :_-_,a-‘j' iy ¥ “Dart wntsk memperingat-
kan kepada orang-orang yang berkata: ‘Allah mengambil seovang anak." Ibnu
Ishag mengarakan: “Mereka iru adalah orang-orang musyrik Arab vang me-
ngatakan: Kami menyembah Malaikat karena mereka adalah anak perempuan
Allah.™ ¢ |.J-= i u |.+" ¥ “Mereka sehali-kali tidak mempunyai pengetabuan,”
tentang u.c:rm.n tu yang sengaja mereka buat-buar dan ada-adakan. ] ,,_‘_.T_.";'ﬁl_, ¥

“Begitu pula nenck moyang mereka.” Yakni, para pendahulu mereka,
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4§ gl L i LS 5 b “Alanghab jeleknya kata-kata yang kelnar dari
ugn'fu: merekga M.'J.ks'udn}-a., rn.t,:r:ka I:::lal-c mtmpun} a1 sanda ramn, kecuali
ucapan mereka dan tidak pula mereka mempunyai dalil yang melandasinya,
melainkan hanya kedustaan dan tindakan mereka yang mengada-ada. Oleh
karena iy, Allah Ta'ala berfirman: ¢ s 'H' J,_,a. ol b "Mereka tidak mengatakan
fresuatn) kecwali dusta.” Muhammad bin Ishag menyebutkan sebab turunnya
surat mulia ini. Di mana ia mengemukakan dari [bnu ‘Abbas, 1a bercerita:
“Kaum Quraisy pernah mengurus an-Nadhar bin al-Harits dan Ugbah bin
Abi Mu'ith kepada para pendera Yahudi di Madinah, maka mereka berkara
kepada kedua urusan versebut: “Tanyakanlah kepada para pendera itu temang
dini Muhammad, terangkan kr:pm:la mereka sifatnya, dan beritahukan kepada
mereka mengenal ucapannya, karena sesungguhnya mereka itu adalah Ahlul
Kitab pertama, mereka mtmpun}r:.i apa yang tdak kira m.iliki, }f:]mi ilmu
pengetahuan tentang para Mabi.' Lalu kedua utusan itu pun pergi hingga akhir-
nya sampai di Madinah. Selanjurnya mereka bertanya kepada para pendera
Yahudi tersebut mengenai Rasulullah 8. Lalu keduanya menyampaikan
masalahnya kepada mereka dan juga sebagian ucapan beliau iu. Kedua urusan
itu berkata: ‘Sesungguhnya kalian adalah Ahlut Taurat, kami datang kepada
kalian dengan harapan kalian mau memberitahu kami tentang sahabar kami
mi.™

Lebih lanjut, Ibnu ‘Abbas menceritakan: “Maka mereka berkata kepada
I:Iﬂra uitusan it'l.l: :Tan}-‘aknn kl:‘]:la.dm}rﬂ I::Mul'iamm:ld} tt‘ﬂtﬂIIE t;'g:l Ptl’k:lra
vang kami memerintahkan kalian bertanya kepadanya tentang ketiganya.
Jika 1a memberitahukan ketiganya kepada kalian, maka ia memang seorang
Mabi yang diutus, dan jika ndak dapar menjawab kenganya, maka 1a hanyalah
seorang vang banyak bicara, sehingga dengan demikian, kalian dapar melibar
pi:nd.apat kalian tentang dirin_].';l 1.

Tanyakan kepadanya tentang beberapa pemuda yang pergt pada masa-
masa pertama, apa yang terjadi pada mereka, sesungguhnya mereka mempunyai
peristiwa yang sangat aneh.

Tanyakan kepada mereka tentang seorang vang berkeliling hingga
sampai ke belahan timur dan barat bumi ini, apa beritanya dan jawabannya
tentang ruh? Jika ia memberitahukan hal iru kepada kalian, maka ia memang
seorang Nabi, dan ikurilah ia. Dan jika ia vidak memberi jawaban kepada
kalian, maka sesungguhnya 1a seorang vang banyak bicara. Maka berbuartlah
kalian rerhadap sesuaru yang rampak bak oleh kalian darn wrusannya.’

Maka an-Madhar dan ‘Uqgbah berangkat schingga menghadap kaum
Quraisy seraya berkata: “Wahai sekalian kaum Quraisy, kami telah mendatang
kalian untuk menjelaskan apa vang ada di anrara kalian dengan Muhammad.
Para pendeta Yahudi itu menyuruh kami menanyakan kepada Muhammad
tentang beberapa hal.'
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Lalu mereka memberitahukan hal itu, dan kemudian mereka men-
darangi Rasulullah 28 Mereka bertanya: ‘Hai Muhammad, beritahukan
kepada kami."

Mereka menanyakan kepada beliau tentang apa yang diperintahkan
oleh para pendeta Yahudi itu, maka Rasulullah 88 berkara kepada mereka:
"Aku akan beritahukan apa yang kalian tanyakan itu besok hari. Dan beliau
tidak mengecualikan unruk hari lannya.’

Belum lama berselang, mereka pun bertolak meninggalkan beliau.
Sedang Rasulullah 8% sendin selama lima belas han tnggal diam, tdak dirurun-
kan satu wahyu pun oleh Allah mengenai hal tersebut, dan tidak juga Jibnl
458 mendatangs beliau sehingga penduduk Makkah menyebarluaskan berita
jahat. Mereka mengatakan: ‘Mubammad telah berjanji kepada kami esok han,
dan sekarang sudah limabelas hari berlalu, tetapr 12 tidak juga membentahu
kami tentang apa yang kami tanyakan kepadanya.’

Rﬂsu]uﬂﬂl ﬂ sl:l:lli[ri IMETAsA Ed.'i.ll karl:n:l bcrl:l.l:ntin}'a pl:l'l.g;'lrima.u
wahyu kepada beliau, dan beliau puga sangar rerpuleul dengan ueapan pendudik
Makkah. Kemudian Jibril #2 datang kepada beliau dari Allah % dengan
membawa surat al-Kahfi yang di dalamnya terdapat celaan kepada beliau avas
kesedihannya terhadap mereka, juga memuat jawaban terhadap apa yang
mereka pertanyakan mengenai para pemuda dan seorang yang berkeliling,
serta firman-Nya: f 356 ¥ i 20 g0y 5 M. [:;i-?l i ;;f—" o Uy B
“Mereka bertamya kepadamu tentang rih, katakanlab: ‘Ruk itw termasuk wrnsan
Rabb-ku, dan tidaklab kamn diberi pengetabman (tentangnya) melainkan banya
sedikit.™ (QS. Aldsraa’: 85).
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Maka (apakab) barangkali kamn akan membunul dirimu karena bersedib
bati sesudab mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada
keterangan ind (al-Qur-an). (QS. 18:6) Sesunggubnya Kami telab menjadikan
apa yang ada di bumi sebagai perbiasan baginya, agar Kami menguji
mereka, stapakab di antara mereka yang terbaik perbuatannya. (Q5. 18:7)
Dan sesunggubnya Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di
datasnyd menjadi tanal rata lagi tandus. (5. 18:8)
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Allah % berfirman seraya menghibur Rasul-Nya, Muhammad £8
atas kesedihan beliau rerhadap orang-orang musyrik karena rindakan mereka
meninggalkan iman dan jauhnya mereka dari keimanan. Sebagaimana yang
difirmankan-Mya: € s e Ll —nif s b “Maka fanganiab divimu binasa
kareia kesediban tevbadap méveka, ® (5. Faathir: 8).

Firman-Mya: 4 :n_;-'.}b “Membunwh,” berarti membinasakan dirimu
akibar kesedihanmu atas diri mereka. Oleh karena iru, Allah Ta'ala berfirman:
§ a1y O e LB ._.L.u:é:--_ ks b “Maka (apakah) baranghali
kami akan membunuh divimu karena bersedih bati sesndab mereka berpﬂfz'ng,
sekivanya mereka tidak beriman kepada keterangan ini, " al-Hadits yakni al-
Cur-an. Allah 32 berfirman, janganlah kamu membinasakan dirimu karena
putus asa,

Qatadah mengemukakan: "Engkau membunuh dirimu sendin karena
murka dan sedih aras mereka.” Mujahid mengarakan: “Yakni, keluh kesah."

Semua pengertian tersebut sangat berdekatan. Dlengan kata lain, jangan-
lah kamu kecewa terhadap mereka, tetapi sampaikan risalah Allah kepada
mereka. Barangsiapa yang mendapatkan perunjuk, maka yang demikian itu
untuk dirinya sendiri. Dan barangsiapa yang sesat, maka ia sendiri yang me-
n}'as:::k:.n dirinya itu. Dan janganlah kamu membinasakan dirimu karena
mereka.

Eemudian Allah 2 memberitahukan bahwa Dia telah menjadikan
dunia ini sebagai alam fana yang dihiasi dengan hiasan-hiasan vang tidak abadi.
Dia jadikan ia sebagai tempat yjian dan bukan rempar menetap. Di mana Dia
berfirman: € 2= [ Gl a0 B0 S L) B “Sesumgenbnya
Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai perhidsan baginya, agar

Kami menguji meveka, siapakah di antara mereka yang tevbaik perbuatannya.”

Selanjuraya, Allah 38 memberitahukan kelenyapan, kefanaan, keberakhiran,
dan kehancuran perhiasan (keindahan) tersebut. I mana Dia berfirman:
15 als GG O deind LSy ¥ "Dan sesungonbnya Kami benar-benar akan
menjadikan (pula) apa yang di atasnya (di atas bumi) menjadi tanab rata fagi
tandus,” Maksudnya, sesungguhnya setelah keindahan tersebur, Kami akan
mengantarnya kepada kebinasaan dan kehancuran. Kami benar-benar akan
menjadikan segala sesuaru di aras bumi ini hancur binasa yang rata lagi tandus,
vang tidak akan dapat tumbuh tanaman-tanaman di atasnya dan tidak pula
dapat dimanfaarkan, Sebagaimana yang dikatakan oleh al-‘Aufi dari Ibnu
‘Abbas, mengenai firman Allah Ta'ala: € 75~ Genls GRG0 Jeind LS B “Dan
sestengpnhya Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di ataswya
mienjadi tanah rata lagt tandss, " 1a mengatakan: “Dia akan menghancurkan dan
membinasakan seg:la Sesuaty yang ada di atasnya.” Muj;hld men ggm'ulmka_n:
“Shaitdan jurnzan berarti tanah yang tandus.” Sedangkan Qatadah menutur-
kan: “Kata ashsha Tid berarti ranah vang vidak rerdapar di dalamnya pepohonan
dan juga tumbuh-tumbuhan.™
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Atan kamu mengira babwa orang-orang yang mendiami gua dan (yang
mempunyat) ragitm itn, mereka termasuk tanda-tanda kekuasaan Kami
yang mengherankan? (QS. 18:9) (Ingatlab) tatkala pemuda-pemuda itn
mencari tempat berlindung ke dalam gua laln mereka berdo’a: "Wabai
Rablb kami, berikanlab rabmat kepada kami dard sisi-Mu dan sempurnakan-
lab bagi kami petunjuk yang lurus dalam wrwsan kami (ini).” (Q5. 18:10)
Maka Kami tutup telinga mercka beberapa tabun dalam gua itw, (Q5. 18:11)
kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami mengetabui manakab di
antara kedua golongan itw yang lebib tepat dalam mengbitung berapa lama-
aya mereka tingeal (dalam gua itw). (QS. 18:12)

Yang demikian itu merupakan pemberitahuan dari Allah mengenai
kisah Ash-haabul Kahfi secara global dan ringleas, Dan serelah iy, Dia men-
jelaskannya seraya bcrf}rm:.n: o -"§ “Aran .E.J_:m'n mengira,” yakni, hai
Muhammad. € Cei GG S 108 28007 LS DLl O b "0 rang-orang yang
mendiami gua dan (yang mempunyai) ragiim itw, meveka termasuk tanda-tanda
kekuasaan Kami yang mengherankan?” Maksudnya, urusan mereka itu bukan
suatu hal vang aneh dalam kekuasaan Kami.

Mengenai firman-Nya: )
§ Uk 00 e 1 0 S Dl O el U “Atan kamu mengiva babuwa
orang-orang yang mendiami gua dan (yang mempunyai) ragiim itn, mereka
termasik tanda-tanda keknasaan Kami yang mengherankan?” Ibou Juraij men-
ceritakan darl Mujahid, ia mengatakan: “Di antara tanda-tanda Kami (Allah)
terdapat apa vang lebih aneh dari hal rersebur.” Sedangkan kata al-Kahfi
berarmi gua di gunung, dan itulah tempat yang menjadi persembunyian para
pemuda tersebut, ‘Al bin Abi Thalhah menuturkan, dari Ibou ‘Abbas: “Ar
ragifm berarti al-Kitab.”
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‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengemukakan: *Ar-Ragiim ber-
arti Kitab.” Kemudian dia membaca, kitaabun marguum (kitab yang tertulis).
Demikianlah yang tampak pada lahiriyah ayat di atas. Iru pula yang menjadi
pilihan Ibou Jarir. Ta mengemukakan: “Kara ar-ragiim merupakan waran kata
fa'iil yang berarti marguusm (vang tertulis), sebagaimana orang yang terbunuh
itu juga disebut garsil, dan orang yang terluka disebut dengan jarith. Wallahu
a'lam.™

Firman Allah Ta'ala: b e

gy il e d S T sl e e T g LD ) i s 3 b “Tegarlab
tatkala permida-pemuda it mencari .t:’ﬂﬂpﬂt berlindung ke dalam gua lalu mereka
berdo'a: Wabai Rabb kami, berikanlah vabmat kepada kami dari sisi-Mu dan
semprirnakanlah bagi kami perunjrck yang I dalam wrasan kami finil ™ Allah
Ta'ala memberitahukan tentang para pemuda yang melarikan diri dengan
membawa ajaran agama mereka dari kaum mereka supaya kaumnya itu tidak
memfitnah mereka. Maka para pemuda itu pun pergl melankan din dari mereka
untuk kemudian berlindung di gua di sebuah gunung untuk bersembunyi
dari mereka. Dan ketika mereka memasuki gua itu, mereka berkara seraya
memohon rahmat dan kelembutan kepada Allah yang Maharinggi:

& 05 N e U3 T b "Wabai Rabb kami, berikanlah rabmat kepada kami
dari sisi-Mu.” Maksudnya, karuniakanlah kepada kami rahmar dari sisi-Mu,
yang dengannya Engkau mengasihi kami dan menutupi kami dari kaum kami.
& 0 0l LD S8 b Dan sempurnakanlab bagi kami petunjuk yang lurus
dalam wrisan kami ini. " Maksudnya, tetapkan bagi kami perunjuk yang lurus
dalam urusan kami. Dengan kata lain, jadikanlah kesudahan akhir kami di
bawah petunjuk vang lurus.

Dalam kitab al-Musnad diseburkan sebuah hadits yang diriwayatkan
dari Bisir bin Artha-ah, dari Rasulullah 8, di mana beliau pernah berdo’a:

(Y ey Gl T e Uy Gl U e s gl

“Ya Allah, perbaikilah akhir kesudahan kami dalam segala urusan, dan lin-
dungilah kami dari kehinaan dunia dan adzab akhirar.”

Firman-Nya: 4 336 Jp ._;;_Eﬁu o '.,._-'3-; i L2 ek b “Maka Kami tutnp
mﬁnga mereka Eﬂeberdp;.: tabun dalam grf'd it " .."l.rtin}'a., Fami ndurkan mereka
ketika mereka memasuki gua, hingga mereka tertidur selama bertahun-tahun.
& Lhl_o U b “Kemuidian Kami banginkan meveka, " vakni, dari tidur mereka.
Lalu ada salah seorang dan mereka yang keluar gua unruk membeli makanan
bagi mereka agar mereka dapar memakannya. Sebagaimana yang akan kami
jelaskan lebih lanjut secara rinci. Oleh karena itu, Allah 2 berfirman:

L ey :',-I' I.l-_' r...il_: |:'_' ¥ "Kemudian Kami !Jd’ﬂgﬂﬂli!d‘ﬂ mereka, agar Kami
mengetabui manakab di antara kedua annngun tersebut,” yang mereka saling
berbeda pendapat, € 15601 2 a1 ¥ “Yang lebib tepat dalam menghitung
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.Eve‘fapc: lamarnya mereka !!:nﬁ::f {dalarn gra n) ™ Ada yang m:ng:l.t:l:m, }ralm.[
hitungan. Dan ada juga yang mengatakan, yakni batas akhir. Yang jelas, /-
amad berarti batas akhir. Sebagaimana diungkapkan oleh seorang penyair:

ol e e i A G

Seekor kuda akan dapar mendahului jika berhasil melampaui garis
akhir,
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Kami ceritakan kisab mereka kepadamn (Mubammad) dengan sebenarnya.
Sesunggubnya mereka itw adalal pemuda-pemuda yang beriman kepada
Rabb mereka dan Kami tambablkan kepada meveka peinnjuk; (QS. 18:13)
dan Kami telab menegubkan bati mereka di waktu mereka berdiri lalu
mereka berkara: “Rabb kami adalab Rabb langit dan bumi, kami sekali-
kali tidak menyern Hab selain Dia, sesunggubnya kami kalan demikian
telal mengncapkan pevkataan yang amat jank dari kebenaran. (QS. 18:14)
Kawm kami ini telab menfadikan selain Dia sebagai ilab-tlab (untuk di-
semnbab). Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan yang terang (tentang
kepercayaan mercka)? Siapakal yang lebib zhalim daripada orang-orang
yang mengada-ada kebobongan terbadap Allab? (QS. 18:15) Dan apabila
kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembab selain Allab,

maka carilab tempar berlindung ke dalam gua itn, miscaya Rabb-mu akan

e o o e o o N e N N N N W M W W W W W W W W I u I S S ST I I I W I W T W W W W W
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melimpabkan sebagian rabmat-Nya kepadamu dan menyediakan sesmatn
yang berguna bagimu dalam wrusanmu. (Q5. 18:16)

Diari sini Allah % mengawali penururan sekalipus penjelasan rentang
kisah Ash-haabul Kahfi di atas. Dia menceritakan bahwa mereka adalah golongan
anak-anak muda, Mereka mau menerima kebenaran dan lebih lurus jalannya
danpada generast tua yang teferumus dan renggelam dalam agama yang barhil.
Oleh karena itu, kebanyakan orang-orang yang memenuhi seruan Allah Ta'ala
dan Rasul-Mya adalah kaum muda. Sedangkan generasi tua dar kalangan kaum
Quraisy secara umum lebih memilih untuk tetap memeluk agama mereka
dﬂn tid.:lk adﬂ da.rll :I'I.'Ierelca '}raﬂg meml:lu]r. I.E]J.I.T.l. ﬂ'l.cli.'i.ﬂkﬂﬂ hﬂ.ﬂ}rﬂ Sﬂ'dil':;t mjﬂ..

Demikianlah yang diceritakan Allah 38 renrang Ash-haabul Kahfi,
di mana mereka adalah kaum muda. Lalu mereka dibenkan bimbingan oleh
Allah Ta'ala dan karunia kerakwaan sehingga mereka beriman kepada Rabb
mereka. Elrr_ngan kata lain, mereka mau m:ngzkui k:ua.an-l\."}'a dan bersaks:
bahwasanya tidak ada Rabb selain Dia. € 555 25055 ¥ "Dan Kami tambabkan
kepada mereka petunjuk. ” Banyak imam -misalnya imam al-Bukhari dan juga
orang yang mengaku adanya penambahan iman- yang menjadikan ayar ini
dan yang semisalnya sebagai dalil yang menunjukkan bahwa iman itu dapar
bertambah dan juga dapar berkurang, Oleh karena iru, Allah Ta'ala berfirman:
4 i 2350 3 "Dan Kami tambabkan kepada meveka petwnguk.”

Dan Dha ju.ga berfirman: .,_,:.-_'. Ly L I..;.:I__.i- ! . :‘.-é-:j' hib
"Adapun orang-orang yang beriman, maka suvat ini menambab imaniya, sedang
meveka merasa gembira. ™ (Q5. Ar-Taubah: 124).

Masih banyak lagi ayav-ayar lainnya yang menunjukkan ke arah it
Lahiriyah ayat menunjukkan bahwasanya mereka (Ash-haabul Kahfl) itu ada
sebelum adanya agama Masrani secara keseluruhan, Seandainya mereka meng-
anut agama MNasrani, niscaya para pendeta Yahudi vidak akan memberikan
perhatian untuk menjaga benta mereka dan perkara mereka karena adanya
perbedaan anrara mereka (pendera Yahudi) dengan orang-orang Nasrani.

Firman Allah Taala: € 5390 <0ilo L5 G5 )8 1065 L i B day 3
“Dian Kami telak meneglkan hati meveka di waktn mereka berdivs, lalu mereka
berkata: ‘Rabb kami adalah Rabb .Irung.r't dan brme ™ Allah 38 berfirman, Kamu
jadikan mereka bersabar atas rindakannya menentang kaum mereka sendin,
meninggalkan kampung halaman mereka dan kehidupan yang enak, kebaha-
giaan, dan kenikmaran. Banyak ahli vafsir dari kalangan ulama Salaf dan Khalaf
vang menyebutkan bahwa mereka rerdin darn anak-anak para raja Romawi
dan orang-orang terhormat mereka. Dan yang menyarukan mereka adalah
iman. Sebagaimana yang diregaskan dalam sebuah hadits yang diniwayat-
kan Imam al-Bukhari dari hadits Yahya bin Sa'id dari “Umrah dari “‘Aisyah
w4 , 1a bercerita, Rasulullah 5% bersabda:
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“Arwah bagmbkan tenrara yang dikerahkan. Yang saling kenal akan bersatu
dan yang saling mengingkari akan saling menjauh.”

Juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kivabnya, Shahith Muslim,
Mereka (Ash-haabul Kahfi) sepakar dalam satu kalimar sehingga mereka
menjadi satu tangan yang saling membantu dan bersaudara dalam kejujuran.
Lalu mereka membangun satu tempat ibadah yang di dalamnya mereka
menyembah Allah hingga akhirnya mereka diketahui oleh kaum mereka.
Eemudian mereka dilaporkan kepada raja mereka, sehingga sang raja me-
manggil mereka untuk darang menghadap kepadanya. Lalu ia bertanya tentang
masalah dan L'.Egiit:n mereka, maka mereka pun menjnwahn}'a. dengﬂ.n benar
dan bahkan mengajak raja itu untuk menyembah Allah Z. Oleh karena in,
!ﬂl:h Ta'ala m:nc:nnk:m mereka melalui firman-Nya: =~
§ Gl ags el -'._.r"g'_!'—"L—J'UJ:J':'-‘"'J"“-"MJ-’J“L-"-'JJ} “Dan
Fami telab mmeg::.{rkan bati mercka di waktn mereka berdiri, lalu mereka ber.
katar ‘Rabb bami adalah Rabb langit dan bumi, kami ridak sekali-kali menyeri
flab selain Dia.”" Fara lan adalah votuk memberikan tekanan. Dengan kara
lain: “Kami tidak akan menyeru kepada selain Allah untuk selamanya, karena
seandainya kami melakukan hal itu, maka yang demikian itu :nfrupa.kan suatu
kebarlu]m (Oeh karena 1 1, Dha berfirman tentang mereka: { Laba® ba| Ll it }
“Sesunppubmya kami kalan demikian telab mengweapkan perkataan yang amar
Jasih dari kebenaran.” Yakni bathil, dusta, da.n dibuat-buar.

i .-.-...l-uJ.-.-,.-plr- -.,-L ‘:l,- -t-p-'; Wl .-'u-m"' L2 N e b “Kanm kami ind celab
mp{l’!kﬂ'ﬂ SF"I.JIR DM :Pé.zgai HlnllrJ EI!‘GI!T !ﬁ'ln’n’ﬁ& EILTPFF!&TE:,I. H&'ﬂg{lﬂﬂ ?ﬂmh I.ﬂ'i,ﬁk
mengemkakan alasan yang tevang (tentang kepercayaan meveka)?" Maksudnya,
mengapa mereka ridak mengemukakan dalil-dalil vang benar-benar jelas dan
shahih yang menunjukkan kebenaran apa yang mercka anut iru.

§ UL I RN ,.J-:r' Lli “Stapakal yang lebih halim davipada orang-

ﬂr.m'g 'I.'_i'n'g mmga{.ﬂa -adakan kebohongan terhadap Allabh?™ Mereka nwng;.ta.]can

“Mercka itu orang-orang zhalim dan dusta dalam ungkapan mereka mengenai
hal rersebut.”

l-_’_l"_ifif

Dikﬂtﬂl’im, hahwa ]'(.I::ti.kﬂ. [nl‘n:k.ﬂ. menyent Tﬂ.:iﬂ mﬁrcl':a 'I..Lnrllk bf‘rimﬂﬂ
kepada Allah 25, maka raja itu menclak seruan tersebut, babkan mengancam
mereka dan menyuruh melepas pakaian yang mereka kenakan, yang padanya
terdapar hissan kaumnya Dan kemudian 13 membenkan waktu kepada mereka
supaya mereka berfikir, mudah-mudahan mereka akan meninggalkan agama
yang dianutnya tersebut. Yang demikian itu merupakan salah satu bentuk
kelembutan Allah s kr_'p ada mereka. [h mana E‘.I.:I.I:Ia‘l masa P!:n;lngguhnn i,
mereka berhasil melarikan din dengan mempertahankan agama yang dianutnya
dari firnah. Demikianlah yang disyari’atkan ketika terjadi berbagai macam
firnah di tengah-tengah umar manusia. Pada saar itw, dianjurkan kepada se-
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orang hamba agar melankan diri karena rakur akan alibar yang menimpa
agama yang dianutnya. Sebagaimana yang ditegaskan dalam sebuah hadits, di
mana Rasulullah & bersabda:

(oA e i

“Hampir tiba masanya, sebaik-baik harra salah seorang di antara kalian pada
saat 1tu adalah kambing yang digembalakan ke puncak gunung dan tempat
turun hujan, di mana ia melarikan agamanya dari fitnah.”

Dalam keadaan seperti in1, dhsyar "atkan untuk ber'welah (mengasinglean
diri) dari orang-orang, dan tidak disyari'atkan ber‘uzlab selain dalam keadaan
tersebut, karena hal itu berakibar pada ditinggalkannya jama’ah (jama'ah shalar)
dan jama’ah kaum Muslimin.

Setelah keinginan mereka teguh untuk pergl dan melarikan din dan
kaumnya, Allah Ta'ala telah memilihkan hal itu bagi mereka, Dia juga mem-
beritahukan kepa-:h mereka tentang hal ity melalui firman-MNya:

i i ‘:J SyAR = AR L5 5 b “Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan
apa yang meveka sermbab selain Allah.” Maksudnya, jika kalian memisahkan
diri dan meninggalkan mereka yang menyembah semhahg.n selain Allah Ta'ala,
maka jauhi pula mereka iru secara fisik, f 220 o ,ﬁf:. oo ”,...I._Hill 1yl p
“Maka carilah tempat berlindung ke dalam gua stn niscaya Rabb kamu akan
melimpabkan sebagian rabmat-Nya kepadamun,” Maksudnya, Dia mengham-
parkan rahmar kepad.ﬂ kalian yang dengannya Dia menghalangi kalian dari
kaum kalian. 4 L-ln..i - _,-'n -r-,.i __:.:;u } "ﬂ:#ﬂm:]nﬁukﬂnsmm}mgbﬂgum
bagimu dalam wrusanmn.” Yakni, sesuatu yang dapat kalian pergunakan. Pada
saat 1tulah mereka pergl melarikan din ke gua, kemudian mereka mencan
tempat di sana, schingga kaum mereka iru kehilangan mereka dani tengah-tengah

mereka. Maka sang raja pun mencari mereka.

Dikarakan, bahwa raja itu tidak berhasil memantau mereka dan bah-
kan ia dibutakan oleh Allah Ta'ala, untuk ndak mendapatkan berita mereka
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah, Muhammad #8 bersama sahabat-
nya, Abu Bakar ash-Shiddiq ketika beliau berlindung ke gua Tsur. Lalu be-
berapa orang musyrik Quraisy dari kaum Quraisy datang untuk mencari
beliau, namun mereka tidak menemukan beliau dan juga Abu Bakar, padahal
mereka telah melalui tempar persembunyian beliau itu. Di gua itu Nabi 8
bersabda ketika beliau melihat kesedihan Abu Bakar melalui ueapannya, “Ya
Rasulullah, seandainya salah seorang dari mereka ada yang melihat ke tempat
bawah kakinya, niscaya ia akan melihar kita, Maka beliau pun bersabda:

(ohgd dn oy el o Kl
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“Wahai Abu Bakar, bagaimana menurutmu jika ada dua orang dan yang ke-
tiganya adalah Allah?”

Dian J‘nllal'i # berfirman sebag:.[ berikur:
3 0108 e Sl Y D S ) Y B
oy G e L ey W ol 3y Ty o dES B 0 s

€5 G

Jika kamu tidak menolongnya (Mubammad), maka sesungenbnya Allab telak
menolongnya, yaite ketika orang-orang kafir (kawm musyrikin Makkah) me-
ngeluarkannya (dari Makkah) sedang ia salah seovang dari dua ovang ketika
keduarya berada dalam gua, pada wakts fa bevkata kepada sababatnya: Janganlah
enghan berdwka cita, sesunggnleya Allah bersama kita,” Maka Allab menwrwnkan
ketenangan-Nya kepada (Mubammad) dan membantunya dengan tentara yang
kamu tidak melibhatriya, dan Allabh menjadikan sevuan ovang-orang kafir itulab
yang rendah, dan kalimat Allab iwlab yang vinggi. Allah Mabaperkasa lagi Maha-
bijaksana, " (5. Ar-Taubah: 40),

Dengan demikian, kisah gua Tsur ini lebih mulia, agung dan menarik,
serta menakjubkan daripada kisah Ash-haabul Kahfi.
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Dan kamu akan melibat matabari ketika terbit, condong dari gna mereka
ke sebelal kanan, dan bila matabari terbenam menjaubi mereka ke sebelab
kirt sedang mereka berada dalam tempat yang Inas dalam gua itu. It adalab
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allab, Barangsiapa vang diberi
petunjuk oleh Allab, maka dialab yang mendapat petunjule; dan barangsiapa
yang disesatkan-Nya, maka kamu tidak akan mendapat seorang pemimpin
pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya. (QS. 18:17)

Dalam hal ini rerdapar dalil yang menunjukkan bahwa pintu gua ini
menghadap ke utara, karena Allah # menceritakan bahwa kerika marahari
terbit, maka akan condong dari gua tersebuts € cad 205 3 “Ke sebelak kanan.”
Yakni, bayang-bayang dari sinar matahan itu berada di sebelah kanan, Sebagai-
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mana yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas, 5a'id bin Jubair, dan Qatadah:
4 0 b “Tazagwarn® berarti condong. Yang demikian iru, karena seriap kali
matahari semakin memngl maka bayang-bayang itu pun berpindah sehingga
tidak ada yang tersisa darinya pad1 saa waa’ (tergelincir). Oleh karena itu,
Allah 38 berfirman: € Jaih 26 i 3 w2 50 % "Dan apabila matabari ity
terbenam menjaubi mereka ke sebelab kiri. Ya.kru, sinar matahari itu masuk
ke gua mereka dan sebelah kin pintu gua rersebut, yairu berasal dari arah
timur. Dan hal itu menunjuklkan kebenaran apa yang karmi karakan, Hal it
sudah sangat jelas bagi orang yang benar-benar memperharikan dan mempunyai
ilmu pengetahuan tentang gaya dan perjalanan matahan, bulan, dan bintang,
Seandainya pintu gua itu berada di sebelah timur, niscaya tidak akan ada sinar
yang masuk ketika matahar hendak terbenam, tidak juga bayang-bayang itu
akan berada di sebelah kanan dan juga kiri. Dan seandainya pintu gua itu
menghadap ke barat, niscaya pada waktu matahari terbit, tidak akan ada sinar
mataha:i yang masul: kc gua t:rsc'but, tl:tapi sinar 1tu masuk serelah za'z.ﬂaf
{tergelineir), dan masih rerus ada sampai marahan terbenam. Dengan demikian,
jelas apa yang kami seburkan di aras. Segala puji bags Allah, wallaby a'lam, di
negeri Allah yang mana. Maka, Dia pun memberitahukan sifarnya kepada
kita tetapi tidak memberitahu tempatnya. Di mana Dia berfirman:

& iyt e il 5 L5 65 b "Dan kamn akan melihat matahari ketika
mﬁt, cur;do.rzg dgngua meva’u Malik ml:rl:Entnkan :I:m Il:rrlu Zad bu:L ﬁﬂaﬂi
}ra]-:_ru Eﬂﬂdﬂﬂg «i P -J,;-.J — JJ ,_:I_.._..Jl _lls ..._‘;..p‘,... ;__.Jt |J-]-| I_,-\....]I «_.l|.'|- i “Ee
sebelah kanan, dan apabila matahari itu terbenam menjanhi meveka ke sebelah
kiri sedang mereka berada dalam tempat yang Ieas dalam goa itw. " Maksudnya,
mereka berada di rempar yang Inas di dalam gua versebut, di mana mereka
vidak terjangkau oleh sinar matabari, karena jika sinar marahari iy mengenai
mereka, niscaya badan dan pakaian mereka akan terbakar. Demikian yang
dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas.

§ &0 ol S L5 ¥ "Demikian itw adalah sebagian dari tanda-tanda
{kebesaran) Allab. ™ Di mana Allah Ta'ala mengarabkan mereka menuju ke
gua tersebur yang di dalamnya diberikan kehidupan, sedang matahari dan
angin dapat dengan leluasa masuk, sehingga keberadaan fisik mereka itu rerap.
Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman: € &1 =1 e ._.-_s ¥ "Demikian itn
adalah sebagian dari tanda-tanda (eebesaranf Allah.”

Setelah itu, Dia berfirman: € 430 36 & 2 . ¥ “Barangsiapa yang di-
beri petunjuk oleh Allah, maka dialab yang mendapat petunjuk.” Maksudnya,
Dialah yang membimbing para pemuda itu menuju kepada perunjuk di tengah-
tengah kaum mereka. Karena sesungguhnya orang yang telah diberi hidayah
oleh-Mya, niscaya ia akan mendapatkan perunjuk. Dan barangsiapa yang di-
sesatkan-MNya, niscaya tidak akan ada seorang pun yang mampu member
petunjuk kepadanya.
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Dan kamun mengira mereka itw bangun padabal mereka vidur; dan kami
bolak-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka me-
ngunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua, Dan jika kamu menyaksikan
mereka tentulal kamn akan berpaling dari mereka dengan melarikan (diri)
dan tentulal (hati) kawn akan dipenubi dengan ketakutan terbadap mereka,

(5. 18:18)

Sebagian ulama menyebutkan bahwa kerika Allah menidurkan telinga
mereka, maka mara mereka tidak terrurup dan tetap rerbuka sehingga tidak
mudah rusak, karena jika tetap terbuka bagi udara, maka akan lebih langgeng
baginya. Oleh karena iru, Allzh & berfirman:

§ JUSN ZA5) coul T3 i- S eny bl LS5 B “Dlan kamu mengina meveka
irn bangun _ﬂaﬂ’.abuf mereka tidur, dan Kami bolak-balikkan mereka ke kanan

dan ke kit "

Dan firman-Nya: € it <05 b oG 235 b “Sedang anjing meveka
mengiofirkan ke dia lengannya di mika pisei gia.” Ibog *Abbas, Mujahid,
Sa'id bin Jubair, dan Qatadah mengemukakan: “Al-washiid berarti al-finaa’
(halaman).” Dan kata itu berarti anjing mereka berbaring dengan menyimpuh-
kan kaki ke muka pintu, sebagaimana yang sudah menjadi keblasa.au anjing,
Ibnau Jurai) berkara: “Anjing ity menjaga mereka di pinru gua.” Hal itu me-
rupakan kelebihan dan karakvernya, di mana ia berbaring sambil menyimpuh-
kan kakinya di depan pintu, seolah-olah dia menjaga mereka. Duduknya
anjing itu berada di luar pintu, karena Malaikat oidak akan masuk rumah
yang di dalamnya terdapat anjing. Sebagaimana yang relah diseburkan dalam
hadits shahih. Malaikat juga tidak masuk ke rumah yang di dalamnya res-
dapar gambar, orang junub dan ataw orang kafir, sebagaimana yang diregaskan
dalam hadits hasan.

Anjing itu merasakan pula berkah mereka, di mana ia mengalami apa
vang dialami oleh mereka, yaitu tidur dalam keadaan seperti itu. Demikian
lah manfaat berteman dengan orang-orang baik, sehingga anjing ini pun di-
sebut dan rermasuk dalam berita,

Ada yang berpendapar, bahwa ia adalah anjing unruk berburu milik
salah seorang di antara mereka dan itulah vang paling cocok. Wallahw alam.

A W T B T T B T B i T e e e e N e e e e T, T, T, T, ¢

18. AL - KAHFI .r;.;-;-f.
— at

T, T,

R A B WS TN AT AT AT W T T T T T T T T T e T T, S, T, T T



Dan firman Allah Ta'ala: € & pis cilly 005 i 2350 L 3l )
“Dan jika kamu menyaksikan meveka tentulah Eamu akan berpaling dari mereka
derigan melarikan (divi) dan centolah (hati) karmn akan dipenichi dengan ketakwtan
terhadap meveka, * Maksudnya, Allah 35 relah menyelimun din mereka dengan
hal-hal yang menakutkan, di mana tdak ada pandangan seseorang yang melthar
kepada mereka melainkan akan melarikan diri dar mereka, karena mereka
telah diselimuti hal-hal yang menyeramkan dan menakutkan agar udak ada
seorang yang mendekati dan menyentuh mereka sampai pada batas wakeu
yang ditentukan dan selesainya tidur mereka yang telah dikehendaki Allah
Ta'ala itu berkahir, yang di dalamnya rerdapar hilemah, bajiab vang kuar dan
rahmat yang sangar luas.
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Dan demikianlab Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya
di antara mereka sendiri. Berkatalab salab seorang di antara mereka: “Sudak
berapa lamakab kamu berada (di sini)?* Mereka menjawab: “Kita berada
{dli sind) sebari atan setengal bari.” Berkata (yvang lain lagi): “Rabb-mu lebib
mengetalig berapa lama kamu berada (di sini). Maka surublab salal seorang
di antaramu pergi ke kota dengan membawa wang perakmu ini, dan bendak-
lab dia libat manakab makanan yang lebib suci, maka bendaklab dia
membawa makanan itn untukmn, dan bendaklab ia berlakn lemab lembut
dan janganlab sekali-kali menceritakan balmu kepada seorang pun. (QS.
18:19) Sesunggubnya jika mereka dapar mengetabui tempatmu, niscaya
meveka akan melemparmu dengan batu, ataw memaksamu kembali kepada
agama mereka, dan jika demikian, niscaya kamun tidak akan beruntung
selama-lamanya.” (QS. 18:20)
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Allah %8 berfirman, sebagaimana Kami telah menidurkan mereka,
maka Kami bangunkan mereka dalam keadaan badan, rambur, dan kulie
mereka tetap sehat. Mereka tidak kehilangan sedikit pun dari keadaan dan
kondisi mereka serelah berlangsung selama i tiga ratus sembilan tahun, Oleh
karena iru, di antara mereka saling bertanya: € 221 15 ¥ “Sudlah berapa lamakak
hmn berada (di sini)f” Maksudnya, berapa lama kalian teridur di sini?

§ o an WS G 1L b Mereka menjawab: Kita bevada (di sini) sehari atan
seferigah havi.'™ Hal itu, karena mereka masuk ke gua pada permulaan siang
dan bangun pada a.kJ:u.r snmg Oleh karena i itu, mereka mendapani keadaan it
seraya berkata: € ,—1 [ ,.J.ﬁl ,.§-e_. l_,-ll- £ i W ¥ “Atan serengah hari.” Berkata-
Lak fyang lain lagi): ‘Rabb-mu lebih mengetabui berapa lamanya kamu berada
fdi sini).’* Maksudnya, Allah yang lebih mengerahui apa yang kalian alami.
Seolah-olah pada diri mereka dihinggapi semacam keraguan karena tidur

mereka yang cukup lama, wallaby alam.

Eemudian mereka beralih kepada apa yang lebih penting untuk wrusan
mereka pada saar itu, yairu keperluan ml;rtka pada makanan dan minuman,
di mana mereka berkata: § .55, | e ¥ "Maka surwblah salah seorang di
anrara kamu pergi ke kota dengan’ membawa wang perakmu ini. " Kara waragah
berarti vang perak. Hal itu, karena mereka velah membawa beberapa vang
dirham dan rumah mereka untuk memenuhi kebutuhan mereka. Kemudian
mereka bersedekah, hingga masih ada sisa di tangan mereka. Oleh karena
itu, mereka berkata: ¢ L00 J)a 5:_;; J'.u-' il B “Maka surublab ml'alﬁ'
seovang di antara kamu pergi ke kota dengan membawa wang gemk'{n# i
Yakni, kota yang kalian velah pergi darinya. § vk 55 Tl (5s b "Dan
hendaklab dia lthat manakal; makanan yang lebib suci,” yakni, makanan yang
lebjh baik. Yang demikian itu adalah seperti firman Allah 32 berikur ini:

6 1ol s -‘ri-' IR LA LSCle S Vk YTy b “Sekiranya bukan karena
karunia Allsh dan rabmat-Nya kepadaimu, niscaya tidak seorang pun dari kamu
yang bersih selama-lamanya. ™ (Q5. An-Nuur: 21),

Diari kata itu pula (zakas), muncullah kara az-zakar yang membersihkan
dan menyuckan harta kekayaan.

Firman-Nya: € G0 b “Dan bendaklah dia berlakn lemab lembue.”
Yakni, dalam pergi dan pulangnya, dalam berbelanja dan dalam menyem-
bunyikan dirinya, dan hendaklah ia berusaha semaksimal mungkin untuk
bl:rs:l:nl;lmnr! 42 .-_-.-\'J ] ﬂﬂn}ang&n sr:‘.fz.z.l’t E.i.l'! menceritakan, " yakni, mem-
beritahukan: ¢ ,.S_,._-s-,g ey glar ] ] ) léle ¥ "Perthal kamu kq:ada
seorang pus. Sesunggwbnya jika mereka dapat mengetabui tempatman, rniscaya
miereka akan melempumn' dengan batw.” Yaitu, jika mercka mengetahui tempat
kalian. 4 r'"'l" o £yl ol ¥ pm'e B "Niscaya mereka akan melemparmu
dengan barw, aran memakiamu kembali kepada apama merveka. " Yang mereka
maksudkan adalah para pengikut Dagyanus. Mereka takut para penganut
Dagyanus mendapati tempat mereka. Karena mereka akan terus disiksa oleh
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penganut Dagyanus dengan berbagai siksaan sampai mereka kembali kepada
agama mereka semula atau kalau ridak, harus mari, Dan jika kalian setuju
untuk kembali kepada agama kalian semula, maka tidak ada keberuntungan
bagi kalian di dunia dan tidak juga di akhirat. Oleh karena itu, Allah s
berfirman: € 15013 | 208 5% "Dan jika demikian, niscaya kamu tidak akan
Feruntung selama-lamanya. ™
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Dan demikian (pula) Kami mempertemukan (manusia) dengan mereka,
agar mannsia itn mengetabui, babwa janji Allab ity benar, dan babwa
kedatangan bari Kiamat tidak ada keraguan padanya. Ketika orang-orang
itu Berselisib tentang wrnsan meveka, orang-orang itw berkata: “Dirikanlal
sebuah bangunan di atas (gua) mereka, Rabb mereka lebily mengetabui
tentang mereba.” Orang-orang yang berknasa atas wrusan mereka berkata:
“Cesunggubnya baned akan mendiriban sebual remal peribadatan df atas-
aya.” (5. 18:21)

Allah 3% berfirman: § wile W05 20 ¥ “Dan demikian pula Kami
m?mpiﬂmrr}:.zn rrmﬂnﬂ.‘l'd:lj f{mgﬂ'n mi:l'f":a' \-’!.a.LL".ud.n} ad, K:lml. Pfrllh:ltkaﬂ
mereka {-'-"u.h-huhu] K:l]'l.fl] ll:i.'p:lda ummat manusia:

& Lo oy Bl oy 5 e 360 ol ald B “Agar manusia itn mengetabui babwa
Janji " Allah itw benar, din babwa kedatangan havi Kiamat tidak ads kevaguan
padarnya. " Tidak sedikit dari kalangan ulama Salaf yang menyebutkan, orang-
orang pada zaman itu telah dirasuki keraguan terhadap adanya kebangkiran
dan hal-hal yang menvangkut hari Kiamar. ‘Tkrimah mengatakan, ada satu
Lidumpuk 1l.i antara I'.I:I.I:Inl:ka. }-‘mg ml:ngi:mukalﬁm |:|a.|'.|.1:'|.'a }'a.ng Rli.bmgk;tkﬂn
itu hanyalah arwah, bukan jasad. Lalu Allah membangkitkan Ash-haabul
Kahfi sebagai hufiah dan dalil sekaligus randa yang menunjukkan bahwa yang
dibangkitkan iru arwah dan juga jasad. Mereka menyeburkan, ketika salah
seorang di antara mereka akan keluar ke kota guna membeli sesuatu untuk
mereka makan, maka ia pergi dengan menyamar dan berjalan kaki tidak di
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jalan wmum hingga akhirmya sampai di kota. Selain itu, mereka juga menyebut-
kan bahwa nama kota itu adalah Dagsus. [a mengira bahwa hal itu baru saja
terjadi, padahal ummar manusia telah mengalami perganrian dari kurun ke
kurun, dari generasi ke generasi, dari saru ummar ke ummar yang lain, dan
negen serta penduduknya pun telah mengalami perubahan. Sebagaimana vang
diungkapkan oleh seorang penyair:

r  way Faog " . - e . P Y T *
iy b g\ Jiry SO0 b 1.,5,& el ol

Adapun rumah-rumah rempar tinggal adalah sama seperti rumah mereka.
Dan aku melihat penduduk kampung bukan penduduknya.

Dengan demikian, ia tidak melihar sesuatu pun tanda-tanda negeri
yang dulu pernah dikenalnya dan ia juga tidak mengenal seorang pun dani
Pmdu.u:lukn}rn, baik yang khusus maupun yamng awar. Selj.i.ugg; 1 prun merasa
bingung dan bertanya-tanya pada dirinya sendiri: “Apa mungkin aku ini tidak
waras atau mungkinkah aku ini bermimpi.” Ia pun berkata: “Demi Allah, aku
tidak gila dan ridak pula bermimpi, karena aku baru kemarin sore meninggal-
kan kota ini, dan ia belum mengalami perubahan seperti ini.”

Lebih lanjut ia mengemukakan: “Sesungguhnya segera pergi dan kota
ini lebih baik bagiku.”

Kemudian ia melangkah menuju penjual makanan, lalu ia menyerahkan
uang vang ada padanya dan meminta agar ditukar dengan makanan. Setelah

mengetahul uang peraknya itu, maka penjual ity pun menolak menerima
uvang tersebut, Kemudian 1a membayarkan kepada penjual yang lain, hingga
akhirnya mereka saling bergantian melihar seraya berucap: “Mungkin orang
ini menemukan harta karun.”

Lalu mereka bertanya kepadanya mengenai keperluannya dan dari
mana uang itu ia peroleh, apa mungkin ia memperolehnya dari harta karun,
dan siapakah anda sebenarnya? Maka ia menjawab: "Aku adalah penduduk
negeri ini dan aku tinggal di kota ini baru saja kemarin sore. Di kota tersebut
terdapat seorang yang bernama Dagyanus.”

Maka mereka pun menyeburnya sebagai orang vang ridak waras. Ke-
mudian mereka membawa orang itu kepada pemimpin mereka. Lalu pemimpin
mereka itu menanyakan kepadanya rentang keadaannya sehingga 1a mem-
beritahukan apa yang dialaminya sedang ia sendiri merasa bingung terhadap
keadaan dan apa yang dialaminya. Setelah ia memberitahukan hal itu kepada
mereka, maka mereka -raja dan rakyarnya- pun segera berangkar bersamanya
ke gua, hingga akhimya mereka sampai di gua tersebur. Lalu ia berkara kepada
rombongan 1tu: “Tinggallah di sini dulu sehingga aku mohonkan izin kepada
teman-temanku agar kalian bisa masuk.” Maka 1a pun masuk.
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Dikatakan, bahwa rombongan itu tidak mengetahui bagaimana ia
memasuki gua, dan Allah Ta'ala telah menyembunyikan berita mereka.

Ada pula yang menvatakan, tetapi rombongan ity masuk menemui
dan melihat mereka. Lalu si raja itu mengucapkan salam kepada mereka, lalu
memeluk mereka. Raja itu adalah seorang Muslim. Menurut suaru pendapar,
raja itu bernama Yandusus. Maka mereka pun merasa senang dengannya dan
bercengkerama bersamanya, lalu mereka meninggalkannya dan mengucapkan
salam kepadanya dan kemudian kembali ke tempar pembaringan mereka
hingga akhirnya Allah 35 mewafarkan mereka, Wallabu a'lam.

Firman-Nya: 4 wele 05 20557 b “Dan demikian pula Kami memper-
temickan (manusia) dengan mereka.” Maksudnya, sebagaimana Kami telah
menidurkan mereka, maka Kami juga membangunkan mereka seperti keadaan
mereka semula, di mana rnerdu Kami Eer]:.ha‘r.k:n kep-ada orang-orang yang
hidup pada zaman itu. € 2350 143 0,835 3 Ted LY B0 Oy 5a dn 365 S0 $

"Agar manusia itn mengetabui bakrwa janji Allah its benar, dan babwa kedatangan
bari Kiamat itn tidak ada kevagrwan padanya. Ketika ovang-orang itw berselisih
tentang wrusan mereka.® Yakni, dalam masalah hari Kiamar. Ada di antara
mereka vang mempercaya keberadaannya dan ada pula yang menginglearinya.
Maka Allah Ta'ala menjadikan penstiwa yang dialami oleh Ash-haabul Kahfi
yang mereka saksikan itu sebagai hujjab yang memperkuar orang-orang yang
me::l.glmam dan sebagai .ﬁrrj;a-ﬁ untuk mengalahkan orang-orang yang meng-
ingkari. € \¢ ..J.:flﬂ' VL wele 1,201 05 B "Orang-orang itw berkata: Dirikanla
sebuah banginan di atas (gia) meveka, Rabb meveka lebil mengetabni tentang
mereka.™ Maksudn}ra, tutuplah pmru gua mereka 1 it d.:.u tinggalkan mereka
dalam keadaan seperti itu, € st pgile 2aaf0 hn 5 L 1,06 200 6 3 "Orang-
orang yang berkuasa atas wrusan meveka berkata: Sesunggubnya kami akan
mendirikan sebuab viomab pevibadatan di atasya.'” Mengenai orang-orang
yang mengungkapkan hal versebur, Thou Jarir mengisahkan dua pendapar:
Pertama, mereka adalah orang-orang Islam di antara mereka. Kedwa, orang-
orang mus}'rik di antara mereka. Wallabu a'lam.

*.!.l- *"*"‘.r-*. o AR ,,,;. Jh..r:,.-};,,
tres

e ‘:EJ - Ty *f-
'P‘T-PJ'm:’*% ally H_,,_Jﬁ,‘_,_.JLL:-J
¥y Db T Y) ol guiiid.wf;'”

i N T T N T T R TN N, T TN S TR T T T T T T T T T s T T N T T T

e
A TN A N A T B B B T T T e R R T M W e W W M W M R W W M W M R R

/

LI DB LW W W T gl T W I W W I e W W W W W W W W W W W W W




\
\
)
)
\
\
\
)
)
\
)
)
)
)
)
\
)
\
)
(
(
(
(
(
(
(
4
(

o e W N W W W W o, W

A B B B e s e B A B e e T e, T R, e e e W R R s

Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlab mereka) adalab tiga
orang, yang keempat adalah anfingnya, dan (yang lain) mengatakan: “(fum-
lab mereka) adalak lima orang, yang keenam adalah anjingnya,” sebagai
terkaan terbadap barang yang ghaib; dan (yang lain lagi) mengatakan:
Humlal mereka) tujul orang, yang kedelapan adalak anjingnya.” Kata-
kanlab: "Rabb-ku lebib mengetabui jumlal mereka; tidak ada orang yang
mengetabni (bilangan ) mereka kecuali sedikit.” Karena itn janganlab kamm
{Mubammad) bertengkar tentang bal mereka, kecuali pertengkaran labir
saja dan jangan kamu menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda itw)
kepada seorang pun di antara mereka. (5. 18:22)

Allah 38 berfirman seraya menceritakan tentang perselisihan ummat
manusia tentang jumlah Ash-haabul Kahfi. Lalu Allah menceritakan tiga pen-
dapar. Kemudian Allah melemahkan dua pendapat pertama melalui firman-
Nya: 4 il W,  “Sehagai terkaan terhadap barang yang ghaib.* Maksudnya,
sebagai pendapat yang tidak didasani dengan pengerahuan, yang perumpamaan-
nya adalah sama dengan orang yang melempar ke suatu tempat yang tidak
dikerahuinya, di mana Iempamn it tidak mengenai sasaran, kalau pun mengenat
sasaran, maka yang demikian itu bukan suatu kesengajaan.

Kemudian Allah 38 menceritakan pendapat yang ketiga, lalu men-
diamkannya atau menetapkannya melalui firman-MNya: 4 '..i.jf’ w4l ¥ "Dan
yang kedelapan adalah anjingnya.” Hal itu menunjukkan kebenarannya dan
itulah kenyataan yang ada.

Firman-Nya: € v o0 0 6 3 “Katakanlab: Rabb-kn lebibh mengetabui
jumiab mereka.” Hal itu merupakan perunjuk bahwa vang rerbaik dalam
kondisi seperti iru adalah mengembalikan pengetahuan iru kepada Allah Ta'ala,
karena tidak diperlukan pendalaman terhadap hal tersebut tanpa didasan oleh
ilmu pengetahuan, tetapi kalau kita dapat mengetahui atas sesuaru, dapat kita
menyatakannya, kalau tidak, kita diam.

Dan firman-Nya lebih lanjue: € i ¥ satlad s ¥ “Tidak ada orang
yang mengetabui (bilangan) mereka kecuali sedikit,” yakni, dari ummar manusia.
Qatadah menceritakan, Ibou ‘Abbas mengemukakan: “Aku termasuk dari
golongan yang sedikit yang diberi pengecualian oleh Allah 38. Mereka itu
berjumlah tujuh orang. " Demikian pula yang diriwayatkan Ibnu jarir, dari
*Atha’ al-Khurasani dan Tkrimah, dari Ibow ‘Abbas. Sanadoya itu merupakan
sanad yang shahih yang disandarkan kepada Ibnu *Abbas, bahwa mereka itu
berjumlah tujuh orang, dan hal itu sejalan dengan apa yang kami kemukakan
sebelumnya.

Dan Allah Ta'ala telah berfirman: € Vals o Y| v 205 ¥ "Karena
it janganlah kamu (Mubammad) bertenghar tentang hal meveka, kecwali per-
tengharan labir saja." Yakni, pertengkaran yang sederhana dan ringan, karena
pengetahuan mengenai masalah itu tidak membawa faedah yang banyak.
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§ =l i s SN ¥ “Dan jangan kamu menanyakan tentang mereka
(pemuda-pernunda) itu kepada seorang pun di antara mereka.” Maksudnya, karena
SESUEEE'U]JH}';J. mereka tidak mcmpuﬂ}'a[ ilmu Fcngct:l'tu:l:l. tentang hal iru
kecuali ungkapan yang bersumber dari diri mereka sendiri, sebagai rerkaan
terhadap hal yang ghaib. Dengan kara lain, ridak didasarkan pada ucapan yang
ma'shwm, Dan sesunggubnya Allah Ta'ala telah mendarangkan kepadamu,
hai Muhmmad, kebenaran yang tidak ada keraguan di dalamnya, dan Dialah
pemberi keputusan vang harus didahulukan atas kitab-kirab dan pendapar-
pendapat vang ada.

E L L4

VYT dJ L.:r-‘-Lr ui{‘_g-f-‘*

Dan jangan sekali-kali kamw mengatakan tevbadap sesnatu: “Sesunggnbnya
aki akan mengerfakan itu besok pagi, (QS. 18:23) kecuali (dengan menyebiut):
Insya Allab.’ Dan ingatlal kepada Rabb-mw fika kamu lupa dan katakan-
lab: ‘Mudab-mudaban Rabb-ku akan memberikn petunjuk kepada yang
lebil dekat kebenarannya daripada ini. ™ (Q5. 18:24)

Yang demikian ini merupakan bimbingan dari adab Allah 38 kepada
Rasulullah £ mengenai sesuatu jika beliau hendak melakukannya pada masa
yang akan datang, yakni hendaklah beliau mengembalikan hal iru kepada
kehendak Allah yang Mahaperkasa lagi Mahamulia, vang Mahamengerahu
segala vang ghaib, yang mengetahui apa yang telah terjadi, vang akan terjadi,
yang tidak akan terjadi, dan bagaimana akan terjadinya. Sebagaimana yang di-
tegaskan dalam kivab ash-Shabiihain, dari Abu Hurairah &, dari Rasulullah 8,
beliau bersabda:

& B e e 2l ;,s';ﬁ I gl 3 h,,du... Jud)

J.-'I_e.a h‘b’i:_,.&:nilfl JS'..\L—.:HJ_.H 4..'1.- U.IJ-:'H.HJ a1fll_,.n....1 Lul}}
I-’ﬁall}fgln-]nl n;-ﬂl"r-l.-u u"j J-l —1_J.La.|1d.[|_5|—l wlly tl‘JJ—nﬁ.th},,l.'l--l.'ﬂl‘__jf.r
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Sulaiman bin Dawud pernah berkata: "Aku akan menggilir tujuh puluh isteri-
ku -yang dalam riwayat lain disebutkan, sembilan puluh isteri, dan dalam
riwayat lainnya diseburkan seratus isteri- dalam satu malam, yang masing-
masing akan melahirkan saru orang anak laki-laki yang berperang di jalan
Allah.” Kemudian dikarakan kepadanya, -dalam sebuah riwayat disebutkan,
salah saru Malmkar berkara kepadanya- “Katakanlah, fosya Allah (jika Allah
menghendaki).” Tetapi Sulaiman tidak mengucapkannya. Kemudian 1a ber-
keliling mendarangi isteri-isterinya itw. Maka vidak seorang pun dari mereka
yang melahirkan anak kecuali seorang wanira saja vang melahirkan setengah
A ETANTEIED Selanjum}-m Rasilullah 28 bersabda: “Demi Allah, sean dain]r.:_ 1
(Sulaiman) berkara: ‘Insya Allah,” niscaya 1a vidak berdosa dan demikian iru
sudah culup vnruk memenuhi hajamya.”

Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Dan akan berperang di jalan Allah
SEmua UI:LI'.IE'(}TJ.TI.E "_!.".ll'.lﬁ ﬂh]i. l'.lf'f]!'.lld..l.”

Pada awal surar relah dikemukakan sebab rurunnya ayat ind, yakni
dalam sabda Mabi # ketika beliau ditanya tentang kisah Ash-haabul Kahfi:
“Akan aku berkan jawaban kepada kalian besok hari.” Lalu wahyu terlambar

turun 5.:I.I'E'.I]_'I.1i. ]ilTI..] bl:!]..ls ]'Ifl.ﬂl.

Firman Allah Ta'ala: € =t i3 2 :- b "Dan inpatlah kepada Rabb
mane fikea kamu lupa.” Ada yang mengatakan, artinya, jika kamu lupa mengucap-
kan pengecualian (insya Allah), maka berikanlah pengecualian pada saat kamu
mengingatnya. Demikianlah yang dikemukakan oleh Abul *Aliyah dan al-
Hasan al-Bashri.

Husyaim mencentakan dan al-A’masy, dan Mujahid, dar Tbnw “Abbas
mengenal orang yang bersumpah. Ta mengatakan, hendaklah ia memberikan
pengecualian {dengan mengucapkan insva Allah) meski setelah satu tahun,
Demikianlah yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dari Abu Mu'awivah,
dari al-A'masy. Dan arti ungkapan Ibau *Abbas: “Hendaklah ia memberikan
pengecualian meskipun setelah berlalu satu tabun,” berarti jika 1a lupa dalam
sumpahnya atau ucapannya untuk mengucapkan insya Allah, lalu ia meng-
ingatnya setelah saru tahun berlalu, maka disunnahkan baginya mengucapkan
hal itu, supaya 1a datang dengan memberikan pengecualian meskipun setelah
1a melakukan kesalahan, Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu Jarir £
dan 1a menasbkan hal tersebut, Namun, hal itu tidak menghapuskan dosa
sumpah dan menggugurkan kaffarat, Dan vang dikarakan oleh Ibnu Jarir £
inilah yang shahih dan yang lebih layak bagi ungkapan Ibau * Abbas. Wallahs

a'lam.

T e e N L R L T T T T T T T T T, T, T, T, T

Selam ftu, mungkin juga ayat di atas mempunyai sisi lain, yairu bahwa
Allah Ta'ala bermaksud menunjukkan orang yang lupa akan sesuaru dalam
ucapannya supaya mengingat-MNya, karena lupa itu disebablkan oleh syatan.
Sebagaimana yang dikatakan oleh seorang anak muda vang bersama Musa #851,
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€ 5550 0 Sl 3) LTy b “Dan tidak ada yang melupakan aks untuk men-
ceritakannya kecvali syaitan.” (05, Al-Kahfi: 63).

Allah 3 mengingatkan agar mengusir syaitan, Jika syaitan itu telah
p:rg:, maka lupa itupun lenyap. Maka Allah Ta'ala menyebutkan kapan harus

mengingat. Oleh karena itu, Dia berfirman: 4 = l:- AF 50 % “Dan Frr gt
Lab kepada Rabb-my jika kamu lupa.”

Firman-Nya lebih lanjur: 4 0% ik - Y ‘;_', rive of i J:.f ¥ “Dan
katakanlah: ‘Mudab-mudahan Rabb-ku akan memberikn petunjuk kepada yang
lebib defear kebenarannya daripada in. " Maksudnya, jika kamu divanya tentang
sesuatu yang kamu ridak mengetahuinya, maka memohonlah kepada Allah
Ta'ala dan menghadaplah kepada-Nya dengan memohon agar Dha memberimu
taufiq untuk memperoleh kebenaran dan juga petunjuk mengenai hal tersebut,
Ada juga yang berpendapar, mengenai penafsiran ayar tersebur rerdapar pe-
nafsiran lain selain . Wallabu a'lam.

f s

Ga) Gyl 8L L€ 6145
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Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tabun dan ditambak
sembilan cabun (lagi). (QS. 18:25) Katakanlal: “Allak lebily mengetabui
berapa lamanya mereka tinggal (di gua); kepunyaan-Nya-lab semna yang
tersembunyi di langit dan di bumi. Alanghbal terang penglibatan-Nya dan
alangkal tajam pendengaran-Nya; tidak ada seorang pelindung pun bagi
meveka selain davipada-Nya; dan Dia tidak mengambil seorang pun menjadi
sekutn-Nya dalam menetapkan kepurusan.” (Q8S. 18:26)

Ini merupakan berita dari Allah 38 unruk Rasul-Nya, Muhammad S
mengenal masa tinggalnya Ash-haabul Kahfi di dalam gua sejak mereka dividur-
kan sampai dibangunkan kembali oleh Allah Ta'ala, dan Dia mempertemukan
mereka dengan orang-orang yang hidup pada zaman iru. Masa ringgal mereka
di dalam gua menurur Allah 28 adalah rigararus tahun yang ditambah lagi
dengan sembilan tahun menurut hitungan bulan, dan tiga ratus tahun menurut
hitungan matahari. Perbedaan antara tahun bulan dengan tahun marahari
dalam seratus tahun adalah tiga tahun. Oleh karena itu, setelah mengutarakan
rigararus tahun, Allah Ta'ala berfirman, dan ditambah sembilan tahun.
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Firman-Nya: € 1,20 2 250206 & “Karakanlab: ‘Allab lebih mengetabui
berapa lamanya meveka timggal (di gra).” Maksudnya, jika engkau ditanya ten-
tang ti.nggnlny: mereka di dalam gua yang engkau ndak mempunya pmgl:tahm
tentang hal itu, maka janganlah engkau mengemuk;aka.u sesuatu, tetapi kata-
kanlah p:a.d.:. saat it § = .E-. x.--._._l i i el L ..-Lr-l & 3 “Allah lebth
menpetabui bevapa lamaiya meveka tinggal (di gual. Kepuinyaan-Nya-lah semua
yang revsemnbminyd di langie dan di bemi " Maksudnya, vidak ada yang mengerahui
hal itu kecuali hanya Dia saja dan orang yang dibentahu oleh-Nya. Apa yang
kami kemukakan ini juga dikemukakan oleh beberapa ulama rafsir, seperti
misalnya Mujahid serta wlama Salaf dan Khalaf. Wallabe alam,

Firman-Mya: 4 |"_""ir‘ “ ._--I' ¥ "Alangkal terang penglibatan-Nya dan
alangkah tajam pendengaran-Nya. " Maksudnya, sesungguhnya Allah Ta'ala
Mahamelihar mereka dan Mahamendengar mereka. Ibnu Jarir mengemukakan:
“Kalimat itu membenkan pengertian yang sangat positif. Seolah-olah dikata-
kan: ‘Pandangan-MNya benar-benar terang, dan pendengaran-Nya pun sangat
tnizm.'" Dan pcnnfsir:mn}'a; Iha Mahamelihat s:—gala yang ada dan Maha-
mendengar segala hal, ridak ada sesuaru pun yang rersembunyi dari-Nya,

Firman-Nya: € Wl o35 5 8255700 e w0h 2 800 b Tk ada seorang
pelindung pun bagi meveka selain darvipada-Nya, dan Dia tidak mengambil seorang
pun menjadi sekutn-Nya dalam menetaphkan beputnzan,” Maksudnya, Allah 32
yang mempunyai hak mencipta dan memerintah yang tidak ada penolak bagi
hukum-Mya, Tidak ada permbantu, penclong, sekutu dan penasthat bagi-Nya.
Mahatinggi Dha lagn Mahasuer.

3£ oS54 U IOV 25 S e ) 2] 03,
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Dan bacakanlab apa yang diwabynkan kepadamu, yaitn kital Rabb-mu
{al-Qur-an). Tidak ada {seorang pun) yang dapat mernbal kalimeat-kalimat-
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MNya. Dan kamu tidak akan dapat menemukan tempat berlindung selain
daripada-Nya. (QS. 18:27) Dan bersabarlal kamu bersama dengan orang-
arang vang menyern Rabb-nya di pagt dan pecang bari dengan mengharap
keridbaan-Nya; dan janganiab kedwa matamn bevpaling dari mereka (karena)
mengharapkan perbiasan kebidupan dunia in; dan janganlah kamn meng-
ikuti orang yang batinya telal Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta
mennritd bawa nafiunya dan adalal keadaannya itn melewati batas. (Q5.
18:28)

Allah % berfirman seraya memerinrah Rasul-Mya £8 untuk membaca
Kitab-MNya yang mulia serta menyampaikan kepada ummat manusia.
¢ S L2V ¥ “Tidak ada {seorang pan) yang dapat meribab kalimat-kalimat-

Nya. "M.:ksudn}a, tidak ada yang dapar merubah, menvelewengkan dan meng-
hapusnya.

Firman-Mya: € (i 4-'__.; ot e -..."IJ ¥ "Dan kamu tidak akan dapat
menemikan tempat berlindsing selain dari-Nya. " Dari Mujahid, ia mengemuka-
kan: "Multabadan berarm tempat berlindung,” dan Qaradah mengarikan
“penalong.” Sedangkan Ibou Jarir mengatakan: “Jika enghkau, hai Muhammad,
t:id.:lk ITlEmb:II'_':l :II'.IJ. '}":I.I'.IK tl‘.']ﬂl'l. J"!k'l.l T'o'.:l}l.:r'l.lk:l.l'.l kcp:tdamu 'IJ:II'.I. K_[T.:Ib R_al'rb-mu.,
maka tidak ada tempat berlindung hahimu dar1 Allah Ta'ala”

]

Firman-Nya: € 4232504 2 (2l el 245 0,8 fadl a6 Bl B
“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyern Rabb-
nya di pagi dan petang bari dengan mengharap keridbaan-Nya, " Maksudaya,
duduklah bersama orang-orang yang berdzikir kepada Allah, bertahlil, ber-
tahemud, bertashib, dan bertakbir serta berde’a kepada-MNyva pada pagi dan sore
hari, baik mereka yang miskin maupun vang kaya, kuat maupun lemah. Ada
yang mengatakan, bahwa ayar ini turun berkenaan dengan orang-orang rer-
hormat dari kalangan kaum Quraisy, ketika mereka meminta kepada Nabi 22
untuk duduk sendin saja bersama mereka dan nidak mengajak para Sahabarnya
yang lemah, misalnya Bilal, *Ammar, Shuhab, Khabbab dan Ibau Mas™ud.
Mereka meminta supaya mereka diben majelis khusus, maka Allah melarang
beliau memenuhi pem‘unraan mereka itu, di mana Dia berfirman:

i’ ‘5_,.,| A .-x."; b DJn;vmg.mf..:r‘J kamu mengnsiv orang:
Oraig yang Hedyeri Rabb-i Y p.m'a pagi hari dan pada petang hari. " (Q5. Al-
An’aam: 52).

'sl..”.ﬂ]'l. .ﬁ' mtn}"uruh hI'T]]:lI.] hr.:ri.ll'.la.r d.'l.]..lm d'l.l.l'j'l.ll'i. hr._rl.ama mtrr.!i.l I'j.'l
mana Allah berfirman: ér-. p RN by R el s ,_-.Iq} “Nan
bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyers Rabb-mya di
pagt dan petang bar. " Dalam Shabih Muslom, dintwayatkan dan Sa’ad bin Al
Wagqash, 1a bercerita: Kami enam orang pernah bersama Naba 55, Lalu kaum
musyrik berkata kepada Nabi 2: “Usirlah mereka. Mereka ridak akan berani
melawan kami.” Lebih lanjur Sa’ad berkara: Kerika itu aku bersama Ibnu

LI B N R E W R N W W W W W W W W W W i W e W W W W W W N T W W T, e T T T T T Y N
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Mas'ud serta seseorang dari Hudzail, Bilal dan dua orang yang aku lupa nama-
nya. Maka timbullah dalam diri Rasulullah £ apa yang telah menjadi kehendak
Allah, lalu beliau berbicara pada diri sendiri. nga ak_hirnyz, Allah 2 me-
nurunkan firman-Mya: § -] .}Juu ~_,r....-\JI_, ;I.J.nll.r P TR P W a,ltr‘ﬁ" ¥ "Dan
Janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyern Rabb-nya pada pagi hari
dan pada petang bari, sedang mereka menghendaki kevidbaan-Nya. " (Q5. Al-
An'aam: 53},

Hadits rersebur diriwayatkan sendin oleh Muslim tanpa al-Bukhari.

Imam Ahmad meriwayatkan dan Abu Umamah, 1a menceritakan,
Rasulullah £ pernah kelvar menemui ahli kisah yang sedang bercerita. Lalu
beliau menghentikannya seraya bersabda:

oy ol el O o L Ll (2 (5,223 O ) g il 0500 b

“Berkisahlah. Duduk pag han sampai matahan terbit lebih aku sukai daripada
memerdekalkan empar budak.”

Selain itw, Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Anas bin Malik &,
dari Rasulullah 28, beliau bersabda:

e Sd GRS6 ) L5 ) Ul O B DS KB 4 e G

“Tidaklah suaru kaum berkumpul untuk berdzikir kepada Allah, yang dengan-
nya mereka tidak menghendaki kecuali wajah-Nya, melainkan ia akan diseru
oleh seorang penyeru dari langit: ‘Bangunlah kalian dalam keadaan rerampuni,
dan berbagai keburukanmu relah diganri dengan kebailean, ™

Dinrwayatkan sendin cleh Imam Ahmad s,

Firman Allah Ta'ala: € 240 sl 35 5 £ 4% 322 593 3 “Dan jangan-

laks kedia matamin !chpd'ﬂng dari rfrlerek;zfﬂ:;; rend) mmgﬂ:lurapkm perf:li.:s;m
kehidupan dunia ini. " Ibnu ' Abbas mengatakan, dan janganlah engkau meng-
abaikan mereka karena orang lain. Yakni, engkau mencari ganti mereka dengan
Orang-oring terh-:urma: dan vang banyak kelayaan.
§ Ut il Ay B Dau;arf@an.{zh kearma mengikut ovang yang hatimya
ff{ﬂlﬁ Kd?‘ﬂi Iﬂ:l?ﬂl'éﬂn ﬂrﬂﬁ me‘nging::t Kﬂ'ml Yﬂ.kl'.ll mengaha:l-;;l.n agﬂmﬂ. d-an
ibadah karena sibuk dengan dunia. § &% 22 o< g 230y ¢ “Serta memrnts
hatoa nqﬁun}u dan adalab keadaansya tin mefmwri Eu.ms "Yzli_m, amal dan
perbuarannya sebagai bentuk kebodohan, tindakan melampaui batas, dan sia-
sia, dan janganlah kamu taar kepadanya, jangan menyukai jalannya dan jangan
ir dengan keadaannya,

o
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Dan katakanlah: "'Kebmzrﬂu itn datangnya dari Rabb-mu, maka barang-
siapa yang ingin (beriman) beadaklab ia beriman, dan barangsiapa yang
ingin (kafir) biarlab ia kafir.” Sesunggubnya Kami telab sediakan bagi
orang-orang zhalim ite Neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan
fika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minwm dengan
air seperti besi yang mendidil yang menghanguskan muwka. Itulal selburuk-
buruk minwman dan sejelek-felek tempar istirabat. (QS. 18:29)

Allah # berfirman kepada Rasul-MNya, Muhammad 88, katakanlah,
hai Muhammad kepada ummat manusia, apa yang aleu bawa kepada kalian
dari R:.i_lbb kalian adalah kebenaran yang tidak rerdapat keraguan di dalamnya.,
§ 85 .0 o 0T S b Maka barangsiapa yang ingin (beriman) bendak-
lak ia beriman dan b.tmng::mpa yang ingin {kafir) biavrlah ia kafir. " Penggalan
ayat ini tl:rrna.wk ancaman keras. Oleh karena iu, Dia berfirman:

§ il 0T b “Seswnponbrya Kami telab sediakan bagi ovang-orang zhalim
. ":r'ab:m ornng—ura.ng yang kafir Icl:pa;la Allah, Rasul-MNyva, dan kl:pada
Kirab-Nya. € s~ oy L1100 B “Neraka yang ge;ﬂiﬂkn}u mengepung miereka."

Suraadiquba berarti pagarnya. Mengenai firman-Nya: € Gl 2 Lp L0 d “Yang
gefolaknys mengepsng meveka,” Ibnu jurau menceritakan, Ibau ‘Abbas ber-
kata: “Yakni, dinding vang berasal dari api.”

Firman-MNya: 4 ;_1;:1.'.'- o5 b J.'_:_IE L '_r:'-': '*i"‘:'“-‘ by ¥ “Dan jika mereka
meminta minum, niscaya mereka akan dibevi minum dengan air seperti besi
yang mendidih yang menghanguskan wajah.” Ibnu 'Abbas mengatakan: “A/-
muathln yaitu air kental yang mendidih, seperti endapan minyak.” Mujahid
mengatakan: “Yakni seperti darah dan nanah.” Sedangkan ‘Ikrimah meng-
ungkapkan: “Yakni, sesuatu yang panasnya berada pada puneaknya”

Pendapat-pendapar di atas tidak saling menafi kan saru dengan yang
lainnya, karena kara al-muhln menyarukan sifat-sifar yang menjijikkan secara
keseluruhan. Yang 1a berwarna hitam, berbau busuk dan kenral serta sangar
panas. Oleh karena iru, Allah Ta'ala berfirman: € 5 =3 7%/ ¥ "Yang meng-
hangnskan wafah, " Yakni, karena panasnya. Jika orang kafir bermaksud akan
meminumnya dan mendekatkan air itu ke wajahnya, maka wajahnya itu

menjadi hangus hingga kulit wajahnya mengelupas.
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Lebih lanjur, Allah Ta'als berfirman: 4 S0 20 ",-n i “Tealah seburuk-
buriek minwman. " Maksudnya, minuman seperti itu bmu.r—benar sangat buruk,
Sebagaimana Dia telah 'bl:rfirm:m dalarn ayat lain:

4 e B = P A, I_,:i._} ¥ “Dan meveka diberi minwm dengan air
yang mendidih 55;:35.1 mematong-matong wswsaya,” (5, Muhammad: 15).

Firman-Nya: € 552 =020 3 "Dan sejelek-jelek tempat istivahar,”
Maksudaya, Neraka itu merupakan rempar tinggal dan rempar berkumpul
serta tempat benstirahat yang P:Jlmg burult Sebagaimana yang Dia firmankan
dalam ayar yang lain: § G5 020 &G0 L b “Seonpenbnya fabannam ity
sebuerik-burik tempat menetap dan tempat kediaman, " (5. Al-Furgaan: 66).
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Sesunggubnya mereka yang beriman dan beramal shalib, tentulab Kami
tidak akan menyia-nyiakan pabala orang-orang yang mengerjakan amalan-
{nya) dengan baik. (QS. 18:30) Mereka itwlal {orang-orang yang) bagi mereka
Surga ‘Adn, mengalir sungai-sungai di bawabnya; dalam Sarga itu mereka
dibiasi dengan gelang emas dan merveka memakai pakatan bijan dari sutera
Balus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-
dipan yang indab. Itulal sebaik-baik pabala, dan tempat istirabat yang
indaly; (05, 18:31)

Setelah Allah % menceritakan keadaan orang-orang yang celaka, maka
la beranjak menceritakan tentang orang-orang yang bahagia, yaitu orang-
orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan apa yang di bawa oleh
para Rasul serta meng:qakan apa yang dlpcrmtahka.n kcpa.d.a m::r&lr.a., }ra.'k.n.l
berbagai amal shalih, maka bagi mereka Surga ‘Adn. € [N L5 g 2B
“Yang mengalir sunpai-sungai di bawabmya, Yakni, d.:.n bawah bilik-bilik dan
rumah-rumah mereka. Fir'aun berkata: € > .- o~ PP TIRT RN "Sungai-
sumgai ind mengalir di bawabky, " dan ayat seterusnya. [QS E.z.-Zu.khruf 51).
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Flrm:u:l.-N} a: € 5\ =0 % “Mereka dibiasi,” yakni dengan perhiasan,
§ Cmd o o S G b oD dalam .'.‘-'#rgmmdmgm} ge!‘mgemas "Dnn dalam
surat \rmglau.n, Dia berfirman: € 7 = b sy 3y w23 0 J.L.- o b b "D
Swurga itw mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan rntiara,
dan pakaian meveka adalah stera® (Q5. Al-Hayj: 23).

Berikut i lm adalah perinciannya, di mana Dia berfirman:
¢ J 2 AL A e S 0 L5 b “Dan meveka memakai pakaian hijau dari
sutera haltes dan sutera tebal ™ Sundus berarti pakaian yang halus lagi tipis sepert
pakaian dalam. Sedangkan istafrag merupakan pakaian yang terbuat dan sutera
tebal yang berkilau.

Firman-Nya lebih lanjut: € 26081 = g 2S5 b “Sedang meveka dudsck
sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indab. * Kata alittika” ada vang meng-
artikan berbaring, dan ada pula vang mengartikan duduk bersila (bersandar),
dan vang terakhir ini yang lebih dekar dengan pengertian di sini. Dari kata
itu pula muncul sabda Rasulullah 8 dalam sebuah hadits shahih:

(NSE T o ol

O e '_fl-_f'f'f*flf'f;"

“Sedang aku tidak pernah makan sambil bersandar.”

- Berkenaan dengan kata tersebut, terdapar dua pendapar.

y Sedangkan kata alaraa-tk merupakan jamak dari kata alanikab yang
[ berarti dipan di bawah kain hiasan, Wallabu alam.

L ‘Abdurrazzag mengatakan, Ma'mar memberitahu kami, dari Qatadah

mengenai firman-Nya: € 208 = ¥ “Di atas dipan-dipan yang indab,” ia
mengatakan: “Yakni, kain hizsan.” Ma'mar mengemukakan, ulama lainnya

y berkara: “*Dipan-dipan di dalam kain hiasan.”
- Firman-Nya: 4 W s 3L b Teulah sebaik-baik pabala dan

4 tempat istivabat yang tmdab. " Maksudnya, Surga merupakan pahala yang paling

menyenanghkan sebagai balasan aras amal perbuaran mereka, dan 1a merupakan

tempat 1stirahat yang paling baik. Dengan kata lain, yaimu tempat tinggal dan

. tempat Lstlrnhat yang indah. Sebagaimana firman-Nya berkenaan dengan

! Meraka: ¢ s b 05 DO e b “Tendab seburuk-burnk minuman dan sejelek-
jelek tempar istirahat. *(Q5. Al-Kahfi: 29).
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“Dian berikanlab kepada mereka sebuab perumpamaan dua orang laki-laki,
Kami jadikan bagi seorang di antara keduanya (yang kafir) dia bual kel
anggur dan kami kelilingi kedua kebun itn dengan pobon-pobon kurma
dan diantara kedua kebun itw Kami buatkan ladang. (QS. 18:32) Keduwa
kebun itw menghasilkan buabnya, dan kebun itn tiada knrang byabnya
sedikit pun, dan Kami alivkan sungai di celab-celab kedua kebun i, (QS.
18:33) dan dia memprnyai kekayaan besar, maka fa berkata kepada kawan-
nya (yang Mukmin) ketika ia bercakap-cakap dengannya: ‘Hartaku lebib
banyak daripada bartamu dan pengikut-pengikutkn lebib kuat.' (QS. 18:34)
Dan dia memasuki kebunnya sedang fa zhalim terbadap dirinya sendiri;
ia berkata: ‘Aku kira kebun ini tidak akan binasa selama-lamanya, (QS.
18:35) dan aku tidak mengiva bari Kiamat itn akan datang, dan jika sekira-
nya akn dikembalikan kepada Rabb-kn, pasii akn akan mendapat tempat
kembali yang lebib baik daripada kebun-kebum it (QS. 18:36)

Setelah bercerita tentang orang-orang musyrik yang sombong lagi
enggan untuk duduk bersama kaum muslimin yang lemah dan miskin, dan
yang membanggakan diri atas mereka dengan harta kekayaan dan kedudukan
mereka, maka Allah 2 berfirman seraya memberikan perumpamaan bagi
kedua kelompok orang di atas dengan dua orang yang salah seorang dari ke-
duanya diberi oleh Allah 38 dua kebun anggur yang dikelilingi oleh pohon-
pohon kurma. [ celah-celah kedua kebun versebur rerdapar ladang, yang
semua pohon dan tanaman dipenubi dengan buah yang sangar menyenangkan.
chl'l karr_ua itu Dia bl:l.'ftrl:l:lﬂﬂ { L{-L'r'{ =i e ,...,.._'i' (L Ked.rtc: b##b kﬂﬁnﬂ

o b
"Dan kebun itn riada mmz-‘mhm: buabnya sedikit pun. "Ynk_m, m:ngur:.ugl
sedikit pun dar buahnya. 4 Ve Wge W5 =80 b "Dan Kami alivkan sungai di
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celab-celab kedng kebun itn. " Maksudnya, di dalam kedua kebun tersebur rer-
dapat sungai-sungai yang berpencar-pencar, ada di sini dan di sana.

4 :..-' H] ._:-L‘E'_, B "Dan dia menpuRyal kekayaan besar, " ada vang I:IErpen-
dapat, “tsarmar,” itu maksudnya harta atan kekayaan, itulah menurut wayat
dari [bnw ‘Abbas dan Mujahid, juga Qatadah,

Ada juga vang mengarakan bahwa “tsamar” iru ialah buah-buahan,
dan itu yang nampak jelas pada ayar ini, juga dikuatkan dalam bacaan lain,

Firman-Nya: € '~ 4 557 b “Dan ia mempunyai kekayaan besar, " yaitu
dengan memberikan harakat dbammab di atas huruf 52’ dan sknn di atas
huruf mim, sehingga kata tersebut merupakan jamak dan kata tsamvah (buah),
seperti halonya kara khasybah dan khasyab, Ulama lainnya ada yang membaca
tsamaryn, vaitu dengan memberikan harakar farhab di atas hurf e’ dan hurof
mire, Kemudian pemilik kedua kebun it berkata kepada kawannya, vang
ketika itu 1a vengah berdebar dan berdialog dengannya seraya membanggakan
diri atas kawannya itu dan merasa mengunggulinya: € %20 500 WG . =Tl 3
“Hartaku lebih banyak daripada hartamn dan pengikut-pengikutku lebib kuat.”
Maksudnya, yang lebih banyak pembantu, pengikur dan juga anak. Qaradah
berkara: “Yang demukian itu merupakan angan-angan orang jahat, yaitu mem-
punyai banyak harta kekayaan dan memiliki kekuatan yang besar.”

Firman-Nya: 4 il 26 3553 55 1550 % “Dan ia memasuki kebunnya
sedang ia zhalim terhadap divimya sendivi.” Yakni, dengan kekafiran, keingkaran,
kesombongan, keengganan, serra penolakannya terhadap adanya hari Kiamar.
o 15T aih g of ‘:-_.Li"_'n J ¥ “fa bevkata: ‘Aks kira bebun ini tidak akan binasa
selama-lamanya.*” Perkaraan itu menunjukkan bahwa dirinya tertipu, karena
12 menyaksikan dalam kebun tersebut berbagai tanaman, buah-buahan, pe-
pohonan, dan sungai-sungal yang mengalir di sakelilingnya. [a mengira bahwa
kebun itu tidak akan hancur, rusak dan binasa, Hal itu disebabkan cleh dangkal-
nya pemikiran dan lemahnya keyakinan kepada Allah 32, serta kebanggaan
dirinya terhadap kehidupan dunia dan perhiasannya juga kekafirannya ter-
hadap alam akhirat. Oleh karena imu, 1a berkata: 4 3G G i.ﬂ"_'l_ﬂ__ ¥ “Dan
aki tidak mengira hari Kiamat itw akan datang,” Yakni, tidak akan terjadi.
§ Gl G2 s SamY — =isY Ly ¥ “Dan fika sekiranya aku dikembalikan
kepada Rabb-ku, pasti aku akan mendapat tempat kembali yang lebib baik dari-
pada kebun-kebun itn.” Maksudnya, seandainya tempat kembaliku kepada
Allah Ta'ala, niscaya aku akan disediakan kebun di sist Rabbku yang lebih
baik dari kebun ini. Dan kalaw bukan karena kemuliaanku aras-MNya, niscaya
Dia tidak akan memberiku semua ini. Sebagaimana Dia berfirman dalam ayat
yang lain: € ,Z50 0 J o 3 ) E5) oy b “Dan jika aku dikembalikan
kepada Rabb-ku, maka ssunggubmya aku akan memperoleh kebaikan di sisi-Nya.”
(QS. Fushshilat: 50).
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Eawannya {vang Mukmin) berkata kepadanya sedang dia bercakap-cakap
dengannya: “Apakab kamu bafir kepada (Rabb) yang menciptakanmu dari
tanah, kemudian dari setetes air mani, laln Dia menjadikanmu seorang
Laki-laki yang sempurna? (QS. 18:37) Tetapi akn (percaya babwa): Dialab
Allab, Rabb-ku, dan akn tidak mempersekutukan seovang pun dengan Rabb-
kn. (Q8S. 18:38) Dan mengapa kamu ridak mengucapkan rarkala bamu
mennasiki kebwnore: ‘Maa syag Allab, loa quwwata illoea billaal’ (Sunggub
atas kebendak Allak semuna ini terwajnd, tiada keknatan kecuali dengan
pertolongan Allab). Sekiranya kamu anggap aku lebil sedikit darémn dalam
bal barta dan ketwrunan, (Q5. 18:39) maka mudab-mudaban Rabb-ku, aban
memberi kepadakn (kebun) yang lebib baik davipada kebunmu (ini); dan
mudab-mudaban Dig mengirimkan ketentuan (petir) dari langit kepada
kebanmun, bingga (kebun itn) menjadi tanab yang licin; (Q5, 18:40) atan
airnya menjadi surnt ke dalam tanab, maka sekali-kali kamn tidak dapat
menemukan-nya lagi.” (8. 18:41)

Allah Ta’ala berfirman dalam menceritakan jawaban yang diberikan
kawannya, seorang yang beriman, seraya memberikan nasihat kepadanya
serta mengecam kekafiran dan kesombongannya kepada Allah,

L P alala gify =uct “Apakah kamun kafir kepada Rabb yang mencipta-
kanmu davi tanab?™ Yang demikian ini merupakan penolakan terhadap reman-
nya sekaligus sebagai pengagungan rerhadap Allah %5,

Ketika terjadi pengingkaran dalam dirinya terhadap Rabb-nya vang
telah menciptakannya dan memulal pencipraan manusia dari tanah, yairu
Adam, lalu Dia ciptakan keturunannya dari setetes air yang hina (jijik). Sesung-
guhnya tidak ada satu pun makhluk melainkan mengetahw bahwa sebelumnya
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1a tidak ada dan kemudian ada. Keberadaannya bukan oleh dinnya sendin, dan
juga bukan disandarkan kepada makhluk lainnya, karena segala sesuaru iru
sama kcdm:luk:mn}'a 5|:|;H:rti diri.n}'z. Maka 1a m.cngl:t:l]:tui, bahwa keberadaan-
nya ity harus ia sandarkan kepada vang mengadakannya, yairu Allah yang
tiada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia, pencipra segala sesuaru. Cleh
karena itu, orang yang beriman itu berkata: € &) &0 55 U2 b “Tetapi aku (per-
carya babwa) Dialab Allah, Rabbvku, " Maksudnya, tetapi aku tidak mengatakan
seperti Pn:rkita:nmu, aku mengakui keesaan dan ke-Rububiyyahan Allah.
€1 J_'n._-l“l; ¥ "Dan akn tidak menyekntukan seorang prn dengan Rabb-kn.”
Maksudnya, tetapi Dia adalah Allah, sarusarunya sembahan, yang tiada sekuru
bagi-Mya.
Kemudian Allah Ta’ala berfirman: . o

€ iy Y 2t Tl o 038 o B V) 5N D Sl Sl s S Y Y D Dan
mengapa kamn tidak mengweapkan tatkala kamn memaswki kebunmu: ‘Maa
syaa Allah, laa quneata illaa biﬂmﬁ'r’::mgguﬁ atas kebendak Allah semua i
terwnifid, tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah). Sekiranya kamu
angpap akw lebib sedileit davimu dalam bhal harea dan ketsrnan, ¥ Yang demikian
ity merupakan anjuran dan dorongan unruk mengucapkan hal tersebur. Arni-
nya, :i:i.kﬂ. k:bu.'ﬂ itu ml:'rl:l.buﬂmu hmg‘gﬂ. kl:til':a kal:l.'ru m:mnsuk.in:fa dal'l ka.mu.
melihatnya, maka panjatkanlah pujian kepada Allah atas nikmat yang telah
dikaruniakan-Nya kepadamu dan Dia telah memberimu harta kekayaan dan
juga keturunan yang tidak diberikan kepada selain dirimu. Dan hendaknya
kamu mengucapkan: “Maa syaa Allab, laa quuwrwata illaa billaah.”

Oleh karena itu, sebagian ulama Salaf mengemukakan: “Barangsiapa
yang merasa bangga aras keadaan, kekayaan, atan keturunannya sendin, maka
hendaklah 12 mengueapkan: ‘Maz spaa Allah, lea qurvwata illaa billaah. ™ Kalimat
tersebut diambil dan ayat di atas, dan dalam hadits shahih juga telah ditegaskan,
dari Abu Musa, bahwa Rasulullah 28 pernah bersabda kepadanya:

CAy YT Y O Y sl 5 e i e 3TN
“Maukah kamu aku tunjukkan salah satu dari beberapa perbeadaharaan

Surga? Yaitu kalimat, Laa hawla walaa guwwata illaa billaak (tiada daya dan
tiada upaya melainkan hanya dengan (periolongan) Allah).”

Firman-Nya: € 2 o 250 o s et B “Maka msdah-mudaban
Rabbbie abean memberi hpdda}rr r'.l'&l'fmj yang lebih bagk darfpddd Eebrmmu ing.
Yakni, di alam akhirat. € = 0y b "Dan madab-mndaban Dia mengivimbkan
kepadanya,” yakni kepada kebunmu di dunia yang kamu kira tidak akan
hancur dan binasa. € 520 [ WICS ¥ "Ketentwan dari langit. " Tbou ‘Abbas,
adh-Dhahhak, Qaradah, dar Malik mengatakan, dari az-Zuhri, yakni, adzab
dari langit. Secara lahirivah ayat, ketentuan dari langit adalah hujan vang
sangat lebat yang menumbangkan semua tanaman dan pepohonannya. Oleh
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karena itu, ia berkata: ¢ L35 (i el b “Sehingga (kebun itn) menjadi tanah
yang licin. " Maksudnya, menjadi ranah yang halus lagi licin, yang udak ada
satu kaki pun yang bisa berdiri tegak di sana. Ibnu *Abbas mengatakan, tanah
lapang yang udak tumbuh sesuatu apa pun.

Dan firman-Nya: 4 /& B30 ~ay ¥ “dran airnya menfadi surnt ke

dalarm tanab,” yakni, surut masuk ke dalam bu.m.[, dan itu berlawanan dengan
sumber yang mengeluarkan air. DL sini, orang itu berkata:
§ Ul B2 B BIU a e VT B dbaw aivnya menjadi suvit ke dalam
tanah, maka sekali-kali kamu tidak dapar menemakannya lagi. " Kava al-ghaur
berkedudukan sebagai mashdar yang berarti ghaa-ir (surut), yang mana kata
tersebut (al-ghanr) lebih tepat artinya.
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Dan barta kekayaannya dibinasakan, laln ia membolak-balikban kedna
tangannya (tanda menyesal) terbadap apa yang ia telal belanjakan untuk
itn, sedang pobon anggur itw robob bersama para-paranya dan dig berkata:
“Adubai kiranya dulu akn tidak mempersekntukan seorang pun dengan
Rabb-ku.” (Q8. 18:42) Dan tidak ada bagi dia segolonganpun yang me-
nolong-nya selain Allab; dan sekali-kali dia tidak dapat membela dirinya,
(Q5. 18:43) Disana pertolongan itw banya dari Allab yang Haq. Dia adalab
sebaib-baik Pemberi pabala dan sebail-baik Pemberi balasan. (QS. 18:44)

Allah B berfirman: €. 25 lu-f_‘- ¥ "Dan harta kekayaannya dibinasa.
Jeam, ™ wakni seluruh harta kekayaannya. Menurur yang lainnya adalah buah-
buahannya. Maksudnya, apa yang dulu pernah diperingatkan oleh kawannya,
seorang Mukmun, yakni penginman ketentuan (pembinasaan) rerhadap kebun-
nya yvang karenanya ia mmyombnngkan dm dan menjadikan dirinya lupa
kepada Allah 38 € 4 5alU & S8 UIE 226 % “Lalu ia membolak-balikkan
kedua tangansya {mmi'.u menyesal) r.n.-rb;:dap apa yang ia telah belanjakan wntuk
itse.” Qatadah mengatakan: *Yakni, menepukkan kedua telapak tangannya
seraya menyayangkan dan menyesalkan harta kekayaannya yang dibinasakan-
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Nya € 2 8 &0y anl 5 w00 2000303 “Dan i berkata: ‘Aduhai kiranya
duln aku tidak menyekutukan seorang pun dengan Rabb-ku. Dan tidak adz bagi
diz sepolongan pun’ Yakni, keluarga avau kerurunan, sebagaimana dulu 1a
pernah mfmbanggakm dm karena merek,a

§ S ol DY B Vet SIS 0 00 e 4yl b “Yang akan menolongnya
selain Allah. Dan‘sehalikali i tidak .{:pat membela divieya. Di sana pertolongan
itw hanya dari Allah yang Haq." Para grerra’ (ahli qira-at) telah berbeda pen-
dapat di sini. Di antara mereka ada yang berhenti pada firman-Nya ini:

§ ZUUR (il DY b “Dian sekali-kali ia tidak dapat membela dirinya di sana.”
Maksudmya, di termpat itulah akan ditimpakan adzab Allah kepadanyva, sehingga
tidak ada yang dapar menyelamatkannya dari adzab rersebut. Dan kemudian
ia mulai meneruskan bacaannya dengan firman-Nya: 4 53 £ 430 3 "Per-
tolongan itw banya davi Allah yang Hag. " Di antara mereka juga ada yang
menghentikan bacaannya pada firman-Nya: € Ui 25065 § “Dan sekali-kali
ia ridak :iap;-:r membela dirinya,” dan memulai lagi h:lL:m.nnya dengan firman-
Nya: € 5-0 A Gy LU ¥ "Di sana pertolongan itw hanya dari Allab yang Haq."

Selm,um}.a mereka berbeda juga dalam bacaan al-wilaayah.” Di anrara

mereka ada yang membacanya dengan memberikan harakar farhab pada hurof
wann, yaitu al-waleayah, yang berari, di sanalah kerundukan kepada Allah
berada. Aminya, di sanalah setiap orang, baik Mulkmin maupun kafir kembali
kl."Piliﬂ .an.llﬂ}l. dﬂ.ﬂ lu‘p:l.d:l ]iEL'IJIlLi.IJl'{.iII kEFZ.d:I N:f'a, Jlk:l Ll:rtlmpa adza.b Yaﬂg
demikian ity scpcrrl frm:m Allah Ta’ala htnkut in:
§ o8 iy 5 Gy LT Gy ey iy Ijh ik 1 G ¥ “Maka ketika mereka
melibat adzab Kami, meveka berkatar ‘Kami .h'ﬂm.m harya kepada Allab saja
dart karret kaftr kepada sernbabar-sembaban yang telah kami pevsekatikan dengan
Allah. (QS. Al-Mu’min: 84).

Di anrara para gurra’ itu juga ada yang membaca dengan harakar kasrab
di bawah waww, vaitu al-wilzayab, yang berarti di sana hanya hukum Allah
yang Haq yang berlaku, Ada juga yang membacanya dengan memberikan
]'I.ﬂ]'ﬂli:lt tﬂJﬂmmm\!:r Flﬂdi huruf I?:i'dﬁ }raltu P.:I.I:!Z. kit:l. JI-HJWFFL‘ dtﬂglﬂ ﬂ.'l'.l.g"
gapan bahwa kata itu merupfak:l.n ma'at I[t'lfat} untuk kata al-wilaayatn. Yang
demikian itw sama sepem firman M]ah % ini:
§ Vi [, “g A ‘g..: Ly o7y o=l e daty Ml “Kerafaan yang baq pada
hari itw adalab kepunyaan Rabb yarg Mahapemurab. Dan adalab bari itx, satu
hari yarg perish kesulitan bagi ovangorang kafiv. (QS. Al-Furqaan: 26).

i antara mereka ada juga yang memberikan harakar kasrah pada hurof
gaaf dengan alasan bahwa kata itu merupakan ma'et dari kata fillaafi. Yang

" Hamzah dan al-Eisa-i membaca al-wilsayatan {4.':_,, § sedangkan vang lainnya membacanya,
al-wpalaayary [-‘5 |‘,.

" Abg “Umar dan al-Kisa-i membaca Lillaahid H.n@?y |:'._-.:-|Jl .n.-l] aﬁjanﬁu.n 1.1|:|E |J.1:||r|1r4 e
baca dengan memben harakat kamreh pada huruf gaaf (Lillaahil Hagoi « 5= :-]
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demikian itu sama seperti firman-Nya ini: € 5= 23%5 30 150 2 b "Kemudian
mereka dikembalikan kepada Allah, Pengnasa mevekd }'.zn;g sebena ey, " (Q5.
Al-An’aam: 62).

Oleh karena itu, Allah 3 berfirman: € (5 5 U = A » "Dia
adalal sebaik-baik pembert pahala dan sebaik-baik pemberi balasan.” ¥akna,
berbagai amal perbuaran yang pahalanya berada di tangan Allah 28 adalah
lebih baik dan berakhir dengan kesudahan yang terpuji, yang semuanya adalah
baik.

e W W Wi W W, W

A T

*‘:-Ll-*h*ufw-..b S8 G syt 02 A o 585
IS BB I LA At A R
A B (e . Tt oy - ,,.,_‘,_,___' A
e Camball el L... ”..m.i\u‘_;dj_.!b i

Dan berilal perumpamaan kepada mereka (mannsia), kebidupan dunia
adalab sebagai air bujan yang Kami turunkan dari langit, maka menjadi
subur karenanya tumbub-tumbuban di muka bumi, kemudian tembub-
tumbuban itw menjadi kering yang diterbangkan oleb angin, Dan adalab
Allal Mabakuasa atas segala seswatw, (QS. 18:45) Harta dan anak-anak
adalab perbiasaan kebidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi
shalily adalal lebil baik pabalanya di sisi Rabb-mu serta lebib baik wntuk
menjacdi barapan. (5. 18:46)

Allah 3& berfirman: ¢ — ~0; # “Berilab, " hai Muhammad kepada ummar
manusia, § S 5L b “Perumpamaan kepada meveka kebidupan dunia.”
Yakni, dalam kehancurm kefanaan, dan kehemkhlrann}ra
4 fﬁ" L WS LN e 0N U b “Adalab seperti air bujan yang Kami
tarunkan dari langit, REr menjadi subur kavenanya cumbub-tumbuhan di
miika bumi " Yakni, semua yang ada di dalamnya, berupa biii bijian, lalu
tumbuh mdah dan meninggi serta menjadi bunga. Serelah iru, semuanya,
€y, i pth s ¥ “Menjiadi keving yang diterhanghan oleh angin. " Yakni,
dlpurﬂipormﬂakm dﬂ.ﬂ d.l.t:rbmgka.n. kE l':a.nm dﬂ.ﬂ kl: klﬂ
§ il o 2 8 B dh 957 b “Dan adalab Allab Mahakuasa atas segala sesuatu.”
Maksudnya, Dia Mahakuasa unruk menjadikan keadaan seperti itu. Seringkali
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Allah memberikan perumpamaan tentang kehidupan dunia ini dengan per-
umpamaan tersebur,

Dialam hadits shahih disebutkan, bahwa Rasulullah 8% bersabda:
(B3l 5 LW )
“Dunia ini hijau lagi manis.”

Firman Allah Taala: ¢ Gl sgad ) 5,400 I3 b “Harta dan anak-anak
adalah perbiasan kebidupan dunia.” Menghadap kepada-Nya dan menyempat-
kan wakru luang untuk beribadah kepada-MNya adalah lebih baik bagi kalian
daripada kesibukan kalian dengan semuanya itu dan sibuk mencari kekayaan
untuk mereka serta belas k:sd:a.n yang be:leb:]:l.a.n terhadap mereka. Oleh

#he B oge L F o)

karena iru, Dia berfirman: € %60 7= 0 2 e i Sasdall sy b “Tetapi
amalan-amalan yang kekal lagi shalih adalah lebih baik pabalarrya di sisi Rabb-mu
sevea lebib baik untwk menfadi harapan. * Ibnu * Abbas, S2’id bin Jubair dan
beberapa ulama Salaf mengatakan: “Yang dimaksud dengan al-baagiyaat ash.
shaalibaar adalab shalar lima waktu,” Sedangkan ‘Arha’ bin Abi Rabah dan
Sa'id bin Jubair, dani Ihnu ‘Abbas, yang dimaksud dengan al-baagiyaat ash-
shaalibaat adalah kalimat: "= I Y ) & Yy & AR Jn s (Mahasuc Allah,
segala puji bagt Allah, tuial-: :J.l:la lah [}nng ]}:rhal-: ﬂ]lh:d:ﬂu} kecuali Allah,
Allah Mahabesar). Demikin pula Amirul Mukminin ‘Utsman bin ‘Affan 2%
ditanya tentang al-baagiyaar ash-shalibaar belian mengarakan: “Al-Baagiyaat
ash-Shaalihaar adalah k:leut s

“aal e d Y] -fu O ¥y T a0 MR by 33 @) Y (Mahasud
Allah dan segala puji bagi- N]u Tiada Tlah (yang haqj selain Allah, Allah
Mahabesar. Dan ndak ada d;t}ra dan upaya melainkan ha.n].ra ada pada Allah
yang Mahatinggi lagi Mahaagung.” Demikian yang diriwayatkan cleh Imam
Ahmad 255,

Imam Malik juga merwayatkan dan ‘Imarah bin ‘Abdullah bin Shayyad,
dari 52’ :_d bin al- \-'lmuv':.-ah ia mengatakan: “Al-Baagiyaat ash-Shaalihaar adalah:
ml_e‘i'ip“.a Je= 'n-c;u‘:u-‘a_uuwu-a-lubu-ﬂ'.{ahEUﬂﬁllahdm
segala puji bagi Allah. Tiada Tlah {vang haq) selain Allah, Allah Mahabesar, dan
ndak ada da}':l dan upaya melainkan ]:I.:IJ:I.}-'J. ada p:.da M]al'l]-."

Ibnu Jarir meriwayarkan dari Abu Huradrah, ia bercerita, Rasulullah &8
bersabda:

(Sl & l_i J_Stmljaul'su.in'syhmdumm_:w}

“Mahasuer Allah dan segala pup bagi Allah. Tiada llah (yang berhak dibadahi)
selain Allah, dan Allah Mahabesar adalah al-Baagiyaar ash-Shaalihaar.”
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Ibnu Jarir juga mencertakan, diberitahukan kepadaku dari Abu Sa'id
bahwa Rasulullah & bersabda: “Perbanyaklah kalian membaca af—Bmgﬁym
ash-Shaalibaat.” Ditanyakan: “Lalu apakah ol Baagiyaat ash-Shaalthaat iru, ya
Rasulullah? Beliau menjawab: “Yairu, millab.” Ditanyakan lagi: “Lalu apa
vang dimaksud deagan millah itu, va Rasulullah?" Beliau menjawab: “Yaitu
takbir, tahlil, tasbih dan alhamdulillaah, serta laa haula wa laa quwwara illaa
billaah.” (Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad),

‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu *Abbas, mengenai fir-
man-Nya: § &G S6U0 b, ia mengatakan: “Ta adalah dzikir kepada Allah
berupa ucapan: Laa Maaba illallaah wallaahu Akbar (tada Uah (yang hag) selain
Allah, Allah Mahabesar), Subbaanaliaah (Mahasuei Allah), Albamdulillaah
(segala puji bagi Allah) Tabaarakallaabn Mahasuci Allah), Laag banla wa faa
grewwata ilaa billaah (tiada daya dan upaya melainkan hanya pada Allah),
Astaghfirallaah (aku memohon ampunan kepada Allah), Shallallaaby ‘alaa
Rasuulillzal (semoga Allah melimpahkan kesejahteraan kepada Rasulullah),
puasa, shalat, haji, sedekah, membebaskan budak, jihad, silaturahim, dan semua
amal perbuatan baik. Semuanya itu adalah al Baagryaar ash-Shaalihaat vang
akan mengekalkan pelakunya di Surga selama masih ada langit dan bumi.

*Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengemukakan: “Ia adalah amal
p:rl:uatm shalih secara keseluruhan.”

Dan yang terakhir ini menjadi pilihan Ibnu Jarir #3.

. .,}f...f..r.---"r R D Pl
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SO L5 §

AR S v - ,,A‘L, A
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Dan (ingatlah) akan bari (yang ketika itw) Kami perjalankan gunnng-gi-
nung dan kamy akan melibat bumi itu datar dan Kamd kempulkan selurnh
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manusia, dan tidak Kami tinggalban seorang pun dari mereka. (S, 18:47)
Dan mereka akan dibawa ke badapan Rabbmu dengan berbaris, Sesunggub-
nya kamu datang kepada Kami, sebagaimana Kami menciptakanmu pada
kali yang pertama; babkan kamn mengatakan babwa Kami sekali-kali
tidak akan menetapkan bagimu wakte (memennbi) perjanjian. (Q5. 18:48)
Dan diletakkanlah kitab, laly kamun aban melibat orang-orang yang bersalab
ketakntan terbadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata:
“Adubai celaka kami, kitab apakab ini yang tidak meninggalkan yang kecil
dan tidak (pula) yang besar, melainkan fa mencatat semuanya; dan mereka
daparti apa yang telab mereka kerjakan ada (tertulis). Dan Rabbmu ridak
menganiaya seorang o (05, 18:49)

Allah 3 mencerita.ka.n tentang keadaan hari Kiamar yang menyeram-
kﬂﬂ daﬂ hﬁ[bagﬂ] FI#."I:I.S"“'a bﬁaf b ﬂ.ﬂg’TE‘f]..ld.l ]_'I':I.I.'Iﬂ sdar It'I.L ":th:lg;a'l:r.l.:l:l.: ﬁrma.n
Allah Ta'ala: € Ve ol oy 000 o2 25 20 % “Pada bari ketika langit
benar-benar bﬁgomcmg dan ,gﬂmmg—grrrzrmg benar-benar berjalan.” (QS. At-
Thuur: 9-10). Yakni beranjak dari tempatnyva masing- masmg dan kemudian
menghilang, Oleh karena itu, Allah 3 berfirman: € 35, =) hil i ¥ “Dan
kamu akan melthat bumi itn datar.” Maksudnya, rata dan tampak jelas, ddak
ada di dalamnya tanda bagi seseorang dan juga tempat yvang dapat menutupi
seseorang, terapi makhluk secara keseluruhan tampak jelas bagi Rabb mereka
dan tidak sesuaru pun yang tersembunyi dari-Mya.

Mr_ngcna.l firman- Mya in: =-i L = “J' 5 b "Dan kamu akean melthat
Bunii dtu datar,” Mujahid dan Q.uadah meugau.k an: “Tidak ada baru dan
semak-semak (hutan) di atas bumi.” Qaradah juga mengemukakan: “Tidak
ada bangunan dan puga pepohonan.”

Firman-Nya: € 1520 L8 (ot 2006 LA 7527 b “Dan Kami kumpulkan
selurah manusia, dan tidak Kami tingealkan seorang pun davi mereka. " Maksud-
nya, Kami kumpulkan orang-orang vang hidup pertama-rama dan (hingga)
yang hidup rerakhir, dan udak ada seorang pun dar mereka yang Kami ringgal-
kan, bak amkvmak maupus yang sudah tua. Sebagaimana yang difirmankan-
MNya: € -_,;—n . iy f ,-'-_' H] = ,’__..__,. el s b "Hars Kiamat itn adalab suatn
hari yang semna manysia dzk:rmpufkaﬂ winstak memphadapitya, dan bari itn adalab
seiatn havi yang rfm.tk:d;wz (oleh sepala makblnkl " (QS. Huud: 103).

Firman- -PMyva: & Lis aly o [ '_,,__'.x- ,:, ¥ “Dan mereka akan dibawa ke

bﬂ'{i’l’lﬂﬂ?ﬂ Rdlr.?lr? - dpfigdﬂ MJJ?’I‘ " Dlmi:ngkllnka.n rn.lksurj pr_'ngg:ll:ln :I.}"Z.t
ini adalah bahwa seluruh makhluk berdiri di hadapan Allah Ta’ala dalam satu
barisan. Sebagﬂmana Jyang difirmankan Allah &&:
4 _.I.._,,__u-. ,.._-.-.,'I FUT R .._,.J.‘::..“: Lics u\-‘,\'»-.'H :---" P t - b “Pada hari ketika
Tﬂr‘." fiﬂ'ﬂ PJTJ Hﬂj&f&d: bf'?'ﬂi‘l'n :-E::I'Jr:lrr? .El'c:rrrun .I'J'J'F'?‘F".t’r: f!ﬂlﬂk Mﬂi:ﬂ .kdfd kp‘c‘rmfr
stapa yang telab diberi izin kepadanya olel Rabb yang Mabapemrab, dan ix
mengucapkan kata yang benar.” (5. An-Naba®: 38).
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Mungkin juga berarti bahwa mgreka berdiri dal:u:n beberapa barisan,
sebagaimana yang difirmankan-Nya: € W 1 210507 2, 2 b “Dan datanglab
Rabbrmu, sedang pava Malaikat bevbaris-bavis. " (5. Al-Fayr 22)

Firman-MNya: §32 J:;I' I..SJEI_:-LL Iy I_f‘,:r-w ) ¥ "Seswnggubayae kamu
datang kepada Kami, sebagaimana Kami menciptatanms pada kali yang pevtama.*
Yang demikian itv merupakan kecaman keras bagi orang-orang yang meng-
ingkari akan adanya han Kiamar, sekaligus sebagai eelaan bagi mereka di
hadapan para saksi. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman yang ditujukan
kep:d:mercka.{m,.ﬂ‘}-m_,ﬂ.._; Nt Mbuhmnmmggmkmba&m
Kami sekalikali tidik akan mme.'upkan bagimu wakin (memenubi) perjanfian.”
Maksudnya, kalian mengira bahwa hal ini tidak akan rerjadi kepada kalian
dan tidak juga darang,

Firman-Nya: € 50 32y b “Dan diletakkan kitab. * Yakni, kirab amal
perbuatan yang di dalamriya terdapar perbuatan yang mulia dan perbuaran
yang hina, yang kecil dan yang besar. § & o 03888 lae 220 73 b “Lalu kamu
akan melihat orang-orang yang bevsalal ketakntan tevbadap apa yang (revtnlis)
di dalammnya.” Y akni, berupa amal perbuatan mereka yang jahar lagi buruk.
€S 3)),%3 % “Dan mereka berkata: ‘Adwhai celaka kami.” Maksudnya,
sungguh kami sangat merugl dan kecelakaan bagi lu.ml atas kelengahan kamu
dalam menjalani masa hidup kami. € LT V) S8 S Y S G 0 B
“Kitab apakah ini yang vidak menimggallean yang keal dan ridak pula yang besar,
melainkan fa mencatat semuanya. " Maksudnya, tidak ada saru dosa pun baik
kecil maupun besar yang ditinggalkan dan tidak juga amal perbuatan sekecil
apa pun melainkan akan tertulis dan tercatar di dalamnya secara teliti dan
terpelihara,

Firman-Nya: § (ol 1020 1,027, b “Dan mercka dapati apa yang telah
mereka kerjakan ada ftertulis) " Y akni, perbuatan balk maupun buruk. Dengan
kara lain, semua yang tersembunyi akan rerlihar jelas.

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Anas bin Malik, dari Nabi &, di
mana beliau pernah bersabda:

(4 DN B gy 06§
“Setiap pengkhianat mempunyai bendera pada hari Kiamat yang dia dapar
dikenali dengannya.”

Hadits tersebut dirtwayatkan oleh Imam al-Bukhan dan Imam Muslim
dalam kitab shahih mereka.

Firman-Nya: € (121 a :..J-l-,r'i', ¥ "Dan Rabb-mu tidak menganiaya se-
arang pur, * Maksudnya, Dia akan memberikan keputusan di tengah-tengah
hamba-hamba-Nya mengenai amal perbuatan mereka secara keseluruhan dan
Dia ridak menzhalimi seorang pun dari makhluk-Mya, bahkan sebaliknya, Dia
senantiasa memberi maaf, menghapuskan dosa, memberikan ampunan, meng:
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anugerahkan kasih sayang. Dia juga akan mengadzab siapa saja vang Dia
kehendaki melalui keluasaan, hukum dan keadilan-MNya. Dia akan memenuhi
Meraka itu dengan orang-orang kafir dan orang-orang yang berbuar maksiar,
lalu orang-orang yang berbuar maksiar rersebut akan diselamarkan, sedangkan
orang-orang kafir akan tetap kekal di dalamnya. Dia adalah Rabb yang Maha-

bijaksana yang ndak mtla:nlt_um I:ratas dan T.Ldﬂk pu]i melakukan kezhaliman.

Dia berfirman: € '-.a—-s-rae il b gyt e ey R "Sesnmggnhnya
Allah tidak menganiaya seseorang meiki sebesar dzarrah pin, dan jika ada
kebajikan  sebesar dzavrah, niscaya Allab akan melipatgandakannya. " (QS. An-
Iisaa’s 40).

Sl G 08 2ty V) 5205 1 DAt oD 0 55
F R e "'a-'-"*‘i Lt

f:;-‘;d-," ot :L’::«}FJT IL-I_‘__}J'} ﬂj—lﬂ-.d I-J#__j _;c“_,.ﬁ- L,.u-l..'ll

'3:".1:.’,1,1,.51! % rh-—.."f

Dan (ingatlab) ketika Kami berfirman kepada para Malaikat: “Sujudlab
kamu kepada Adam,” maka sujudlab merveka kecwali Iblis. Dia adalab dari
golongan jin, maka ix mendurbakai perintab Rabb-nya. Patwtkab kamu
mengambil dia dan twrunan-turunannya sebagai pemimpin selain dari-
pada-Ku, sedang mereka adalal musulonyd Amat burnklab Il dta sebagai
pengganti (Allab) bagi orang-orang yang zhalim. (5. 18:50)

Allah 32 berfirman seraya mengingatkan anak cucu Adam akan per-
musuhan Iblis terhadap mereka dan juga tr.:rha.d.ap bapak mereka. Dan Dia
Juga sangar mengecam orang-orang vang mengikutinya, menentang Pencipta
dan Pelindungnya, padahal Dialah yang relah mencipra dan memula kejadian-
nya. Dengan kelemburan-MNya, Dia memberni rizk: dan makan. Kemudian
setelah itu semua, Iblis justru berpaling dan memusuhi Allah Ta'ala. Di mana
Dia berfirman: € 5500 U 3y b “Dan mmgatlah ketika Kami berfirman kepada
para Malaikat,” yakni, kepada seluruh Malaikat, sebagaimana yang relah di-
kemukakan pembahasannya di awal surat al-Bagarah. 4 | P --:-_-I ¥ “Supnclah
ks Bepada Adam.” Yakni, sujud penghormatan, pemuliaan d.a.'n pengagungan.

Dhan firman-Nya: € S S 05 o) Y0500 b “Maka swjudiah mereka
kecuali Thlis. Dia adalab davi golongan jiv," Maksudnya, kecuali Iblis vang
mengkhianati. Asalnya Iblis diciprakan dari nyala api, sedangkan Malaikar
diciptakan dari eahaya. Sebagaimana yvang divegaskan dalam Shabeh Muslim,
dari ‘Aisyah s , dari Rasulullah £8, beliau bersabda:
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"Para Malaikat itu diciptakan dan nur, dan [blis diciptakan dari nyala api,
sedangkan Adam diciprakan seperti yang relah disifarkan kepada kalian.”

Maka pada saat diperlukan, seriap wadah akan menumpahkan isinya
dan Iblis dikhianati oleh tabi'atnya. Karena itu, Iblis bercirikan perilaku
Malaikat dan menyerupai mereka dalam beribadah dan dalam melakukan
Malaikar dan Iblis bermaksiar karena menyalahi urusan it

Di sini Allah % mengingatkan bahwa Iblis itu rermasuk dari golongan
jin karena ia dmpukan da.n L api, sehagaimana yang Dia firmankan berikur ini:
€ ook oo 42 s e el b “Akw lebih baik davinya. Enghan ciptakan
aks dari api sedang Enghan cptakan Adam dart tanab.” (5. Al-A'raaf: 12).

Al-Hasan al-Bashri mengemukakan, Iblis it bukan dari golongan
Malatkar sama sekali, sesungguhnya ia berasal dari golongan jin, sebagaimana
Adam %8 adalah asal mula manusia. Demikian yang diriwayatkan oleh Tbou
Jarir dengan fsmad yang shahih.

Mengenai firman-Nya: € _~} » 06 $ “Dia adalab dari golongan jin,”
Ibnu ‘Abbas mengarakan: “Yakni dari perbendaharaan Jannah, sebagaimana
seseorang disebur Makki (dari Makkah) dan Madans (dar Madinah).”

L
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Firman-Nya: 4 «; ' 525 3 “Maka ia mendurhakai perintah Rabb-
aya. " Artinya, ia keluar dari ketaaran kepada Allah Ta'ala, karena al-fisgn
berart: keluar, Dikatakm,famq.t!fr it bt I:_'ku.rm.a 1tu hEIiatujia.n}I jﬁ:a 1
telah keluar dani vanghkainya, atau fasagaril fa"varn min jubriba (tikus oo keluar
dari lobangnya), jika 1a memang keluarnya untuk melakukan kerusakan.

Kemudian Allah 22 berfirman seraya mengecam dan rne;ncela prang-
orang yang mengikuti Iblis dan mentaatinya: € 5 .+ s Uaasl
“Patutkah kamn meﬂgﬂmhf dia dan .’rﬁt}rmﬂann}z sebaga: pem:mpm selain
dari-Kn.” Yal:m, sebagau pengganti diri-Ku. Oleh karena irw, Dia pun ber-
firman: € Y Dol " ox ¥ “Sampar bursoklah Tblis itw sebagai pengganti (Allah)
bagi orang-orang yang zhalim, ™
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Akn tidak menghadirkan mereka (Tblis dan anak cucunya) nntuk menyaksi-
kan penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula) penciptaan diri mereka
sendirt; dan tidaklab Akn mengambil orang-orang yang menyeiatkan itu
sebagai penolong. (QS. 18:51)

Allah % berfirman, Aku sendiri yang lebih dulu menciprakan segala
sesuatu, mengatur, dan menentukannya, tidak ada sekutu bersama-Ku, tidak
ada juga pembantu, Penas:lhat maupun tandingan. Oleh karena itu, Dia ber-

firman: € Ve (alatll bl 2S00 b “Dan tidaklah Aku mengambil orang-ovang
yang menyesatkan itn sebapai penolong, ® Malik menyebutkan: “Yakni, para
pembantu,”

A R e e e s
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Dan (ingatlab) akan bari {yang kettka itn) Dia berfirman; “Panggillalr olebmn

sekalian sekwtn-sekuwtn-En yang kamu katakan itn.” Mereka lale memanggil-
nya, tetapi sekutu-sekutu it tidak membalas sernan mereka dan Kami
adakan wniwk mereka tempat kebinasaan (Neraka). (QS. 18:52) Dan orang-
orang berdosa melibat mereka, maka mereka meyaking, babwa mereka
akan jarwh ke dalamnya dan mereka tidak menemukan tempar berpaling
daripadanya. (Q8. 18:53)

Allah 3% berfirman seraya memberitahukan tentang apa yang dikara-
kan kepada orang-orang musyrik pada han Kiamat l-:clp.lr. di had;u;uan para
saksi sebagal kecaman dan celaan terlm:;lap mereka: 4 - ....-..r—_, i l,;..h"_,..u Wl B
“Panggillah olehmu sekalian sekyty-sekuen-Ku yang kamn karakan o " Maksud-
nya, ketika masih di dunia, panggillah mereka sekarang agar mereka dapar
menyelamatkan kalian dari apa yang kalla.u :la.n.u sekarang ini, Sebagaimana
yang difirmankan-Nya ini: § w8 el Jo (8l 5 175 1 23 .}-’ y ¥ “Dikata.
kean (kepada meveka): ‘Serulab sekuti-sekutumn,’ laln mereka pun menyerunya,
ikt seknts-sekstn dtu tidak memensbi serwan meveka fte, " dan ayat seterusnya.

(5. Al-Qashash: 64).

Firman-Nya: € 'L:a,-: w4 i b "Kami adakan untuk mereka tempat
kebinasaan.” Thou *Abbas, Qatadah, dan beberapa ulama lainnya mengemuka-
kan: “Yakni, tempat pembinasaan.” Arinya, Allah Ta'ala menjelaskan bahwa
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tidak ada jalan bagi orang-orang musyrik yang mengantarkan mereka sampai
kepada ilah mereka yang dulu pernah mereka aku di dunia. Dia memisahkan
mereka dan ilah-lah mereka itu di akhirat kelak, Sehingga ndak ada jalan bag
masing-masing dari kedvuanya untuk menyelamarkan satu dengan yang lainnya.
Justru di antara keduanya terdapar kebinasaan, hal yang sangat menyeramkan,
dan suatu keadaan yang sanga besar.,

L W W W W

Jika dbamir (kata ganti) itu dalam firman-Nya ‘bainahum’ itu di-
kembalikan kepada orang-orang Mukmin dan orang-orang kafir, seperti vang
dikemukakan oleh ‘Abdullah bin *Amr, maka hal itu berart bahwa Dia me-
misahkan antara orang-erang yang mendapat petunjuk dengan orang-orang
yang sesat. Hal itu seperti firman-Mya:

& Ok da'y L #53 2s ® "Dan pada bari tevjadinya Kiamat, pada bari itn
mereka (wmat manusia) bergolong-golongan. ” (Q5. Ar-Ruum: 14).

Dan firman-Nya: € 6 a2 G5 g 35 s a0 0 50 20
“Dan orang-orang yang berdnsa mrf.rf:'.ﬁ: Neraka, maka meveka mey.ghm babwa
wereka akan jatih ke dalamnya dan meveka tidak menemukan tempat berpaling
darimya. ™ Maksudnya, bahwa ketika diperliharkan Jahannam kepada mereka,
yakni ketika mereka dig,iring ke sana yang terdiri dari tujuh puluh ribu
gu]ungﬂ.n, yang bersama setiap golongan terdapat tujub puluh ribu Malaikar.
€ 5 o S0 1 b “Dan orangorang yang berdosa melibat Nevaka,” dan
mereka benar-benar akan jatuh ke dalamnya. Agar mereka segera merasakan
kedukaan dan kesedihan, karena akan teradinya adeab, dan rasa vakur sebelum
terjadinya, juga merupakan adzab.

Firman-Nya: 4 U i (G5 el 8 B "Dan meveka tidak menemukan
tempat berpaling darinya.” Maksudnya, mereka ridak mendaparkan jalan
yang menyimpangkan mereka dari semuanya itu, dan mereka pasti akan
merasakannya,

- & SmE e we
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Dan sesunggubnya Kami telab mengulang-ulangi bagi manusia dalam al-
Cur-an ini bermacam-macam perumpamaan. Dan manusia adalab makblnk
yang paling banyak membantab. (Q5. 18:54)

Allah % berfirman, sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepada
ummat manusia melalui al-Qur-an ini, dan Kami terangkan kepada mercka
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berbagai permasalahan secara rinci supaya mereka tidak rersesat dani kebenaran
dan tidak keluar dari jalan petunjuk. Dengan penjelasan dan al-Qur-an ini,
manusia banyak memperselisthkan, membantah dan mempertikaikan tentang
kebenaran dengan cara yang bathil, kecuali orang yang diberi petunjuk oleh
Allah % dan diperlihatkan kepada mereka jalan menuju keselamatan.

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa “Ali bin Abi Thalib memberitahis
kan bahwa Rasulullah & pernah mengeruk pintu rumahnya pada malam
hari yang ketika itu 1a bersama Fathimah bint Rasulullah 8 seraya berkara:
“Tidakkah kalian berdua mengerjakan shalat? Lalu aku menjawab: “Ya
Rasulullah, sesungguhnya jiwa kami berada di tangan Allah, jika Dia ber-
kehendak untuk membangunkan kami, maka kami bangun.” Maka beliau
pun kembali pada saar kukarakan hal iru ktpidanyﬂ, sula::lg belian sama sekals
tidak melontarkan separah kara pun kepadaku. Eemudian kerika beliau
mtmbahlckan pu.n gnya sambil menepuk pa.ha.n}ra beliau membacakan
ayar: € Yis ot oy o5y ¥ “Dan mannsia adalah makhluk yang paling
banyak membantah.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab
ash-Shabibain.
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Dan tidak ada seswatn pun yang menghalangt manwsia dari beriman, ketika
petunjuk telab datang kepada mereka, dan memobon ampun kepada Rabb-
nya, kecuali (Reinginan menanti) datangnya buknm (Allab yang telab
berlaku pada) wmmat-wmmedt yang dabuly ataw datangnya adzab atas mereka
dengan nyata. (QS. 18:55) Dan tidaklab Kami mengutus para Rasul melain-
kan sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan;
tetapi orang-orang yang kafir membantal dengan yang bathil agar dengan
demildan mereka dapat melenyapkan yang bag, dan mereka menganggap
ayat-ayat Kami dan peringatan-peringatan terbadap mereka sebagai olok-
olokan. (5. 18:56)
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Allah % membentahu tentang keingkaran orang-orang kafir pada
zaman dahulu dan zaman yang baru terjadi, juga kedustaan orang-orang dahulu
terhadap kebenaran yang sudah nyara. Tidak ada sesuaru pun vang menghalang
mereka untuk mengikuti yang demikian itu melainkan permintaan mereka
untuk dapat menyaksikan secara langsung adzab yang telah dijanjikan bagi
mereka, sehagmmam yang m mereka katakan kepada Nabi mereka:

& Laiatlall [ 587 ) S G5 s U2 12l 3 “Maka jacubkanlab kepada kami
grrmpdarr dari langit, jika kamu termasuk orang-orang yang benar.” (Q5. Asy-
Syw'araa': 187).

Kemudian Dia berfirman: € &3 32 350 o3 b "Kecuali (einginan
menanty) datangrya bukuwm (Allah yang telah berlakn pada) ummat-ummat yang
dabnln.” Berupa encmgk.emmm adzab kepada mereka dan penimpaan siksaan
ke-pi.d.l mereka. {:ﬁuu.h {:'f} “Atan datargnya adzab atas mereka dengan
nyata," Maksudnya, mereka melihat adzab secara langsung dan kasatmata

serta berhadap-hadapan.

Lebih lanjut, Allah 38 berfirman: 4 [ i) fu 20 Y] a2 :5..-}"!;} ¥
"Dan tidaklah Kami mengutus para Rasul melainkan sebagai pembawa berita
gembiva dan sebagat pemberi peringatan.™ Yakni, sebelum penimpaan adzab.
Mereka menyampakan kabar gembira kepada orang-orang yvang membenar-
kan dan beriman kepada mereka, dan memberikan peringaran kepada orang.
orang yang mendustakan dan menentang mereka,

Setelah itu, Allah Ta ala mencentakan tentang orang-orang kafir, yang
mereka: € o e WL 3550 b “Membantab dengan yang bathil agar dengan
demikian mereka dapat mfmyupkun yang hag.” Maksudnya, agar mereka dapat
melemahkan kebenaran yang dibawa oleh para Rasul, namun hal itu tidak
pernah tercapai. € 1} I_,_,-Mb_, h,_-"l.ﬂ: 1 skefly B "Dan mercka MEngangRap ayat-
ayat Kanii dan pervingatan-peringatan ferbﬂda!p niereka sebagai olok-olokan. ™

mereka menjadikan berbagai macam bujjab, bukti dan mukjizar
yang diberikan kepada para Rasul itu serta berbagai peringatan akan adanya
adzab 4 '35 ¥ “Sebagai olok-olokan. * Maksudnya, sebagian mereka mengolok-
olok hal tersebur, dan vang demikian itu merupakan kedustaan yang amat
sangat.

?'--" - - e .f--":.a-'

L.l w#hm-JJL,.;Lpﬁbm;wbjaw)Uﬁ'ﬁ

._.‘.-’ Ll J..-‘ P

Hnmuljjjﬁl;1*¢;ﬁmu14&1w;h&m
Joat il_j#_l,l.n]'l 'l.j.jlhl Eﬁghdqiijl

W W W e W gt g i i W i anW e W W W W W, W W W W W W W W

T W W T T W W W W N N T T T T T, T, T ¢

o

AR IR I I T AT I




I L W W W

_..,_,, . pre

JJ.u,

Dan siapakab yang lebib zhalim daripada orang yang telab diperingatkan
dengan ayat-ayat dari Rabb-nya laln dia berpaling daripadanya dan me-
Inpakan apa yang dikerjakan oleb kedwa tangannya? Sesunggubnya Kami
telab meletakkan tntupan di atas bati mereka, (sehingga mereka tidak)
memabaminya, dan (Kami letaklan pula) sumbatan di telinga meveku; dan
kendatipun kamu menyern mereka kepada petunjuk, niscaya meveka tidak
akan mendapat petnunjuk selama-lamanya. (Q5. 18:57) Dan Rabb-mulab
Yang Mabapengampun, lagi mempunyai rabmat. Jika Dia mengadzab
mereka karena perbuatan mereka, tentn Dia akan meyegerakan adzab bagi
mereka, Tetapi bagi mereka ada wakin yang tertentu (unink mendapat
adeab) yang mereka sekali-kali tidak akan menemukan tempat berlindung
daripadanya. (5. 18:58) Dan (penduduk) negeri itu telab Kami binasakan
ketika mereka berbuat zhalim, dan telab Kami tetapkan waktn tertentu
bagi kelinasaan mereka. (5. 18:59)

Allah # berfirman, siapakah hamba-hamba Allah vang paling zhalim
dari orang-orang yang telah diberi peringatan melalui ayat-ayar Allah Ta'ala,
lalis ia berpaling darinya, yakni melupakannya serta tidak mendengarkann}ra
dan tidak memberikan perhatian rerhadapnya. 04 S22 w2 ¥ “Serta
melupakan apa yang telak dﬂrmﬁ.&un oleb kedua tangannya.” Yakni, berupa
perbuatan keji dan buruk. 4 ...y_,h e i ) b “Sesunggubnya Kami telah me-
letakkan di dalam hati mereha, #yakni ke dalam hati ,orang-orang itu, € 573
“Tutupan.” Yakni penutup dan penyumbar. € i o—isi &0 b YSehingga meveka
ticdak) mfma.{rzmjr_iju. "Yakni, supaya mereka tidak memahami al-Qur-an dan
penjelasan ini. € '3 wptsle 3 ¥ “Dian (Kami letakkan pula) sumbatan di telinga
memi:.a ]".--![:a.'l:;ﬂ.u.d::q,'a1 “mereka mm;ad: tuli -secara maknawi- dan perunjuk.
§ vl iy A0 D gh ) VRN O b “Dian kendatipun kamu menyery mercka
kepada perm;ufe, niscaya meveka ticak akan mendapar perunuk selama-lamanya

Dan firman-Nya: 4 <=7 25 it 25 b *Dan barrya Rabb-mu yang
Mabapengampun lagi mempuryai rabmat." Y akni, Rabb-mu, hai Muhammad,
Mahapenga.mpun lag mxmpum:.t rahmar yang sangar luas.

§ Cadal el s UL aei Y b “Tika Dia mengadzab mereka karena
perbuatan mereka, tentu Dia akan menyegerakan adzab bagi mereka.” Yang
demikian itu adalah sepem ﬁrmm-NJa
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. menyiksa manusia disehabkan usaharrya, niscaya Dia tidak akan meninggalkan
Iy i atas permukaan bumi ini suarn makblnk yang melata pun.” (5. Faathir: 45),

l Aat-ayat yang membahas masalah ini cukup banyak.
N Kemudian Allsh 38 memberitahukan bahwa Dia mengasihi, menutupi,

dan memberikan ampunan, dan mungkin Dia akan berikan perunjuk kepada
sebagian mereka dan ketergelinciran menuju ke jalan yang lurus. Barangsiapa
yang masih terus-menerus dalam kesesatan, maka baginya akan memperoleh
I[idzi'h:l pada han di mana anak-anak tumbuh uban dan wamita-wanita hamil
akan melahirkan. 'Dleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:

€ W g oo Ve %0 4 LB “Tetapi bagi meveka ada waktu yang tevtentu
{remtnk mmdupﬂ adzab) yang mereka sekali-kali tidak akan menemkan tempat
berlindung darinya.” Maksudnya, mereka ridak akan mendapatkan tempat
berlindung dan menghindarkan diri mereka.

Dan firman-Nya: € 1,2k & WA S0 o730 25, b “Dan pendudik negeri
it tedah Kami binasakarn kettka mevekea berbuar shalim. *Yakni, ummar-ummat
terdahulu dan generasi-generasi yang telah berlalu telah Kami binasakan, di-
sebabkan oleh kekufuran dan keingkaran mereka. € sy 50500 LJMJ ¥ “Dan
Kami relab teraplan waktn tertentn bagi kebinasaan meveks, " Maksudnya, Kami
jadikan 1a sampai pada wakru yang diventukan, tidak ditambah arau dikurang.
Arminya, demikian halnya dengan kalian, ha orang-orang musyrik, berhaeilah-
hatilah agar kalian tidak ditimpa oleh apa yang menimpa mereka itu. Kalian
telah mendustakan Rasul yang paling mulia dan Nabi yang paling agung, dan

kalian bukanlah orang yang lebih mulia dan mereka untuk Kami, Karena itu,
takutlah kalian akan adzab-Ku.
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Dan (ingatlab) ketika Musa berkata kepada pemuda yang bersamanya:
“Aku tidak akan berbenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua
buab lawtan; atan akn akan berjalan sampai bertabun-tabun. (5. 18:60)
Maka tatkala meveka sampai ke pertemman dua bual lant itw, meveka lalai
ahkan ikannya, laln ikan itw melompat mengambil falannya ke baut itn, (QS,
18:61) Maka tatkala mereka berjalan lebil janb, berkatalab Musa kepada
pemnda yang bersamanya: ‘Bawalab kemari makanan kita; sesunggnbnya
kita telab merasa letil karena perjalanan kita ind.’ (QS. 18:62) Pemudanya
menjawab: “Tabwkab kamun tatkala kita mencard tempat berlindung di batn
tadi, maka sesunggubnya akn lupa (menceritakan tentang) ikan itn dan
tidak adalal yang melupakan aku untwk menceritakannya kecuali syaitan
dan ikan itw mengambil jalannya ke lant dengan cara yang aneh sekali,’
(QS. 18:63) Musa berkata: Trulal (tempat) yang kit cari.” Laln kedianya
kembali, mengiknti jejak mereka sempea. (5. 18:64) Lalie mereka bertemu
dengan seorang bamba di antara bamba-bamba Kami, yang telab Kami
berikan kepadanya rabmat dari sisi Kami, dan yang telab Kami ajarkan
kepadanya ilmn dari sisi Kami.” (5. 18:65)

Sebab perkataan Musa %8 kepada pemuda yang bersamanya, yakni
Yusya' bin Mun rersebur adalah bahwa ia memberitahukan kepadanya bahwa
(ada) seorang hamba Allah di tempat pertemuan dua laur, dia mempunya
ilmu pengemhu.an yang tidak dikuasai oleh Musa. Maka Musa pun u.rt:L:rL]i
untuk pergi ke tempat itu. Dan ia berkara kepada pemuda rersebur: 4 =25 3
"Akﬂ Ilddk .Ikd'?‘! F)E‘:hranu J?F'J’}J!lﬂn mﬂ.k'lud.n}a aku ak:ln ferus I'.ll'.r]:l].a.l'l
§ i pad AT ¥ “Sebelum sampai ke pevtemuan dua buab lautan.”
h-'l.l.ksudm a, tempar itulah yang merupakan tempar pertemuan dua buah
lautan, Qatadah dan beberapa ulama lainnya mengatakan: “Kedua laut itu
adalah laut Persia vang delar dtngan J'd:ls:,'riq dan laur Bomaw: yang ber-
dekatan dengan Maghrib." Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi mengatakan:
“Pertemuan dua laue itu terletak di Thanjah, yvakm di yjung negen Maroko "
Wiellahs a'lam.

Firman-MNya: € I::-:- :_,-.--:-" '}i ¥ “Atan akn akan bevialan sampai bertabun-
tabun. " Maksudnya, meskipun aku harus berjalan bertahun-tahun. Ibnu Jarir
¢ menceritakan, sebagian ahli bahasa Arab menyebutkan, menurut bahasa
Cais, kara Mugub berani saru tahun, Dan difwayatkan dan “Abdullah bin ‘Amr,
bahwasanya ia pernah berkata: “Hwgub itu berarti delapan puluh tabun.”
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Firman-Nya: § Uy i Vo g P Ll 16 b “Bfaka kettha mereka
saripai ke pevtemuan dua buab Lent i, meveka lalal akan ikannya,” Hal wwu
karena Musa %% telah diperintahkan uatuk membawa tkan yang sudah dusins.
Dran dikatakan kepadanya: “Kapan kamu kehilangan ikan itu, maks di sanalah
oring yang berilmu ity berads.”

Kemudian keduanya berpalan hingga akhirnya keduanys sampal di
tempa pertenties dug laur, Dan di sanu terdapa mana akr yang bernama mata
air kehidupan. Lalu keduanya tidur di sans, kemudian ikannys itu terkena
percikan aiv hingga akhirnya ikan itu tergerak, yang keika rru than rersebus
berada dalam wumpukan bersama Yusya' %8, Kemudian ikan tersebut lonca
dan masuk ke lane. Maka Yusya” % rerbangun kerika ikan itu telah loncat
ke laur. Lalu ikan ite begalan di dalam air. Alr menjadi seperti lmgkaran yang
tidak bersaru serelah adanya ikan it CQleh karena itu, Allah To'ala berfirman:
G0 I L GGy "Labu than itn melompat menganibil jalaniya ke lant
tersebu.” Yakai, seperti fatamorgana di bumi. Thnu Juralj menceritakan, bou
‘Abbas mengatakan: "Bekas jejaknya seolah-clah menjadi batw” Al Auhi
mencearakan dari Thnu *Abbas: “Ikan itu tidak menyentub sesuaru yang ada
di b melainkan akan menjadi kering dan kemudian menpadi batu.” Mubam-
mad bic [shag mencentukan dart Tbau *Abbas, dan Ubay bin Ka'ab, 12 bercenta,
Fasuluflah B8 pernah bersabda ketika disebuthkan peristiwa rersebus: “Asr
tidak pernah rerfobangi sejak manusia ada selain tempat berjalannya ikan
yang berada di dafarnnya, Afr itu rerbelah seperti lobing sehingga Musa kembali
kepadanya, iz medthar jadan ikan tersebut. Labu Musa berkata: € 5 RCAVRCITS S
tailah tempat vang kite cari.” Qatadah berkata: ‘Bayangan air imu dari law
sehingza menyebar ke Jaw.’ Kemudian Musa begjatan di sana sehingga i tidak
berjatan di jalan ira melainken air berubah menjadi keras membek.”

Firman-Nyz: ¢ Gra UL b “Make berika mrercha berjulun lebib fanh,©
vakni, tempat di mana keduanya lupa akan ikan tersebut. Eupa iru dinisbatkan
kepada keduanya meskipyn yang lupa adalah Yusya. Hal itu sepert firman
Ablah Taala: f o205 W Ui 2 50 b “Davf kedwarrya keluar mutiara dan
mavjan, " (5. Ar-Rahmaan: 23} 7

Menurut salsh sare dari dua pendapar, sebenarnya ia keluar dant air
asin, Ketika mereka berdua beranghar meninggalkan tempat di mana kedua-
aya mehipakan ikan ita, mouka Musa ¢ JL3 ¥ “Berkata” kepada pemuda i,
§ 10t il L Ul WA TR 30 b “Baealah kemari makanan kite, sesungpnbnya
kareng pevialanan kita ini.” Yakni, perjalanan yang telah meveka lampauai
berduya, & Ll § "Kita relah mevasa fexth, " Yakni, lelal, Pemudy ite menjawab:
& 4 o Dt Y Gl b e U 5t LY 8 2kl T abarkak
emphan ketika kit mencart tempat berlindung di buts tadi, maka sesungguhnya
akn telah fnpa (menceritakan tentang) ikan itw dan tidak ada yang menjadikan
akn fupa nntuk menceritakannya kecuali syaitan.” Gavadah berkaca: “Ibau
Mas'ud membaca: &3 f {mengingatkanmu tentangnya).” Oleh karena
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iru, Yusya' berka:a € il 353 ¥ “Dan ikan itw mengambil jalannya,” yaitu
jalannya di air, € a2 S0 206 J i 01 & ¥ “Ke laut itn dengan cara yang
aneh sekali. Musa berkata: Teulah tempat yang kita cari,"” Maksudaya, inilah
tempat yang memang kita cari, § Uaisi La 0l = 056 3 “Lalu kedianya
kembali mengikuti jejak mereka semula. " Maksudnya, mereka menceritakan
bekas perjalanan mereka dan mfnelusml ]al;m itu kembali,

4 '...J.-‘-I.-.A._,- SALE, U TR S A2, Ul "2 RS20 B “Hingpa mereka bertema
dergan seorang baniba di antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan
kepadarya rabmar dari sisi Kami, dan yang telab Kami ajarkan kepadarnya ilmu
dari sisi Kami. * Inilah Khidhir %8, sebagaimana yang diseburkan beberapa
hadits shahih vang bersumber dari Rasulullah £8,

Imam al-Bukhari menwayatkan, al-Humaidi memberitahu kami, dar
Sufyan, dari “Amr bin Dinar, dari 5a’id bin Jubair, 1a bercerita, aku pernah
mengatakan kepada Ibnu ‘Abbas, bahwa Mauf al-Bikali mengatakan bahwa
Musa, sahabar Khidhir versebur bukanlah Musa dari sahabat Bani Israil. Maka
Ibau ‘Abbas pun berkata: “Musuh Allah itu telah berdusta,” Ubay bin Ka'ab
pernah mendengar Rasilullah £ bersabda: "Sesungguhnya Musa pernah berdiri
memberikan ceramah kepada Bani Israil, lalu ia ditanya: “Siapakah orang yang
paling banyak ilmunya? Ta menjawab: *Aku,” Maka Allah mencelanya, karena
1a belum diberi ilmu oleh-Mya. Lalu Allah mewahyukan kepadanya: ‘Sesung-
guhnya Aku mempunya seorang hamba yang berada di rempart pertemuan
dua laut, yang 1a lebih berilmu danpada didmu.” Musa berkara: *Ya Rabb-kuy,
bagaimana aku bisa menemuinya? Dia berfirman: ‘Pergilah dengan membawa
seekor ikan, dan letakkanlah ia di rtempat penimbunan, Di mana ikan itu
hilang, maka di situlah Khidhir itu berada.” Maka Musa mengambil seekor
ikan dan meletakkannya di tempar penimbunan. Lalu pergi bersama seorang
pemuda bernama Yusya' bin Nun, Kerika keduanya mendatangi baru karang,
keduanya meletakkan kepala mereka dan tidur. Ikan itu menggelepar di tempat
penimbunan itu, hingga keluar darinya dan jaruh ke laut. Kemudian ikan itu

il jalannya ke laur. Allah 38 menahan jalannya air dasi ikan itu, maka
jadilah air itu seperti lingkaran. Kemudian sahabarnya itu (Yusya') rerbangun
dan lupa untuk memberitahukan kepada Musa tentang ikan itu, Kemudian
mereka terus berjalan menempuh perjalanan s:a.ﬂg_ d:m ma]:.m Pada keesokan
harinya, Musa berkara kepada pemuda itu:  al Ld &4 2o G 520 1 (T2 151, B
‘Bawalah kemari makanan kita, sesunggubya kita telah mevusa letih kavena
peralanan kita ini.™ Rasulullah 8 menyebutkan bahwa Musa tidak merasa
kelelahan sehingga ia berhasil mencapai tempat yang dirunjulklan oleh Allah
Ta'ala. Maka, sahabarnya itu berkara kepadanya:

o Lo Jochy 51 B ity Lo s 20 et e il B 2y

{15 2
“Tabukah enghan, kerika kita mencari tempat berlindnng di batn tadi, maka
sesungenhnya aku telah lupa (mencevitakan tentang) ikan itu dan tidak ada yang
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menjadikankn lupa wntuk menceritakannya kecovali syaitan, dan ikan itw meng-
ambil jalannya ke lane dengan cara yang anch sekali. " Beliau berkata: “Tkan itu
memperoleh lobang keluar, tetapi bagi Musa dan sahabatnya, yang demikian
itu r.ngruquan kqal:lun }rang |u:|r biasa.” Maka Musa berkata lu:pzl:l:.n}ra
§ Calab Ll L5 (56 A0 050 205 b Tewlab tempat yang kita cari.’ Lalu kedua-
nya kembali mengikuti jejak mercka semula.”

Lehih |a.11]ut, Rasulullah 8% menceritakan: “"Kemudian mereka berdua
kembali lagi mengikuti jejak mereka semula hingga akhirnya sampai ke baru
karang, Tiba-tiba ia mendapari seseorang yang mengenakan pakaian rapi, lalu
Musa mengucapkan salam kepadanya. Kemudian Khidhir berkara: *Sesungguh-
nya aku di negerimu ini mendaparkan kedamaian.” *Aku ini Musa,” paparnya.
Khidhir bertanya: ‘Musa pemimpin Bani Israil® Musa menjawab: ‘Ya, Aku
datang l::padamu supaya engkau mengajarkan kepadaku apa yang engkau
kerahui."™ & (e (a2 waZs 01 2l J6 3 “Khidbir menjawab: Sessunggubmya kamau
sekali-kali !:dakaﬁm sanggup sabar bersamaku.™ (8. Al-Kahfi: 67). Hai Musa,
aku mempunyai ilmu yang diberikan dari ilmu Allah. Dia mengajariku hal-
hal yang uidak engkau ketahwi. Dan engkau pun mempunyai ilmu Allah yang
[ha a]arkan kepadamu yang aku tidak memilikinya. Maka Musa berkata:
§ 1l ,_,..nua%‘:_a Tl BB o i ¥ “Tnsya Allah enghan akan mendapati
akn sebagal seorang yang sabay, danakn tidak akan menentangmu dalam swatn
wTHIAn put. {QS Al-Kahfi: 6%). Maka K.]udhur berkara kepada Musa:
{IS'.A..-...,IJ-...-.#IL,:&-.I .r-u..lﬂ—r‘.i'-.l Jb}?ﬁkﬂkﬂlmrrmmgﬂmm
Janganlah kamu menanyakan ?:ep-.zn'.z.{w renrurrg setnatn apa pun, sampal akn
sendivi yang menjelaskanmya kepadamy. " Maka berjalanlah keduanya. Mereka
berdua berjalan menelusur pantal, hingga akhirnya sebuah perahu melineasi
keduanya. Lalu keduanya meminta agar pemiliknya mau mengantarnya.
Mereka mengetahui bahwa orang iru adalah Khidhir, Maka mereka pun mem-
bawa kedvanya tanpa upah. Ketika keduanya menaiki perahu itu, Musa merasa
terkejur karena Khidhir melubang perahu rersebur dengan kapak, Maka Musa
pun berkata: "Dr:lng-urmg itu telah membawa kita tanpa upa]:t, I::tapi :‘:ﬂ-gka.u
malah melubangi perahu mereka, mengapa engkau melubangi perahu it yang
akibatnya engkau menenggelamkan penumpangnya? Sesungguhnya engkau
telah melakukan suaty kesalahan yang besar.”
€ e e et T _P' 06 ¥ “Khidhir berkata: ‘Bukankab aku telah berkata,
Sesunggubrryu ket .sekath kali tidak .zkcm sabar bersama denganka."™ (5. Al-
Kahfi: 72). € (8 20 e i) bt L S0ty O § “Muusa berkata:
Janganlah enghan menghukumbkn kavena kelupadnks dan janganlah engkan
membebaniky dengan sesuwatn kesalivan dalam wrusankn,™

Eemudian Rasulullah £ bersabda: “Yang pertama itu dilakukan Musa
karena lupa. Lalu ada burung hinggap di tepi perahu dan minum sekali atau
dua kali patokan ke laur. Maka Khidhir berkara kepada Musa: *Jika ilmuku
dan ilmumu dibandingkan dengan ilmu Allah, maka ilmu kirta iru ridak lain
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hanyalah seperti air yang diambil oleh burung itu dengan paruhnya dari Lt
irw.” Serelah itu kedvanya keluar dari perahu. Ketika keduanya sedang berjalan
di tepi laur, Khidhir melihat seorang anak yang tengah bermain dengan anak-
anak yang lain. Maka Ehidhir menjambak rambut anak itu dengan tangannya
dan kemudian mr.ml:lu:l.ulmyﬂ.. Malr.:l E'-'Ius:l berkata kel]:rath Ehidhir:
§ Ve el a e i oo rgfwm.m_,w,m.s’ TR
*'Mengapa er:gh.n' membunsih | Jiwa yang bersih, bukan karena ia membunuk
arang lain? Sesungpubrrya englan telabh melakukan seswati yang munkar.” Khidbir
berkata: ‘Bukankab sudah kukatakan kepadamu, babwa sesunggubnya kamu
tidak skan dapat sabar bersamaka?™ (5, Al-Kahfi: 74-75).

Yang kedua ini lebih pamh dan yang pertama.

Qnur _ﬂh.u_,...t_..,:n "_r.s-"wa._u} “Musa berkata:
Tika akn .!rf‘rt.znj.m kepadann tentang sesuat seswdab kalf ini, maka janganlab
entghan  memperboleblan  diviks menyertaimu, sesungenbnya engkan telah
m.&rrp me- b@ﬂ.‘.’an miznrkzpada.k . {QS Al l'i.a]:fl ?IS-}I

4 __,,_._._Ju. {1 g 15 L iy ol f..L,J.. L.,.n_.l-.... |J||I'_| |:|_J_-,.mu}
"Maka keduanya berjalan bingga ketika mercka sampai kepadcz pendudnk swatn
negert, meveka minta dijami kepada pendudk negeri itw, tetapi pendudnk negeri
it tidak man menjamu mereka. Kemudian kedwanya mendapatkan di negeni
itw dinding ramah yang bampir robol, " {QS Al-Kahfi: 77), yakm minng, Lalu
Khidhir berdiri, dan kemudian 4 £56 ¥ “Khidbir menepakkan :fmn'mg itw, "
dengan tangannya. Selanjutnya, Musa berkata: "Kira telah mendatangi suatu
kaum reta.]:u me rekﬂ tidak mau menjamu kita dan tidak pula menyambur kita,
§ | .=-| e sl Cy fr&dbu mgk.zn i, msr.a_}'a mlgfun :ia'paf mzwgamb:f
rrlpL.r.b rm.m.f: ™ {Qﬁ' }’Ll-K:lhfl ??}
417k et a-'- le--; e Oyl AT J6 ¥ “Khidbir berkata: ‘Tnilab
pﬂ;ﬂ'rsﬁbar: antara diviku dan divim, aksi akan memberitabukan kepadamn
tnfuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terbadapnya.'™ (5.
Al-Kahfi: 78).

Kemudian Rasulullah 58 bersabda:
R TR A P -
(et o e e W add e OIS s 01 W33

“Kami senang andaikan Musa dulu bisa bersabar sehingga Allah menceritakan
kepada kita tentang berita keduanya (selanjutnya).”

Sa'id bin ]ul:ua.Lr men:emaka.n Ibau ‘Abbas membaca:
§ Cai il I£' mlhae 4 Ay S5y ¥ *Dan di hadapan mereka terdapat seorang

vaja Yang merampas m;pm.p babtera yarg batk dengan cara yang tidak benar.”

(5. J’L]-Kahf! ?9] Iaj L juga membaca seperti ini:
§ oo 300 SUSE G b "Dan adapun anak itn, maka kedua orang twanya
adalah Mnkmm. " (5. Al-Kahfi: 80).
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Eemudian al-Bukthari juga merwayarkan hal yang sama, dan Qhutaibah,
dari Sufyan bin *Uyainah dengan sanadmya. Di dalamnya disebutkan: “Eemudian
Musa beranglkar dan bersamanya seorang pemuda vang bernama Yusya' bin
Mun, ikur juga dibawa seekor ikan hingga akhirnya keduanya sampai di sebuah
batu karang, lalu mereka turun di sana. Dan selanjutnya Musa merebahkan
diri dan kemudian tidur,”

Dalam hadirs yang lain, Sufyan menceritakan dan *Amr, ia berkata:
"Dan pada dasar batu itu terdapat mata air yang diberi nama mara air ke-
hidupan, yang airnya tidak menimpa sesuaru melainkan sesuatu itu akan
hidup. Lalu mata air itu memerciki ikan tersebur, lalu ikan itu bergerak dan
melompar dari keranjang ke Laut. Setelah bangun, Musa berkata kepada murid-
nya: § Gl 5. ¥ "Bawalah bemari makanan kita.”

Sufyan bin “Uyainah menceritakan, lalu ada seekor burung yang hing-
gap di bibir perahu dan kemudian menenggelamkan paruhnya ke laut. Maka
Khidhir berkara kepada Musa: “Apalah artinya ilmuku dan ilmumu dan ilmu
seluruh makhluk ini dibandingkan dengan ilmu Allah melainkan hanya seperti
air yang diambil oleh parub burung tersebut.” Dan kemudian ia menyebutkan
hadits secara lengkap.
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Musa berkata kepada Kbidbir: “Bolebkab akn mengikutimu supaya kamu
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang relab
diajarkan kepadamu.” (QS. 18:66) Dia menjawab: “Sesunggubnya kamu
sekali-kali tidak akan sanggrp sabar bersamaka, (Q5. 18:67) Dan bagaimana
kamu dapat sabar atas seswatn, yang kamu belum mempunyai pengetabuan
yang cuknp rentang bal i (QS. 18:68) Musa berkata: “Insya Allab kamu
akan mendapathkankn sebagai seorang yang sabar, dan aku tidak akan me-
nentangm dalam sesnaty wrusanpun.® (QS. 18:69) Dia berkata: “fika kamu
mengikutikn, maka janganlab kamn menanyakan kepadakn tetang sesuarn
apa pun, sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu.® (QS. 18:70)
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Allah 3€ menceritakan renrang ucapan Musa kepada orang “alim, yakni
Khidhir yang secara khusus diberi ilmu oleh Allah Ta'ala yang ridak diberkan
kepada Musa #8, sebagaimana [Dha juga velah m:uganugt:rahkan ilmu kepada
Musa yang tidak Dia berikan kepada Khidhir. 4 225 & = 230 16 3 “Musa
berkata kepada Khidhiv: ‘Bolehkab aku mengikutimu.'® Yang demikian itu
merupakan pertanyaan yang penuh kelembutan, bukan dalam bentuk ke-
harusan dan pemaksaan. Demikian itulah seharusn}ra pertanyaan seorang
pelajar kepada orang berilmu. Dan ucapan Musa: { } “Bolebkab aku
mengikntimn?” Yakni menemanimu. § 0% &1 _,-1-5 i b “Supaya
erighai mengajarkan kepadakn ilmi yang benar di antiva ilmu-ilmu yang telab
diajarkan kepadamu?” Maksudnya, sedikir ilmu yang telah diajarkan Allah
Ta'ala kepadamu agar aku dapar menjadikannya sebagai perunjuk dalam
m:uangmu urusanku, yartu ilmu yang bermanfaar dan amal shalih. Pada saat
itu, Khidhar 4 i B Bgnl:m“kcpada Musa: 1 — ° -.r“' P Pl i ot ¥ "Sesung-
gnbmya kamu sekali-kali tidak akan sangpup sabar bérsainaka. ' Maksudnya,
sesungguhnya engkau ridak akan mampu menemaniku, sebab engkau akan
menyaksikan berbagai tindakanku yang bertentangan dengan syari'atmu,
karena aku bertindak berdasarkan ilmu yang diajzrl-ta.n Allah kepadaku dan
tidak Dia ajarkan kepadamu. Engkau juga mempunyai ilmu yang diajarkan
Allah kepadamu tetapi tidak Dia ajarkan kepadaku. Dengan demikian, masing-
masing kita dibebani berbagai urusan dari-INya yang saling berbeda, dan engkau
tidak akan sanggup menemaniku. € (72 o bef V0 ...Jaf_.ufn‘_,}".ﬂar:bagm
mana kamn dap.ﬂt sabar atas sesuatu yang .{'a:mn belwm memlpnnj:ﬂ Pznge:aﬁmn
yang cuknp rentang hal fre?” Aku mengetahui bahwa kamu akan menolak
apa yang kamu tidak mengetahui alasannya, Tetapi aku telah mengerahui
hikmah dan kemaslahatan yang tersingpgn di dalamnya, sedang kamu tidak
m.cngetahuin}ra_ Musa berkata: € l:,-L'.p- an o1 o .,i_'i":":' } fmj.w_dﬂaab engkan
akan mendapati aku sebagai seorang yang sabar,” yakni aras apa yang aku saksi-
kan dari beberapa tindakanmu. g1 au U—.ﬂ-‘-"‘ﬂj P "Dan aku tidak akan
menentangmu dalam sesuaty urisan pun.” Maksudnya, dan aku tidak menen-
tangmu mengenm sesuaru. Pada mat itu, Khidhir %5 memberikan syarat
kepada Musa: € .2 & AC5 % =t s J6 B T berkata: Tika kamu meng-
snerikn, maka janganiab kamu mena k.zr: k@:daku tentang seswars apa pun.
Yakni, dalam raraf peramanya. 4 1, _‘T: Lozl sl 5% “Sampai aks sendiri

yearg m-m,ra’a’.ckmmjm kepadama.® Yakni, sehingga aku yang mulal memberikan
penjelasan kepadamu sebelum kamu bertanya kepadaku.

"

‘___..-..- ,..-..- P L J e .-.--
Gala 2 G 06 A 2 (S 5 GGl

f-a,”EE_JJ '|J..1,J\d'., @f\l__: <z

e e i B W P gV SV oW oV e W oW oW oW oW oWy W oW aw sV

T T B T W T T B B T e T B e T e, W R R W R W R, TR W WL PR T T T T T, T,

B ol g W W R W

B LT W B T W N aE R G EW T W W e W W WA e, WA W W W W W i W W



e

AR | 18. AL - KAHFI "C}Eﬁ

l-lll}.r"‘

@ ."116; ey ¥ 2 A3V 36

Maka berjalanlab keduanya, bingga tatkala keduanya menaiki perabu
laln Kbidbir melubanginya, Musa berkata: “Mengapa kamu melobangi
perabu it yang akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya.” Se-
sunggubnya kamu telal berbuat kesalaban yang besar. (5. 18:71) Dia
(Kbidbir) berkata: "Bukankal aku telal berkata: ‘Sesunggubnya kamu
sekali-kali tidak akan sabar bersama dengankn.™ (8. 18:72) Musa bevkata:
“Tanganlal kamn mengbulumbu karena kelupaankn dan janganlab kamu
membebanikn dengan seswatn kesulitan dalam wrusankn.” (5. 18:73)

L W W e SV AW Lf'fr‘

Allah 38 berfirman seraya menceritakan ventang Musa dan sahabarnya,
yakni Khidhir, bahwa keduanya bertolak bersama. Setelah sepakat dan saling
bersahabar, Khidhir sendin telah membenkan syarat kepada Musa untuk tidak
menanyakan sesuatu hal yang ia tolak sehingga ia (Khidhir) sendiri yang mulai
menjelaskannya, maka keduanya pun menaiki kapal. Di depan telah kami
kemukakan pembahasan tentang bagaimana kedvanya menaiki perahu.

KEhidhir bangkit dan kemudian melubangi perahu ersebur, lalu me-
ngeluarkan papan perahu tersebur dan kemudian memotongnya, sedang Musa
tidak dapat menahan diri rnfngralm.kan hal iru hingga akhirnya dengan nada
menolak, Musa berkata: Gl 3 22 G5 =1 3 “Mengapa kamu melwbangi perabu
it yang ::kt'.b.im_}'a Fearmi memggeﬂ:mkm persmparngnya?” Huruf Lam dalam
ayat ini merupakan Jam yang berarti akibat, bukan lam yang berarti sebab,
sebag;:l.'i.mana yang diunglr.apkﬂn Se0rang pen}rai.r:

il 1y ) 143

Berkelahilah akibatnya mari, dan membangunlah akibarnya akan
hancur.

€ A s e 31 B “Sesumggubnya kamu telah berbuat seswatu kesalahan
yarg besar. " Mujahid mengatakan: “Yakni kemunkaran.” Sedangkan Qatadah
mengatakan: “Yakni, suatu hal yang aneh.”

Maka pada saat itu, Khidhir berkara kepadanya seraya mmgmga[km
syarat yang pernah ia ajukan sebelumnya: € '—= [~ S e Bl iy
“Bukankab akw telah bevkata: Sesungguhrya bamu sekali. ali tidak dhan sabar
bersama dengankn.'” Yakni, apa yang engkau kerjakan ini merupakan bagian
dari apa yang velah kusyaratkan kepadamu, yakni kamu tidak boleh menolak
apa yang kulakukan rerhadapnya, karena englau ddak menyelami pengerahuan
tentangnya. Padahal tindakan rersebut mempunyai kemaslahatan yang engkau
tidak mengetahuinya. Musa #88 berkara:
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€0tk e AN el O b angandab enghan menghukumbsn
karena kelupaanks dan janganlab enghan membebani dengan sesnatu kesulitan
dalamn wrasanks,” Maksudnya, janganlah enghau mempersempit dan mem-

persulit diriku.
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Maka berjalanlab keduanya; bingga tatkala keduanya berjumpa dengan
seorang anak, maka Kbidbir membunubnya. Musa berkata: "Mengapa
kamu bunnb jivoa yang bersih, bukan karena dia membunnb orang lain?
Sesunggubnya kamu telab melakakan swatn yang munkar.” (5. 18:74)
Khidbir berkata: “Bukankal sudab kukatakan kepadamu babwa sesung-
enbnya kami tidak akan dapat sabar bersamakn.” (QS. 18:75) Musa berkata:
Tika akn bertanya kepadamu tentang sesnatu sesudak (kali) ind, maka
janganlal kamu memperbolebkan aku menyertaimn, sesunggubnya kamun
sudal cubup memberikan ndzur kepadakn.” (Q5. 18:76)

Allah 'ki b-erﬁrman § il b "Maka berjalanlab keduanya,” yakni,
setelah itu, € & 092 G5 Sy “ngg.f tatkala keduanya bevjumpa dengan
seorang anak, maka Kbidbir membunnimya.  Sebagaimana vang telah dijelaskan
sebelumnya, bahwa anak itu sedang bermain dengan anak-anak lainnya di
sebuah perkampungan. Khidhir sengaja mendekan anak iru yang berada di
tengah anak-anak lainnya. Ia adalah anak yang paling bagus, tampan, dan
ceria di antara kawan-kawannya. Lalu Khidhir membunuhnya, wallabs 2 lam.
Setelabh Musa #8 menyaksikan peristiwa tersebur, ia pun menentangnya
bahkan lebih keras dari yang pertama, dan dengan segera ia berkara:

4 J W ¥ “Mempapa englan mernbunih jrwa yang bersth, " Yakni, seorang
anak kecil vang belum berbuat dosa clan tidak juga ia berbuat kesalahan se
hingga engkau membunuhnya, € ~& & % "Bukan karena ia m'rmbrmrrb orang
lain?" Yakni, tanpa adanya alasan membunuhnya, € /5 & S 331 b “Sesung-
grbnya enghan telah melakukan sesuaty yang munkar. "Y.akm, kemunkaran
yang, benar-benar jelas. 4 s ._1"“ o e K i ._J-| |--| it J& ¥ "Bhidhir berkata:
‘Bukankah sudab kukatakan krpaddmn babwa 'iﬁﬂ'?!gg’.!!.bﬂ}'.! kamu tidak akan
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dapat sabar bersamaku?'” Di sini Khidhir juga menekankan seraya mengingar-
kan syarat pertama. Oleh karena itu, Musa berkara kepadanya:

§ LRl st & 280 5 % “Tika akn bertanya kepadamu tentang seswatn sesdah
keali i mr_ M.'J.h'ud:l} a, ]:ka aku ‘menentangmu dalam sesuatu hal setelah in,
§ 1hak o bl iF el i b “Maka janganiah enghan memperbolehkan
diviku menyertaimu, sesunggubmnya enghau telah cukup memberikan udzur ke-
padakn.” Maksudnya, engkau telah memberikan udzur berkali-kali kepadaku.

Maka kednanya berjalan bingga tatkala keduanya sampai kepada pendndnk
suatu negeri, mereka minta dijamn kepada pendnduk negeri itn, tetapi
penduduk negeri itu tidak maw menjamy mereka, kemudian kednanya
mendapatkan dalam negeri itw dinding rumab yang bendak robob, maka
Kbidbir menegakkan dinding itn. Musa berkata: “fikalan kamu man, niscaya
kamu mengambil upab untuk itn.” (QS. 18:77) Kbidbir berkata: “Tnilab
perpisaban antara dirviks dan dirimu; akn akan memberitabukan kepadamu
penakwilan (tujuan perbuatan-perbuatan) yang kamau tidak dapat sabar
terbadapnya.” (QS. 18:78)

Allah 8 berfirman seraya menceritakan tentang keduanya, bahwa
keduanya { loti Beqa.fam yakni, setelah dua kali perjalanan sehelumnya,
€, BTG 5 % Hingga kerika mereka sampai kepada pendiduk suatu
negerL. lbnuj:mr merma}ruk;m dari ]bnu Smn bahwa negeri itu adalah al-
Ablah. § i of g g W K s itnd ol 56 b “Terapi penduduk negeri
itw tidak man menjamu mereka. Kemwdian keduanya mendapatkan di negeri
itw dinding rumab yang hendak robob. " Penggunaan kata iradah (hendak) bagi
dinding bukan menurut hakekatnya tetapi sebagai isei’arab (kiasan) saja, karena
dalam berhagai perbincangan, kata al-fradah berarti kecenderungan. Sedangkan
kata al-ingidbadh berarti roboh.

Dan firman-Nya: 4 Sib b “Maka Khidhir menegakkan dinding itw.”
Maksudnya, Khidhir kembali menegakkan dinding rersebut. Maka Musa ber-
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kata kepadanya: ¢ V=f &b 068 as U B “Tikalan enghan man, niscaya enghan
dapat mengambil wpah stk itw, " Maksudnya, karena mereka tidak mau men-
jamu kita, maka layak kiranya jika engkau vidak bekerja secara cuma-cuma
untuk mereka. 4 L5y 5 3 LS U6 b “Kbidbir berkata: ‘nilab perpisaban
antara diviky dan divimn, " Malsudnya, karena kamu relah memberikan syarar
pada waktu pembunuhan anak kecil bahwa jika kamu bertanya kepadaku
tentang sesuatu hal setelah itu, maka aku tidak boleh memperkenankan dirimu
bersamaku lagl, dan sekarang inilah perpisahan antara diriku dengan dirimu.
i -_-JL. sl “A.&.ﬂr akan memberitabikan kepadama penakwilan, " yakai,
penafsiran: € ' L= e JG b (Tujnan perbuatan-perbuatan) yang kamu
tidak dapat sabar rrrﬁadapnjw
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Adapun babrera it adalab kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja
di lawr, dan akn bertwjuan merusakkan babtera itu karena dibadapan

mereka ada seorang raja yang mengambil tiap-tiap babtera secara tidak
benar. (QS. 18:79)

Berikur ini adalah penafsiran tentang apa yang Musa %5 sendin merasa
kesulitan menghadapinya dan yang ia ingkan lahiriyah perbuatan-perbuatan
tersebut. Dan Allah 3 telah menampakkan kepada Khidhir hikmah vang
tersembunyi di balik semuanya itu.

Khidhir berkara bahwa perahu iru sengaja dia lubmgi dengan rujuan
mtnLukn:, a, karena raja zhalim akan berjalan melewari perahu tersebur,
§ il |5 -J--'... ¥ “Yang mengambil tiap-tiap babtera." Yakni, perahu yang masih
bagus, { Cai } “Secara tidak benar,” Oleh karena iru, aku ingin merusaknya
untuk menghindarkan perabu tu darinya karena dianggap sudah rusak, se-
hingga perahu masih tetap dapat dimanfaatkan oleh pemiliknya dari kalangan
orang-orang miskin yang mereka tidak mempunyai sesuaru yang dapar di-
manfaatkan selain perabu tersebut.
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Dan adapun anak itu, maka kedua orang twanya adalah orang-orang Muksmin,
dan kami kbawatir babwa dia akan mendorong kedua orang twanya itn
kepada kesesatan dan kekafiran. (QS. 18:80) Dan kami mengbendaki, supaya
Rablr mereka mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebib baik
keswciannya dari anak it dan lebib dalam kasib sayangnya (kepada ibn
bapaknya). (5. 18:81)

Drialam hadits yang diriwayatkan dan ‘Abbas, dari Ubay bin Ka'ab,
dari MNabi 88, di mana beliau bersabda:

( nﬂ,gﬁ'c_bfyck‘,m'ldjéaji E-::Aﬂu}

“Anak yang dibunuh oleh Khidhir itu velah diterapkan pada hari penetapan
sebagai seorang kafir.”

Demikian yang dinwayatkan oleh Ibnu Janr, dari hadits Ibnu Ishag,
dari Sa'id, dari Ibau *Abbas.

Oleh karena itu, Khidhir berkata:
§ 17 ak et o i e 050 G B “Maka kedwa orang tnanya adalah
orangorang Mukmin dan kami khawatir balbwa ia akan mendorong kedua orang
tuartys itw kepada kesesatan dan kekafiran, ” Maksudnya, kecinraan kedua orang
tvanya akan menjadikan mereka mengikuti kekafiran anak tersebut, Maka
hendaklah seseorang ridha terhadap ketetapan Allah, karena sesungguhnya
ketetapan Allah bagi seorang mukmin tentang sesuatu yang tidak disukainya
iru merupakan suaru hal yang lebih baik baginya dari pada ketetapan-Nya
mengenai apa yang ia sukai. Benar apa yang diseburkan dalam hadirs, di mana
Rasulullah &% bersabda:

(A O Yy sl a3 B alY

“Allah tidak menetapkan suaru ketetapan bagi seorang Mukmin melainkan
merupakan kebaikan baginya.”
Allah Ta'ala berfirman: € 2507 2= 385 150 ,5758 of 257 % “Boleb jadi
kamu membena sesnatn padabal ia sangat batk bagimu. ™ Q8. Al-Bagarah: 218).
Kemudian ﬁnn;u'l-N{: lebih lanjut:
4 L.:-J._uﬁ.-lfj-..,-l‘,_.,-k.‘.. L.,,.J.u,_n L_m_.u} “Diant kamz menghendaki supaya
Rabl mereka mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebib baik keswcanmya
dart anaknya itw dan lebih dalam kasih soyangnya kepada ibw bapaknya. " Yakni,
anak yang lebih suci dari anak rersebur, yang kedua orang ruanya itu lebih
sayang terhadapnya daripada anak iru. Demikian vang dikemukakan oleh
Ibnu Jarir. Qaradah berkara: “Yang mana anak itu akan lebih berbakri kepada

kedua orang tuanya.”
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Ada yang mengatakan, ketika anak itu dibunuh Khidhir, ihunya sedang
mengandung seorang anak laki-laki muslim. Demikian dikatakan oleh Ibnu
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“Adapun dinding rumab itn adalab kepunyaan dua orang anak yatim di
kota itn, dan di bawabnya ada barta benda simpanan bagi mereka berdua,
sedang ayabnya adalal seorang vang sbalib, maka Rabb-mu menghendaki
agar supaya mereka sampai bepada kedewasaannya dan mengeluarban
simpanannya ity, sebagai rabmat dari Rabb-mu; dan bukanlab akn me-
lakukannya itu menurut kemanankn seadiri. Demikian dtn adalal takwil
{tujuan perbuatan-perbuatan) yang kamn tidak dapat sabar terbadapnya.”
(0QS. 18:42)

L W W W g W W WV W W g W W SV SV eV yV eV W

Di dalam ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan penyebutan al-

Qaryab (kampung) d&ng:m al-Madinah (kota), karena pada kali pertama, Dia
berfirman: € <3 ITIT S ) “Hingga ketika meveka sampai kepada perdudsd
suat negeri. ’“"Sedaﬂgkz.ﬂ dalam ayar ini, Dia berfirman:
§ il oS Do oL S b “Adalal kepiirryaan dia orang anak yatim di kota
tersebut,” Peug&man avat ini adalah bahwa dinding tersebur aku perbaiki
karena ia adalah milik dua anak yatim yang ada di kota tersebut, dan di bawah
di.'l:ld.'i.r.ls t:‘rﬁ:‘bm ‘tl:rdapal: hma 51|.'|:|1P3.|13.r.|. I'.I:L[l.‘i.li. mt‘f:ka bffl:i'lla..

‘Tkrimah, Qatadah, dan beberapa ulama lainnya mengatakan: “Dan
di bawah dinding rersebut terdapar harta kekayaan vang dipendam milik
mereka berdua. Dan yang demikian itu merupakan lahiriyah siyag (redaksi)
ayat di atas.” Itu pula yang menjadi pilihan Ihou Jarir £,

Al Aufi menceritakan dard Ibonu *Abbas: "Di bawah dinding itu ter-
dapar simpanan ilmu" Demilian pula yang dikemukakan oleh Sa'id bin Jubair.
Sedangkan Mujahid berkata: “Yakni, shuhuf yang di dalamnya rerdapar ilmu.”
Hal rerseburt relah diperkuar oleh sebuah hadits marfu’.
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Abu Bakar Ahmad bin ‘Amr bin ‘Abdul Khaliq al-Bazzar dalam
Musnadnya vang terkenal, dari Abu Dizarr, peniwayatannya sampai kepada
Rasulullah £8: “Bahwa harta simpanan vang disebutkan Allah dalam Kitab-INya
(al-Chur-an) adalah sebuah lempengan dari emas yang tertulis padanya kalimar:

Emey B o S 5 ) Ly Lol o iy il 1 i
(A I Basd :ﬂgﬂl‘ﬂﬁpb}ﬁi F3

“Aku merasa heran kepada orang yang yakin terhadap takdir, mengapa ber-
susah payah’ Dan aku juga heran kepada orang yang mengingat MNeraka,
mengapa ia masih bisa tertawa? Dan aku juga heran terhadap orang yang
mengingar kemarian, mengapa ia masih bisa lengah? Tidak ada Tlah (yang hag)
selain Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah.”

Mengenai hal ini, telah dirtwayatkan beberapa atsar dari ulama Salaf,
Di dalam tafsirnya, Ibnu Jarr menyebutkan dari Na'im al-Anbari, teman
duduk al-Hasan al-Bashri, ia bercerita, aku pernah mendengar al-Hasan al-
Bashri berbicara tentang firman Allah Ta%ala:

§ G35 5 LU0 b “Dan di bawabnya terdapat harta benda simpanan bagi
mereka berdma,” yakni, lempengan emas yang di dalamnya tertulis:
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“Dengan nama Allah vang Mahapemurah lagi Mahapenvayang, Aku heran
terhadap orang yang beriman kepada takdir, mengapa ia bersedih. Aku juga
heran terhadap orang vang beriman akan adanya kematian, mengapa ia masih
bisa gembira. Aku merasa heran kepada orang yang mengerahui dunia dan
berubah-ubahnya keadaan penduduknya, bagaimana 1a bisa merasa renang,
Tidak ada Ilah (yang haq) selain Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah.”

Firman-Nya: € = W0 067 b "Sedang ayabnya adalah seorang yang
shalih,” Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa orang yang
shalih akan senantiasa dipelihara keturunannya, Selain itu, juga mencakup
berkah ibadah yang dilakukannya bagi anak kerurunannya di dunia dan di
akchirar melalui S}rafa atnya bagi mereka. Derajar mereka pun akan dininggikan
ke derajar paling tingg di Surga supaya hatinya merasa senang terhadap mereka,
sebagaimana yang disebutkan di dalam al-Qur-an dan yang disebutkan di dalam
hadits. Sa'id bin Jubair menceritakan dan Ibnu "Abbas bahwa kedua anak itu
dipelihara karena keshaliban kedua orang tuanya. Keduanya tdak disebur
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sebagai anak yang shalih. Dan bapaknya adalah yang ketujuh. Wallabn a'lam.

Firman-Nya: € G355 & 20, wainl wls of oo, 506 b “Maka Rabb-mu
menghendaki supaya mereka sampai pada kedewasaannya dan mengeluarkan
simpananmya itw.” Di sini, fradah (kehendak) disandarkan kepada Allah Ta'ala,
sampainya kedua anak itu pada kedewasaan tidak akan terwujud kecuali
karena Allah. Dan mzﬂgen,u kedua anak itu, Khidhir berkata:
€ 5057 20 e, 308 o W6 b “Dan kami menghendaki supays Rabb mereka
meﬂggam: bagi meveka dengan anak lain yang lebib baik keswcianrya dari anak-
nya i, " (Q5. AlKahfi: 81). Dan berkenaan dengan perahu, Khidhir berkara:
€ Gl W 206 » "Dian abw bertufuan merwsakkan babtera fto. " (5. Al-Kahfi:

79). Wallabu a'lam.

Dan firman-Nya: 4 53 ¢ l'iiil-'-} iy o l._,. ¥ “Sebagai rabmar dan
Rabbmu dan bukanlah akw melakukannya ity menwrut kemananky sendivi.”
Maksudaya, apa vang telah aku lakukan dalam ketiga kondisi tersebur tidak
lain ml:mpak:m rahmat darn Allah Ta'ala berkenaan d.EngnJ:l cerita tentang
kisah pemilik perahu, orang tua anak, dan dua orang anak dari seorang yang
shalih, dan apa yang telah kulakukan itu bukan atas kehendakku sendin, tetap
aku diperintah untuk melakukannya.

Di dalam hal rersebut terdapar dalil bagi orang yang menyarakan ke-

nabian Khidhir #8, ditambah lagi dengan apa yang telah difirmankan-Nya
sebelumn}'a, }'mtu ﬁrmm Nya:
i 'L.J.pl.u._,. aLUE Uz 0 5 A, Thalle o 13a b L alu meveka bertemn
dengan seorang haniba di antara hambi-bamba Kami, yang telah Kami berikan
kepadarnya vabmat dari sist Kami, dan yang telab Kami ajavkan kepadanya ilma
dart sist Kami " (Q8. Al-Kahfi: 65).

Para ulama lainnya mengatakan bahwa Khidhir adalah seorang Rasul.
Ada juga yang berpendapar lain, bahwa ia adalah Malaikar, Demikian yang
dinukil cleh al-Mawardi dalam tafsirnya.

e

Dan banyak ulama yang berpendapat bahwa ia bukan seorang Nabi,
tetapi hanyalah seorang wali. Wallabw a'lam.

Dalam kitab al-Ma'aarif, Tbnu Queaibah menyebutkan bahwa nama
lengkapnya adalah Khidhir bin Malikan bin Faligh bin *Abir bin Syalikh bin
Arfakhsyad bin Saam bin Muh #E, Mereka memben gelar kepadanya dengan
Abu “Abbas, diberi lagab dengan seburan Khidhir, ia adalah salah seorang
anak raja. Demikian yang dikemukakan oleh an-Nawawi dalam kitab Tabdeiibal
Asmaa’. Mengenai pendapat yang menyatakan bahwa Ehidhir masih tetap
hidup sampai sekarang ini dan sampai hari Kiamat, an-Nawawi dan ulama
lainnya menceritakan dua pendapart. Bersama Ibau Shalah, an-Nawawi lebih
cenderung menyatakan bahwa Khidhir masih hidup. Mengenai hal itu, mereka
menyebutkan beberapa kisah dan arsar vang bersumber dari ulama Salaf dan
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juga yang lainnya. Bahkan ceritanya disebutkan di beberapa hadits, namun
dari hal tersebur tidak ada satu pun yang shahih. Yang paling masyhur adalah
beberapa hadies ta’ziyah yang bersanad dha'if. Dan beberapa ahli hadits lain
mentar]-:h pendapar yang bententangan dengan pend:q;rat lersel:mx Dalam hal
itu, mereka berhujjah dengan firman Allah Ta'ala: € 20 .:.:J.J o el ey b
“Kami tidak menjadikan bidup abadi bagi seorang marnnsia pun sebelummu
(Mubammad). " (5. Al-Anbiyaa': 34).

Juga dengan sabda Rasulullah 8 berikur ini, pada saar verjadi perang
I

(g2 3 UGN Y Gl ada LU 3 o4l )

“Ya Allah, jika Engkau membinasakan golongan ini, niscaya Englau ridak
akan disembah di muka bumi."

Dan iuga i:rp.hwn,snn}ra tidak ada riwn}rat yang dinulkil yang rnmunjulr.—
kan bahwa Khidhir pernah datang kepada Rasulullah 88, juga hadir di sisi
beliau, berperang bersama beliau, Seandainya Khidhir masih hidup, niscaya
1a akan menjadi salah satu pengikut MNabi 8 sekaligus sebagal sahabatnya,
ll:a.rena b(![iau diu‘tu.s kﬂpadi hﬂﬂgﬁa i[II. da.l.'l mm'l,l&[a. Tidﬂk |arnq sebelum
meninggal dunia, beliau memberitahukan bahwasanya tidak ada seorang pun
yang hidup di muka bumi ini lebih dari serarus rahun sejak malam itu, dan
masth banyak lagi dalil-dalil lainnya.

Dalam kitab Shabib al-Bukbari disebutkan, darit Humam, dari Abu
Hurairah &%, bahwa Rasulullah 88 pernah bersabda:

(* |ryubwﬁ@l:pgﬁajyﬁ;,jbiﬁi}:ﬂd1;’;ﬁ!)

“Diber nama Khidhir karena ia duduk di atas rumpurt kering yang putih, riba-
tiba rumpur itu bergerak dibelakangnya dan berubah menjadi hijau.”

Menurut ‘Abdurrazzag, kata al-farwah berarti rumpur kering, Ada
pula yang berpendapar bahwa yang dimaksud dengan kalimar iru adalah di
atas muka bumi.

Firman-Nya: 4 /-2 e et E-h 205 8 “Demikian itn adalah
ﬁm terhadap perbwa.:.m pc-rgu.;ran yarg kama tidak dapat sabar terhadap-
L ."l..rt:n}ra, hal 1tu mcrupnkan Pl;‘.ﬂa.'EEIIZIl atas apa yang du:l:u:ngcm. aleh |:Lat1,
sehingga aku memberitahukannya kepadamu lebih dahulu. Setelah Khidhir
menafsirkan dan menjelaskan serta menghilangkan kemusykilan rentang
perbuatan tersebut, maka ia berkara: € 2o "3 ) b "Vang engkan tidak dapat,”
dan sehelum itu, hal rersebut mmpaka.n suatu yang sangat sukar lagi berat.
Lebih lanjur ia berkara: 4 72 J&2 ,:.u:-ﬁ [ k -.L- 25U b "dky akan memberi-

* HE. Al-Bukhari, Muslim dan at-Tirmidzi.
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tabkarn kepadamn penakwilan (tufuan perbuatan-perbuatan) yang kamu tidak
dapat sabar terhadaprya. " Kami jadikan Musa menghadapi yang sulit dengan
yang su]'.il:, da.n yang n'.nga_n dl:ngm yang ri:lg:l.n. Stl:lag:l.imana yang DHa firman-
kan: €554k ol 15 Ui 3 "Maka mereka tidak bisa mendakinya,” yakni naik
ke aras, € L& & gelalal S5 b “Dhan meveka ridak bise prla melubanginya ™ (Q5.
Al-Eahfi: 97). [a lebih berat dari hal itu, sehingga ia menghadapkan segala
sesuatunya sesuai dengan lafarh dan maknanya, Wallabu a'lam.

Jika dipertanyakan, lalu bagaimana dengan pemuda yang bersama
MWusa yang disebutkan pada awal cerita tetapi tidak disebutlean lagi sevelab im?

Mengenan pertanyaan tersebut dapar dikarakan bahwa yang dimaksud
dengan konteks ayat-ayat di atas adalah menceritakan kisah Musa bersama
Khidhir dan peristiwa yang rerjadi di antara keduanya. Sedangkan pemuda
itu hanya sekedar pengikur saja. Dalam hadits-hadits shahih di aras dan juga
yang lainnya secara jelas disebutkan bahwa pemuda iru adalah Yusya' bin
Mun, dan dialah yang memimpin Bani Israil setelah Musa %8,

..-ﬂ-,. - . - A - w A b e e - T
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Mereka akan bertanya kepadamu (Mubammad) tentang Dzvlgarnain, Kata-
kanlab: “Akx akan bacakan kepadamu cerita tentangnya.” (Q5. 18:83)
Sesunggubnya Kami telab memberi kekuasaan kepadanya di {muka) bumi,
dan Kami telab memberikan kepadanya jalan (untnk mencapai) segala
sesnati, (5. 18:84)

Allah #2 berfirman kepada Nabi-Nya £: ¢ .l.al-}l—_! ¥ "Mereka akan
bertamys kepadamuy, " hai Muhammad, € 2730 5 Y& b “Tenrang Deslgarnain, ™
yakni, tentang beritanya. Sebagaimana telah kami kemukakan sebelumnya
bahwa Urmg-uri.rlg kafir M:l':l':ah |'J|:1'I1:111 mr_'ng;:rEm urisan kepﬂ.dﬂ. |'5I.I'.|I'|.|]
Kitab untuk menanyakan kepada mereka rentang apa vang dapat mereka
lakukan untuk menguji Nabi 8. Kemudian para Ahlul Kitab itu berkara:
“Tanyalah kepadanya rentang orang yang berkeliling di muka bumi, tentang
apa yang diketahuinya dan rentang apa vang dilakukan oleh beberapa orang
pemuda, dan juga rentang rub. Maka turunlah surar al-Kahfi.

Diberi nama Dzulqarnain karena ia adalah seorang raja Romawi dan
Persia. Sebagian orang menyebutkan bahwa di kepalanya rerdapar sesuaru
vang menyerupal dua tanduk. Ada pula yang menyatakan, diberi nama Dzul-
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qarnain karena ia sudah berhasil mencapai belahan timur dan barat, yaitu
tempat matahan terbit dan terbenam.

Firman-Nya: € _="51 s 055 0 b “Sesunggwbnya Kami telah memberi
keeknasaan kepadanya di muka bumi. " Maksudnya, relah Kami berikan kepada-
nya kekuvasaan yang besar yang mencakup segala sesuaru yvang diberikan
kepada para raja, yakni berupa bala tentara, peralatan perang dan beberapa
benteng. Oleh karena iru 1a dapar menguasal bumi belahan timur dan barat
dan banyak negeri yang tunduk kepadanya, dan bahkan berbagai raja di dunia
pun turut tunduk kepadanya, dan semua orang, baik Arab maupun non-Arab
berbondong-bondong mengabdi kepadanya.

Firman-Nya: € U2 o2 & .+ 32T, b “Dan Kami telab memberikan
kepadarya jalan (wnewk mencapai) segala senatn. ” Ibnu *Abbas, Mujahid, Sa'id
bin Jubair, ‘Tkrimah, as-Suddi, Qaradah, adh-Dhahhak, dan lain-lain mengata-
kan: “Yakni ilmu pengerahuan.” Mengenai firman-Nya ini:

d ULk 5 e 22T b "Dan Kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk
mencapai) segala seswatu,” Qatadah mengemukakan: "Yaitu, tempat tinggal di
bumi dan berbagai panjinya.”

Masih mengenai firman-Nya: 4 - .2 & s 0373 ¥ "Dan Kami telab
memberikan kepadanya jalan (wntuk mencapai) segala seswatn,” *Abdurrahman
bin Zaid bin Aslam mengarakan: “Yakni, pengajaran bahasa-bahasa.” Lebih
lanjut ia mengatakan; “Ta tidak memerangi suatu kaum melainkan relah diajak
bicara dengan bahasa mereka,”

Berkenaan dengan raru Balgis, Allah Ta'ala velah berfirman:
L I_..S‘_,- \..dm ¥ “Dan ia relah dianugerabi segals sesnatn. {QS An-Naml:
23). Yakni, segala sesuatu yang juga diberikan kepada raja-raja lainnya. De-
mikian halnya dengan Dzulgarnain, di mana Allah 28 relah membentangkan
baginya berbagai jalan dan sarana untuk membebaskan berbagai wilayah dan
negerl, menumpas musuh-musuh yang dihadapinya, menyungkurkan raja-
raja di bumi serta menghinakan orang-orang musyrik. Dan ia telah diberi

segala sesuaru yang ia buruhkan sebagai jalan, Wallaby a'lam.
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Maka dia pun menempub swatu jalan, (QS. 18:85) Hingga apabila dia telab
sampai ke tempat terbenamnya matabari, dia melibat matabari terbenam
di dalam lant yang berlwmpur bitam, dan dia mendapati di situ segolongan
wrnmat. Kami berkata: “Hai Devdgarnain, kamu bolelb menyiksa ataw boleh
berbuat kebaikan terbadap mereka.” (QS. 18:86) Berkata Deulgarnain:
“Adapun orang yang antaya, maka kami kelak akan mengadzabnya, ke-
mudian dia dikembaliban kepada Rabb-nya, laln Dia mengadeabnya dengan
adzab yang tidak ada taranya. (QS. 18:87) Adapun orang-orang yang
beriman dan beramal shalib, maka baginya pabala yang terbaik sebagai
Dalasan, dan akan Kami titabkan kepadanya (perintab) yang mudal dari
perintab-perintab Kami.” (QS. 18:88)

Tbnu ‘Abbas mengatakan: “€ U= 536 ¥ ‘Maka ia pun menempub suatu
Jalatn," yakni as-sabab, yaitu tempat.”

Mujahid mengatakan: “§ 2 L-_-’I-F b ‘Maka s pion menempih siatii jalan,’
yakni, tempar turun dan jalan antara tmur dan barar.”

Masih mengenai firman-Nya: 4 "= .36 % “Maka ia pun menempub
Snatn jﬂl’aﬂ, “8a"1d bin _Tul:r:ir mengaukn.n; “Nakni ilmu penget ahuan.” Hal
yang sama juga dikemukakan aleh ‘[krimah, ‘Ubaid bin Ya'la, dan as-Suddi.
Dian ia pun mengatakan: “Tanda-tanda dan bekas-bekas.”

Firman-Nya: 4 =50 &2 2060 5 b “Hingga apabila ia telab sampai
ke tempat terbenam matahari. "J‘frtm} 2, lalu ia berjalan melampaui jalan hingga
akhimya sampai di tempat terjauh yang ditempuhnya itu, yakni belahan bumi
bagian barat. Adapun mencapai tempat terbenamnya matahari di langit, maka
itu merupakan suaru hal yang ndak mungkin.

Firman-Nya: 4 i o8 3 o2 bis] b Ta melihat matabari terbenam
di dalam lant yang berliempirr bitam. * Maksudnya, ia menyaksikan marahari
dengan matanya sendin terbenam di dalam samudera. Demikianlah keadaan
sgtiap Orang yang pmdmgal:u:l}ra berakhir sampai pada tepian pantai, di mana
12 melihat mataban itu seakan-akan terbenam ke dalam laut tersebut. Sedang-
kan marahari itu tidak bersinar dari falaknya (orbirnya), dia terap ada pada
orbitnya, tidak meninggalkannya. Kata al-bami-ab diambil dari salah sara dan
dua macam bacaan, yakni dani al-hama-ah yang berarti tanah, sebagaimana
yang difirmankan Allah 88: € & 20 15 12 Ul 200 36 ) b “Sevunggub-
mya Akwn akan menciptakan seofang manwnsia dari tanab liat keving yang berasal
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dari Inmpur bitam yang diberi bentuk. " (5. Al-Hijr: 28). Yakni tanah yang
lembur, yang relah diuraikan sebelumnya,

Ibnu “Abbas pernah berkata mengenai tanah yang berlumpur hitam,
di mana 1a menafsirkannya dengan sesuatu yang berlumpur hitam,

Al bin Abi Thalhah menceritakan dan Ibnu *Abbas: “Dzulgarnain
mendapari matahari terbenam di lawt vang panas.” Demikian halnya vang

dikemukakan oleh al-Hasan al-Bashri.

Ibnu Jarir menyebutkan, yang benar bahwa keduanya merupakan
bacaan yang masyhur. Mana saja di antara kedua bacaan itu dibaca cleh sese-
orang, maka 1a adalah benar. Berkenaan dengan hal tersebut, penulis katakan,
bahwasanya ridak ada perentangan antara makna keduanya, karena munghin
saja air itu panas karena mendaparkan pancaran sinar langit secara langsung
pada saat matahari itu terbenam tanpa adanya halangan yang menutupinya
dan hami-ah dalam ani air dan tanah hitam (lumpur), € &6 B 3575 % “Dan
di sana ia mendapati sepolongan kasm.® Yakni, salah satu dad beberapa ummar.
Mereka menyebutkan bahwa ia adalah ummat yang besar dart Bani Adam,

Firman-Nya: € © 12 Lo i of 0, L5000y 28060 i p K ami
bevkata: ‘Hai Denlgarnain, kami boleh menyiksa ataw boleb berbuat kebaikan
terhadap mereka.'” Hal it berarti bahwa Allah %8 memberikan kekuasaan
untuk mengatur mereka dan menjalankan hukum ke tengah-tengah mereka
serta memberikan piliban kepadanya, jika berkehendak ia boleh membunuh
dan menawan dan jika berkehendak ia juga boleh memberikan karunia ata
menarik fidyah, sehingga Dia akan mengetahui keadilan dan keimanannya
sesuai dengan keadilan dan penjelasan yang telah Dia sampaikan dalam firman-
Nya: € b if p “Adapun orang yang aniaya. ™ Yakni, terus menerus dalam
kekafiran dan kemusyrikannya kepada Allah Ta'ala. € 458 ' 25 b “Maka
kami kelak akan mengadzabnya.” Qatadah mengatakan: *Yakni, dengan pem-
bunuhan.” Wallahy a'lam.

Firman-Nya: 4 C,'ﬁ i 458 o b f'a,:' ;-' ¥ "Kemudian ia dikembalikan
kepada Rablborya, lal Rabb mengadealorya dengan adeab yang tidak ada tavaya
Maksudnya, sangar pedih lagi menyakitkan. Dan dalam hal itu terdapar pe-
netapan hari pengembalian dan pembalasan.

Firman-Nya: 4 351 1 60 ¥ “Adapun orang-orang yang beriman.” Yakni,
yang mengikun apa yang kan:u serukan berupa peribadahan kepada Allah
Ta'ala semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. € 2R U 5 3 “Maka baginya
pahala yang terbaik sebagai balasan.” Yakni, di alam akhirat di sisi Allah &
§ 10N Y b D akan kami titahkan kepadanya (perintah) yang
miidah dari perintab-perintah kami.” Mujahid mengemukakan: “Yakni, yang
baik.”
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Kemudian dia menempub jalan (yang lain). (QS. 18:89) Hingga apabila
dia telab sampat ke tempat cerbit matabari (sebelab timur) dia mendapari
matabari itn menyinart segolongan wmmat yang Kami tidak menjadikan
bagi mereka sesnatn yang melindunginya dari (cabaya) matabari itn, (QS.
18:90) demikianlab. Dan sesunggubaya ilmu Kami meliputi segala apa
yang ada padanya. (Q5. 18:91)

Allah 3% berfirman, kemudian 1a menempuh jalan, di mana ia beralan
dari tempat terbenamnya marahan menuju ke tampar rerbitnya. Senap kali
melewan segolongan ummar, malka 13 dapar mengalahkan dan menguasa mereka
Sérta ].'I'.Ill:l'.l:!r'l:l'l.l ml:l'l:kﬂ. kl:l'.l‘:lda .’IJI.I].:IJJ. .‘_‘:%. Jika ITlE'I'Ck:I. rnl:nn]ali 50 !'I.'I.:].I'.I.I'.I.}?ﬂ.,
maka mereka akan dikuasai dan dihalalkan pula harta kekayaan dan perbekalan
mereka sema menggunakan segala sesuaru yang ada pada ummar rersebur unruk
bala tentaranya dalam menyerang wilayah mereka, dan ketika sampai di bumi

tL]'I.'IP:It H:!'hltl'lj. a rnata]'t;r: hcbnga]mann }"al‘lg dlrrmankan J"i"ﬂ.]‘l T.;l. .;J.Iil.

€5 el bia) B e mmdaﬁwu matahari it menyinari segolongan kawm. "

Yakni, ummar. '{ (R P e Pl A “Yang Kami vidak menjadikan bagi
meveks seswati yang me.l’:rid.rmgm}a dari {cahaya) matabari fen, " Maksudnya,
mereka tidak mempunyai bangunan yang dapar dijadikan sebagai tempar
tinggal mereka, ridak juga pepohonan yang dapar menaungi mereka dan meng-
halangs mereka dari verik marahari. 5a'id bin Jubair mengatakan, mereka it
berwarna merah, bertubuh pendek, sedang rtempar tinggal mereka adalah gua-
gua, dan makanan mereka adalah ikan.

Mengenai firman Allah Ta' ala;
§ 1t + 5 ! Mq_r,:u_ls Al a3y ¥ “fa mendapati matahari itu
memyinan jﬁgtrfﬂngan WAt yarng Kami tidak nim;.:tfz.h:n bagit meveka seswatn
yang melindunginya dari {cabaya) matabart ite. " Ibou Janr mengatakan: "Mereka
tidak membangun satu bangunan di sana sama sekali. Jika marahari terbir,
meraka masuk ke rempar tinggal mereka sehingga marahari lenyap, arau me-
reka masuk ke laut. Yang demikian itu karena di tanah mereka tdak terdapat
gunung”

Firman-Nya: 7= Fad ) J.'l'! L..I.n_'lj-'} “Demikianiah. Dan sesung-
gubnya ilmu Kami meliputi segala apa yang ada padanya.” Mujahid dan as-
Suddi mengatakan: "Artinya, Kami (Allah) mengetahui semua keadaannya
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dan keadaan bala venraranya. Tiada sesuaru pun yvang rersembunyi dari-MNya,
meskipun ummar mereka terpecah belah dan bumi pun telah luluh lantah. Se-
sungguhnya bagi Allah Ta%ala: 4 L2 J Vi oW Fogs e 250V “Tidak
ada sestiats pun yang tevsembioyi di bamii dan udaEpuIa di langit.” (5. Al
‘Imran: 5).
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Kemudian dia menempub swatu jalan (yvang ain lagi). (QS. 18:92) Hingga
apabila dia telab sampai df antara duwa buab gunung, dia mendapati di
badapan kedvea bukit ity swatn kawn yang bampir tidak mengerti pembicara-
an. (Q8S. 18:93) Mereka berkata: “Hai Denlgarnain, sesunggubnya Ya'juj
dan Ma'juj itu orang-orang yang membiat kerwsakan di muka bioni, maka
dapatkaly kami memberikan seswatu pembayaran kepadamu, swpaya kamu
membuat dinding antara kami dan mereka.” (QS. 18:94) Devdgarnain ber-
kata: “Apa yang telab dikwasakan oleb Rabb-ku kepadakn terbadapnya
adalal lebib baik, maka tolonglah akw dengan keknatan (manusia dan ala-
alat), agar akn membuatkan dinding antara kamy dan mereka, (Q5. 18:95)
berilal akn potongan-potongan besi,” Hingga apabila besi fow telab sama
rata dengan keduwa (puncak) gunnng itn, berkatalal Deunlgarnain: “Tiuplab
{api itu)."” Hingga apabila besi it sudal menjadi (merak seperti ) api, dia
pun berkata: “Berilal aku tembaga (yang mendidib) agar kutwangkan ke
atas besi panas ioe” (Q8. 18:96)

Allah Ta'ala berfirman seraya menceritakan renrang Dzulgarnain,
Kemudian ia menempuh jalan yang lain lagi. Dengan kara lain, ia menempuh
jalan di belahan timur bumi sehingga sampai di hadapan kedua bukir iy,
yakni dua buah gunung, yang di antara keduanya rerdapar satu lubang, vang
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darinya keluar Ya'juj dan Ma'juj menuju ke negen Turki. Lalu di sana mereka
berbuat dengan melakukan kerusakan, merusak tanaman dan keturunan,
Ya'juy dan Ma'ju) termasuk dan keturunan Adam 85, sebagaimana yang
diregaskan dalam kivab ash-Shabiihain, Rasulullah 8 bersabda:

D -L;j:i iy wd -y Ok -y Juidn by
;h-:“d‘ iy B ~*--~ uﬂ‘d-".r Jyid € &5 ) 1 4
.:1 Jd ¢ mp_p.w...-nsds’tm ;:.:nln._.....x_-d._,d@nmﬂ

{ t!"“-‘} E;rh auj..‘-' ":'1 'u""s.ri =iy I..L,,..I',s.;

Sesungpuhnya Allah berfirman: *“Ha Adam.” Maka Adam menjawab: “Aku
mendengar panggilan-Mu." Allah berfirman: "Keluarkan wrusan MNeraka.” “Apa
yang dimaksud dengan urusan Neraka itu?” tanya Adam. Dia menjawab: “Setiap
seribu orang, sembilan ratus sembilan pulub sembilan di anvaranya menuju
ke Meraka sedang saru orang lainnya masuk Surga. Maka pada saar itu, anak
kecil akan beruban, dan setiap wanita hamil melahirkan kandungannya.”
Kemudian Dia berkara: “Sesungguhnya ditengah-tengah kalian ada dua uwmmar,
tldﬂlf_l.:l.h l-u:l:lu:l.n\'a mmm‘npﬂ:l sesuat mr_lau:ll'::l.n ﬂka.ﬂ ml:ﬂ]:l.dl.ka.l.‘l.ﬂ].-‘:l stma.kl.l:l.
banyak, yarru Ya'ny wa Ma'juy.”

Dalam kitab af- Musnad, Imam Ahmad merniwayatkan dan Samurah,
bahwa Rasulullah 2 bersabda:

(DA Sy Ol o 3y (Al ff AL BN ¥ 4y
“Anak Nuh itu ada tign: Saam Abul *Arab [bapakn}'p orang ."trab}, Haam,
Abus Sudan (bapaknya orang Sudan) dan Yafits Abut Turk (bapaknya orang
Turki).”

Sebagian ulama mengatakan: “Mereka itu (Ya'juj dan Ma'juj) adalah
dari keturunan Yafits Abut Turk. Wallabu a'lam.

Firman-Nya: € ¥ & i 55605 G Uiy b oo 303 b “la mendapati di
hadapankedua bukit itw suatw kanm yang hampir tidak mengerti pembicaraan.”
Yakni, karena keteras:inga.n bahasa yang mereka pergu.na,ka.n dan t tempart
ringgal mereka yang terlalu jauh dari ummar manusia. Mereka berkata:
.{u..__,.._:_,u m H’_r"'_ltjl' '._,-.I...-A.dc..p-ht!-yrkd ..;.u,'-|.bg|_1.'|=l} Woahai
Dzn.l'qum!n sesunggnhnya Ya'juf dan Ma'juf itn ovang-orang yang membuat
kernsakan di muka bumi Maka daparkah kami memberikan sesnatn pembayaran
kepadamu. * Ibou Jural) menceritakan dari Thnu *Abbas, yakni balasan yang
besar. Yairu, mereka bermaksud mengumpulkan harra dari kalangan mereka

untuk mereka berikan kepadanya, supaya dengan demikian, 1a membuat
dinding antara dirinya dengan mereka.
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Kemudian dengan penuh kesm:la.n, ketu]usan, perbaikan dan tujuan
baik, Dzulqarnain berkatad = ) < _‘_i-b ¥ “Apa yang telah dikuasakan
oleh Rabbkeu kepadaka rerﬁad!pdqwadahh lebib baik.” Maksudnya, “Sesungguh-
nya kekuasaan dan kekuaran yang diberikan Allah kepadaku adalah lebih baik
bagiku dan apa yang kalian ku.mpu]km itu" Sebagaimana yang dikarakan
Sulaiman BE: € S Lo e dn o T U Al “Apakah patut kamu me-
nolongkn dengan harta? Maka apa yang diberikan Allab kepadaku adalab lebih
baik daripada apa yang Dia berikan kepadamu,” dan ayar seterusnya. (Q5.
An-Naml: 36).

Demikian halnya yang dikemukakan oleh Dzulqarnain, di mana ia
berkata: “Apa yang ada padaku adalah lebih baik daripada apa yang kalian
berikan itu, tetapi hendaklah kalian menolongku dengan kekuaran, yakni
dengan perhuata.n kalla.u dan alat-alat bangunan.”

& agadi 5 u—';" U5, w2 50 R b “Maka tolonglah aku dengan kekuatan
(manusia dar alat-alat) agar aku membuathkan dinding antara kam dan mereka,
Berilah aku potongan-potongan besi." Kata az-Zubar merupakan jamak dari
kata Zabrah yang berarti potongan. Demikian yang dikemukakan oleh Ibau
“Abbas, Mg]ﬂui dan Qaradah, yang 1a berbentuk seperti bata.

€ it I 5 S0 1 s v U_.,. ¥ "Hingpa apabila besi itw telab sama rata
demgan kedua ﬂp.mmﬂ grirtneng o Yakni, sebagian diletakkan pada sebagian
pondasi lainnya, sehingga tumpukan itu menyamai puncak dua gunung, baik
panjang maupun lebar. Namun, para ulama masih berbeda pendapat mengenai
luas, panjang dan lebarnya, yang menimbulkan beberapa pendapar.

T AT A AT AT AT AT W W W W W LW LWL

Dzulgarnain berkata: “Tiuplah.” Maksudn.]m 11 ralakanlah api di atas-
nya sehingga semuanya menjadi api. € Chi <l ¢ A0 5 Je J6 ¥ “fa pun berkata:
Rerilah aku tembaga {yang mendidib) agar k#mwgkun ke atas besi panas itw.""
Ibau *Abbas, Mujahid, ‘Tkrimah, adh-Dhahhak, Qaradah dan as-Suddi me-
ngatakan: “Yaitu tembaga.” Sebagian mereka menambahkan: "Yakni, cairan
tembaga.” Dan hal itu diperkuat dengan firman Allah Ta'ala:
4 il 2 J J ey 3 "Dian kami alivkan caivan tembaga baginya.” (QS. Saba'; 12).

Dan im menyerupal butiran embun.
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Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) melubangr-
nya. (QS. 18:97) Denlgarnain berkata: “Ini (dinding) adalab rabmat dari
Rabb-kn, maka apabila sudal datang janfi Rabb-ku. Dia akan menjadikannya
Brancaer lelily; dan janji Ralide-ku ite adalab benar.” (5. 18:98) Kamid biarkan
mereka di bari itw bercampur aduk antara satu dengan yang lain, kemudian
ditinp lagi sangkakala, Ialuw Kami kumpulkan mereka itw semuanya, (QS,
18:99)

Allah #8 berfirman seraya menceritakan tenrang Ya'juj dan Ma'juj,
bahwa mereka tidak sangrup menaiki hagia.n atas c].[nding ini dan tidak pu]a
mereka mampu melubanginya pada bagian bawahnya. Ketika naik di arasnya
lebih mudah d-lﬂpﬂ.di m;eluhmgj.n)'ﬂ; menyiapkan yang layak unruknya, maka
Dia berfirman: € U 1 b2y 3,056 of b G b “Maka mereka tidak bisa
mendakinya dan mercka tidak bisa pula melubanginya.” Yang demikian itu
merupakan dalil yang menunjukkan bahwa mereka vidak sanggup untuk
melubanginya arau berbuar sesuatu terhadapnya. Imam Ahmad menwayarkan,
Sufyan memberitahu kami, dari az-Zuhri, dari ‘Urwah, dari Zainab binei Abi
Salamah, dari Habibah binet Ummu Habibah bine Abu Sufyan, dan thunya,
Ummu Habibah, dari Zainab binti Jahsy, istert Nabi 88, -Sufyan mengatakan,
empat wanita- bercerita, Nabi 8 pernah bangun tidur dengan muka merah,
sedang beliau berucap: “Tidak ada Ilah (yang haq) selain Allah. Celaka bagi
bangsa Arab karena sungguh telah dekar suatu keburukan. Pada har ini telah
terbuka sedikir dinding penyumbar Ya'juj dan Ma'juj, seperti im,” dan beliau
membuar lingkaran. Kemudian kutanya: “Ya Rasulullah, apakah kita akan
dibinasakan sedang di tengah-tengah kami terdapat orang-orang shalih?" Beliau
menjawab: “Ya, jika semakin banyak kejahatan dan keburukan.”

Hadies di aras d:‘:raiatn}ra :ha.i:l.i]:t, yang discp:llr.:lti oleh al-Bukharn dan
Muslim dalam meriwayatkannya dari az-Zuhei. Dalam riwayar al-Bulhasi,
penyebutan Habibah digugurkan, tetapi ditetapkan oleh Imam Muslim. Di
dalm}". tt:dapzt sesuatu '}"EIIE jnr:l.ng ttriﬂ.di d:llan‘l Pcmbuatﬂ.n San.ﬂ.d. Dj.
antaranya awayar az-Zuhri dar ‘Ureah, yang kfdm.n}'a dan kalangan tabi'in
Yang lainnya adalah berkumpulnya empat wanita dalam sanadnya, )rang
SEba.glm mer:k:l m:nwa.],-ztk:u‘l d:l.l'l QEIJ ﬂg! arn ].ﬂ I.!'I.!'I.} A= KEmudlan m“lng—
masing dari keempar wanita iru termasuk dari kalangan Sahabat. Lalu dua di
antaranya adalah ibu mertua dan dua lainnya adalah isteri Rasulullah 28,

Firman-MNyx: € 7 - 2158 06 b "Denlgamain berkata: Tni (dinding)
u-u’afdé mf;m dar: Rablkn.” Yakni, apa yang telah dibangun oleh Dzulgarnain.
4 g, ot A L 3G B “Denlgarnain berkata: Tni [dinding) adalal rabmat dari
Rabbden.”™ Yakni, unruk ummar mx.nusla di mana Ma telah menjadikan antara
mereka dengan Ya'juj dan Ma'juj dinding pemisah yang menghalangi mereka
berbuar kerusakan di muka buma. 4 i -'u:- § 8 e 138 j.r ¥ "Maka ap.;t{:mfa: saecdah
d.:mgym;: Rabb-kn, " yaloni, apabila janji vang hag iru sudah delear
§ 0573 dan B "D akan menfadikarrya bancur Inlnh. ” Maksudnya, Allah akan
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menyamaratakan dinding itu dengan bumi. Dari kara iru, muncul ungkapan
masyarakat Arab: “Naagah dakka’, jika pupgung unta |ru rata tidak berpunuk.”
Allah #2 sendiri juga telah berfirman: €5 s w8 G GO b Tatkala
Rabb-nya menampakkar; diri kepada guning itw, d’:}dd:kaunyd EunHng itn
hancor fulwh.* (5. Al-A’raaf: 143). Yakni, hancur dan sama rara dengan bumi,

Maugena.t firman-Nya: € /53 &2 ) 855 05 50 b “Maka apabila sudab
datang janji Rabb-ku, Dia akan menjadikannya bancur lulyh,” lkrimah me-
ngatakan: *Yaitu, menjadikannya jalan seperti semula.” € 5= 7, 153 05 b

D:sm pu}tﬂub&.&xﬁdﬂbiﬂnﬂr "Yakni, sudah pasti rerjadi, tidak ::nungluu
tidak.

Firman-Nya: € i—ean L5 5 # “Kami biarkan mereka. " Maksudnya,
sebagian manusia pada hari irw, atau han hancurnya dinding tersebut. Kemudian
mereka itu keluar dan bergabung bersama ummat manusia serta melakukan
perusakan terhadap hara kekayaan manusia dan segala sesuatu yang mereka
miliki. Demikian pula yang dikemukakan oleh as-Suddi mengenai firman-Nya:
§ Lk g m ey Len UST) b “Kami blavkan meveka pada bari itu bercampur
aduk antara sdtn dengan yang lain. " As-Suddi mengatakan: "Yang demikian
it adalah pada saar mereka keluar ke tengah-tengah ummat manusia. Semuanya
itu terjadi sebelum har Kiamat tiba dan sesudah munculaya Dajjal. Sebagai-
mana yang : akan kami jelaskan lebih la.nlux dalam pem.bahasm ﬁ.rmm Allah &
—‘-jm{“p-l.lln.lpn" \_.l.ll_, 0 gy et 'S-.u"l""' J-J.-'h-LH '_,a--' -..—'H-JI'I-'I| ;_p""‘ } “Htﬂggd
apabila dibukakan (tembok] Ya'juj dan Ma'jsj, dan mereka turin dengan cepat
dari selserub tempat yang tinggr. Dan telah dekatlab kedatangan janji yang benar
{huri berbangkit),. " Dan ayat seterusnya. (5. Al-Anbiyaa®: 96).

Denuk:anla.h Allah Ta%ala berfirman di sini:
& am G ] ik 5 B Kami biarkan mernhpzda.&a:rum&ermmpﬂr
adivk antara satn dengan yang lain. " As-Suddi m:ngr.muka.kan “Yang demikian
itu adalah permulaan hari Kiamar. 4 ' wily b “Kemundian ditinp lagi
sanghakala.” Yakm setelah i, 4 s :.1:-13,:'{. Lalue Kami kumpulkan mereka

itn semwanya.”

Firman-Nya: € L= I-..Fl—d.-n-h.' b “Lalu Kami kumpulkan meveka itn
sempanya. ™ Maksudnya, Kami hadirkan merek:.l semuanya untuk menjalam
perhitungan (hisab). Dia berfirman: § =/ 142 i 1 WUy b “Dan Kami
knmpulkan selurub manusia, dan tidak Ka:m: .rmgg::fk;m seorang pun dari

mereka. * (5. Al-Kahfi: 47),
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Dan Kami nampakkan fabannam pada bari itw kepada orang-orang kafir
dengan jelas. ((3S. 18:100) Yaitu orang-orang yang matanya dalam keadaan
tertutnep dari memperbatikan tanda-tanda kebesaran-Kn, dan adalal mereka
tidak sanggup mendengar. (Q5. 18:101) Maka apakab orang-orang kafir
menyangka babwa mereka (dapat) mengambil bamba-bamba-En menjadi
penolong selain-Kuf Sesungenbnya Kami akan smenyediakan Nevaka Jaban-
nam tempar tinggal orang-orang kafir, (Q8. 18:102)

Allah ## berfirman seraya menceritakan apa yang akan Dia lakukan
terhadap orang-orang kafir pada hari Kiamat kelak. Dia akan memperlihatkan
Jahannam kepada mereka agar mereka menyaksikan adzab dan siksaan yang
terdapat di dalamnya sebelum mereka masuk ke dalamnya. Yang demikian
itu agar mereka lebih cepat merasakan k:gmcangaﬂ dan kesedihan. Dalam
kitab Shatiiih Muslim diseburkan dari Tbnu Mas'ud &, ia bercerita, Rasulullah
£ bersabda:

T e agl G wde . I - [ B TP R - 8
s Ll S pli J5° 3 pla AN s () BN B3] gt )
(E5

“Jahannam akan didatangkan, pada hari Kiamar kelak ia punya tujuh puluh
ribu rali, yang setiap pegangan terdapat tujuh pulubh nbu Malakat vang me-
nanknva.” (HR. Muslim).

, Kemudian Allah menceritakan renrang mereka, Dia berfirman:

§ 5.5 e olle — et oy ‘_Fn.'J ¥ "Yaitu orang-orang yang matanya dalem
keadain tettutup dari memperbatikan tanda-tanda kebesaran-Ku. " Maksudnya,
mereka lengah, bura, dan bisu untuk menerima pm;unju.k dan mengikuti
kebenaran, sebagaimana yang Dia firmankan berikut ini:
§ 100 05 LRD 00T 000 55 05 2l 20 b "Barangiiapa yang berpaling
dari pengajaran Rabb yang Mahapemurah (al-Qur-an), Kami adakan baginya
jj.h'-’it::?t .|‘jrmg mmj.nerar.kan), rmaka Syantan itulzh yang mmj;:rd';' teman yang selale
mesyertainya. (08, Az-Zukhruf: 36).

Sedanglan di sini, Dia berfirman: 4 Wil & ekl W2 b “Dan adalab
mereka tidak sanggup mendengar.” Maksudnya, mereka tidak pernah memikir-
kan perintah dan larangan Allah 38

Kemudian Dia berfirman: 4 .3 T ,ag;;ulj.;.ﬂ.g..sﬁl_,fs'wﬂ..,_.mw

“Maka apakah orang-orang kafir mmy.zngka babwa mereka dapat mengambil
hamba-bamba-Kn menjadi penolong selain-Ku?" Maksudnya, mereka ber-

keyakinan bahwa boleh saja mereka meminta pertolongan kepada selain Allah
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dan mereka pun meyaking babwea bal stu dapar berguna bagt mereka, Oleh
karena itu, Allah Tazle membericabukan bahwa Dia telah menyediakan
Neraka Jahannam di hari Kiamag kelak sebagar remypar tinggal bagi mercka
¥ing mempunyai keyakinan seperti ity

M"u“g e ’ﬁ ‘ a&r-f:‘ﬂ *"’Jm
‘-»“3_1,‘; Ljﬁ:“ﬁﬁﬁi —*f-.u 7 ‘_L&ﬁm}:é;
;;c}‘ww‘umij fe'ge F;!j—;

Fatakanlah: “Apakab akan Kami beritabukan kepadamn tentang orang-
orang yang paling merugi perbuatamnya?” (035, 18:103) Yaswn orang-orang
yang telah sa-sia perbuatannya dalam hebidupan dunia ini, sedang mereka
menyagha babwa mereha berbuat sebatk-batkuya. {5, 18:104) Mercka
ity orang-srang yang kufar terbadap avar-ayvat Rabb mereka dan (knfur
terbadap) perfumpeian dengan-Nya, maka bapusleh amalan-amalun mereka,
dan Kami tidak mengadakan suatn penilatan bagi (amalan) mereka pada
barf Kiamat (05, 18:105) Demibianlab, balasan mereba ita neraka fiuban-
ncin, disehabrban kekafiran mercka dan disebabkan mereka menjedikan
ayatayat-Ki dos prirg Rasul-Ku sebagat olok-olok. (5. 18:106)

Imam al-Bukhari menwayarkan darl Mush’ab, ia mencenitakan, aku
pernab berranya kepada ay nhku _}am: Sa'ad bin Abi Wagqash mengena
frman Allah 84 v ] o i Sl P "Katakanlah: ‘Apakab akan
Kaumi bevitabnchan kepadumu tentgng srang-avang yang paling nrerngt perbuatan

. uyaf™ Apakah mereka dtu abHurenyyah? la menjavab: “Tidak, mereka 1o
adalah Yahudi dan Nasrani. Adapuo orang-orang Yahudi itu relah mendusa-
kan Muhammad . Sedangkan orang-orang Nastan, ingkar akan adanya
d Surga dan mereka mengatakan: “Thdak ada makanan dag minuman di dalame
aya” Al-Huroriyyah adalzh orangorang yaong membatatkan janp Allah setelab
wmerehia berjanii kepada-Mya.

L

;
§ Yang jelas, hal i hersifar wmum yang mencakup semmua vrang yang

meﬂ].f:emhah Allah Ta'ala dengan jalan yang tidak dirzdhai, yang mereka
/ mengra bahwa mereka benar dan amal perbuatan mereka dizerima, padahal
/ mereka itu salab dan amal perbuatannya tidak diterima.
/
/
/
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Ty, ¥

¢ sl u&,_-:n(:h S GG b “Katakanlah: ‘Apakah akan Kami beritabukan
.{'ep.zdamu Immng OYang-orang yang pa:fmg METNET Pﬂ'bua!ﬂﬂn}uf" Kl:mudlm
Dia menafsirkan mereka seraya berfirman: € LS 500 i fpn o _.eJ- b
“Yaitn ovang-orang yang telab siz-sia pevinatannya dalam kebidupan dunia int,

yakni orang-orang yang mengerjakan perbuaran yang sesat dan ridak ber-
dasarkan syari'at yang diterapkan, diridhai dan diterima oleh Allah.

§ L. J‘,._-_:-- qﬁ ...l_,._-v-- |""_! # “Sedanghan mereka menyang) ka babwa mereka
berbuat sebm.i-—bu;kr:yu “Mereka berkeyakinan bahwa mereka telah berbuat
sesuaru dm }':lun bahwa mereka diterima dan dicintai. Dan firman-Nya:

4 ul.-.J ..+ il ._._,..5' ‘__HJ..l alilyl } “Mereka itw orang-orang yang kfr tevhadap
ayat-ayat Rabb meveka dan (afur tevhadap) perjumpaan dengan-Nya. " Maksud-
nya, mereka rn:nginglr.qri ayat-ayat dan bukti-bukt kekuasaan Allah .ﬁ di
dunia yang telah disampaikan-Nya, juga mendustakan keesaan-INya, tidak
beriman kepada. para Rasul-Nya, serta mendustakan alam akhirat.

U5 e 2 gl i B "Dan Kami tidak mengadakan swatw penilaian bagi
amalan mereka pada bari Kiamat," Arminya, Kami tidak akan memberatkan
timbangan mereka, karena dalam rimbangan mereka vidak rerdapar kebaikan,
Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah s, dari Rasulullah &8,
di mana beliau bersabda:

[y e £ e O Y B 3 S i e GO
(€0 .u'....Jl,:.;” 2 h}rﬁ.‘-ﬁd“};}h

“Pada hari Kiamar, akan datang seseorang yang (berbadan) besar lagi gemuk,
yang ia tidak lebih berat timbangannya di sisi Allah dari beratnya sayap
nyamuk.” Lebih lanjut beliau bersabda: “Jika kalian berkehendak, bacalah,
‘Dan Kami tidak mengadakan swatw penilaian bagi amalan mereka pada bari
Kiamat."™

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Muslim.

Firman-Nya: € 138 G 155 a0 20 b “Demikianlab, balasan mereka
itn Nevaka Jabannam disebablan kekafivan meveka, ” Maksudnya, Kami berikan
balasan kepada mereka dengan balasan seperti itu disebablkan aleh kekufuran

I:I:I.E.I'l‘.'ka d’.ﬂ tilﬂ.daklﬂ ]Il.l:l'l:ka mcmp:ruluk-nluk a}-‘zt-a}'at I:I.al'.l Pﬂfﬂ R:LS'I,IJ
Allah. Mereka memperolok para Rasul dan benar-benar mendustakan mereka,

copalilLE i i g
- ""---"..-_,.i.in-ﬂ C-a -
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Sesunggubnya orang-orang yang beriman dan beramal shalib, bagi mereka
adalal Swrga Firdaws (yang) menjadi tempat tinggal. (Q5. 18:107) Mereka
kekal di dalamnya, mereka tidak ingin berpindab daripadanya. (5. 15:108)

Allah 38 menceritakan tentang hamba-hamba-Nya yang berbahagia,
yaitu orang-orang yang benman kepada Allah dan Rasul-MNya serta membenar-
kan apa yang dibawa oleh para Rasul-MNya, bahwa mereka akan mendapatkan
Surga Firdaus. Mujahid berkara: “Al-Firdaus berarti kebun menurut bahasa
Romawi.” Eedmgkm Ka'ab, as-Suddi dan adh-Dhahhak mengatakan: “Yairu
kebun yang terdapar pohon anggur.” Dan dalam kivab ash-Shabi-
hain r|:1.r.5v.‘z|}urk,a.n1 Rasulullah 8 bersabda:

iy il oty atad Bl 9 [yl 30 2 o 2L 13

( i.'.-d'l gl oo
“_]il:a kalian memaohon Surga k:pad.a Allah, maka muntalah lctpa.da-N]ra Su.rg:.
Firdaus, karena 1a merupakan Surga yang paling tengah sekaligus Surga paling
tinggi, dan darinya sungai-sungai Surga mengalir.” (HR. Al-Bukhari dan
Muslim).

Firman-Nya: € ¥ ¥, antinya tempat tinggal. Firman-Nya: € 4 .0 b
“Mereka kekal di :i.f.!.imu)u, yakni, akan ringgal di sana unruk selamanya dan
tidak akan disingkirkan darinya, untuk selamanya. € Y= G5 0 A5Y b “Mereka
tidak ingin berpindab darinya. " Maksudnya, mereka ridik akan memilih yang
lain selain darinya dan tidak akan mencintai yang lainnya. Sebagaimana yang
diungkapkan seorang penyair:

J,nm;}‘_,r.'ﬂjmj.. * Lpn..m'h_..J.aJH.u.,,.“_.J.a.i

Hari telah rerpilkar, aleu vidak rerrarik pada yang lainnya, dan tidak
pula cinraku kepadanya berubah.

Dalam firman-Nya: 4 'h_,:- e oY b “Mereka tidak ingin berpindab
darinys, " terdapat petumuk yang meng:syarntkm keanginan dan keciataan
mereka rerhadapnya, padahal ia merasa ragu, bukankah orang yang tetap
tinggal disstu tempat itu akan menemukan kejenuhan arau merasa bosan?
Kemudian Dia memberitahukan bahwa dengan keabadian dan kekekalan
tersebur mereka tidak akan mempunyai keinginan untuk berpindah dari
tempat mereka itu dan tidak pula hendak mencani ganti serta ingin pergi

'._,l.-'..l'
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Eatakaniah: "Kalun sekiranyg laataw monfjaddi tinea sentwk fmenilis) balimat-
katimat Rabb-ky, sunggub babislab lontan itu scbelian babis {dieulis) kalimar
katimiat Ralb-kn, mestipun Kwni datanglan tombaban sebanyak itn {prla).”
[0S, 18:100)

Allah 22 berfirman, katakanlah hat Muhammad, seandainya air law
sta deadikan tinta pena uneuk digunakan menulis kalimat-kalimar Allah 35,
hukssm-hukum-Nya, ayat-ayar yang menvejukkan kekuasaan- NE a, nmr:;x}:.
akan habis air laut ita sebelum penuliszn Semuanya Eres sefesan, 4 s e G B
“Mekipun Kami dutunghan tambaban sehanyak itw pula.* Y ahonl, 36perti laut
yang lain, ladw vang Lain lagy, dan sererusnya dan kemudian dipergunakan
untok menulis semuanya it, niscaya kalimar-kalmar Allab Ua'aka ite tidak
akn.n selesat thabas) divalis. SLhagumana yang THa firmankan benkut ini:

- ral

it .._.lulu'n_,u_ l\_p'.i.ﬂl.rl/,ﬂ_}-LL-:-'l.l‘) ..+;1,.,.; 1-‘.,...I -f)‘ala-q....-__-u,a-___fh'll'g....;lL.w'l_,:- }

é w:;:-" '-;-f'

“Dan seandainya pobonpobon di bumi menjadi pera dar lant r'}ﬂm;ard; fEmral,
ditambabikan kepadunya vajnh lane lagi} seseedab (kevingnps, niseeya tidak akan
Pabls-habisnya {dituliiken) Ralimat Allah, Sesungeubnya Alflsh Mabaperkasa lagi
Mababiiaksana,” (08, Logman: 27,

e
= T M . e bl .-'-".-v,.a.-

St ) S G 25 s A E T B
s, 435 s i i

Keatakanlah: “Sesunggabnya akn ini banya seorany mannsia sepertims,
yang diwakyukan kepudakn: ‘Bubrea sesunggubnya Habonn fin adalub
Hah Yang Esa.’ Barangsiapa yang mengharaphan perjumpaan dengan
Rablrnya, maka bendaklab iz mengerjakan anial yung shalth dan janganiah
it mempersekntukan ieorang pan dalam beribaded kepada Rubb-rva,”
(08, 18:11¢)

4 i ) “Katakanieh, "kepada orang-orang musynk yang mesdustakan
ke-Rasulanmu: 4 5l 1-~| ¥ “Senrgpubrrye sk i Bauya soorang marnisia
sepertim Ba.rmgmapa yang menganggzap diriky in searang pendusta, maka
bendaklah ia mendatanghan seperti apa yang telah ake bawa, Sesunggdnya
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akae wedak mengerahui yang ghaib mengenat hal-hal rerdabudu yang aku sampai-
kan kepada kalian, yakm tentang Ash-baabul Kahfe vang kalian ranyakan
kepadaka, juga berita tentang Dzulyarnain yang memang sesuzi dengan ke
nyaraan. Hal e cdak akan demlaan, pke Atlah Ta'ala ridak memperlihatkan-
nys kepadaku, Sesungguhnya aku beritatinkan kepada kalian: ¢ rﬁ»‘&‘i ip
Bl .ifmr}.ggﬁfmycz Hah-serie 1o, “rang akew sern kalian untuk menyembahe
N} a é .J.J-|J ] } “A;{g!g}j Hlah yang Esa,” yang tiada sekoutu bagr-Nya.

§ 0 JE TN LG b Baranpiaps yang mengharagkan perfumpaan dengan
Rgf:bn}u, yak, pa,l'mia dan balasan-MNya vang batk, € S0ls 92 1300 B "Maka
bendakiah i ] mmgmjakm amal pang shalth, ¥ akm yang senu dfngm syari'at
Allah, s ) e B .--J"‘: ¥ “Dhan fangenlal ia menyekutukarn seorang pun
dalam ém.f;;:d.qh bepada Rai:b—r:_}w “ltudab perbuatan yang dimaksodkan untuk
wencan keeidhazn Alladh 58 semats, yang rada sekuru bagi-MNya, Kedua hal
tersebut merppakan rukon amal yang maeqbal (dierima). Yaiou harus benar-
benar tulus karena Allah dan harus sesuat dengan syari'ar Rasuluflah 5.

Ihoia Abl Hatim telah meriwayarkan dari Thawus, a mencenitakan,
ada seseorang yang bertanya: “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku bersihap
dengan beberapa sikap, yang kukehendaki hanyalah keridhzan Allah, sku
ingiu agar eempatiu diperfthakan.” Maka Ravubullah 88 tidak memberkan
];w. ab:m samna sekali sehimggs urun aym, :.:11
¢ '_'..:-La‘ 3 _-,_...fa.tb-u'._..,- pa AR S L2 b "Barangsiapa
yang meriphaiap peritnpadn dengen R RM%H}'.J, ik hendililal ta mengerakan
amal yang shalih dan janguanla Io menyefiutukan swovany pun dalem beribadab
kepada Rabbnya.” Demikianlah vang dikemukakan oleb Mujshid dan be-
herapa whama laionya.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu $a'id bia Abt Fadhalah al-

Anshan, yaag ia termasuk salah seorang Sahabay, 12 bercerata, aky pernah
mendengar Rasuluflah 88 bersabda:

q..J.!J.umis'_,- :ui_;:buu}'j?}.ih,;f'sk_,djﬁs mt..rn;a}
;1.....5‘,..51&,,_9145:mumr5uwztﬁmawsmmw

¢ Sk
“Jika Alkah relab menpumgpulkan orang-omang yang hidup pertama dan prang-
orang yang hidup terakhir pada hari yang tidak ada keraguan tenadinya Labs
ada seorang (Malaikar) yang berseny: ‘Barangsiapa yang dalam suatu perbuatan
yang dilakukannya menyekutakan Allah dengan seseorang, maka hendaklah

14 memicta pahalanya kepada selain Allah, karena Allah merupakan Rabd
yang tidak memerlukan sehun '™ (HR. AcTirmidzi dan Ibou Majah).
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Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Bukral &, 53 bercerina,
Rasubullah 8% bersabda:

{
4
/
/
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“Barangsiapa yang berbamal kareaa swn’ah {agar didengar orang b}, maka
Allah akan memperperlihatkan swen’zhnya dihadapan seluruh makhiak, dan
barsngsiaps beranal karena riva', maka Allah akan memperithatkan aya'nya
dthadapan selierub makbluk.”
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